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ABSTRAK 

Nabila, Putri Ayu Dwi 2025. Praktik Thariqoh Naqsabandiyah Dalam 

Pengembangan Kecerdasan Spritual (Studi Kasus Di An-Nuruudzdzat 

Yosowilangun Lumajang), Tesis, Magister Pendidikan Agama Islam, 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Malauna Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing Tesis, (1) Dr. H. M. Lutfi Mustofa, M.Ag. (2) H. Mokhammad 

Yahya MA., Ph.D 

Kata Kunci: Praktik, Thariqah Naqsabandiyah, Kecerdasan Spiritual 

Krisis spiritual yang ditandai dengan meningkatnya permasalahan kesehatan 

mental, degradasi moral, dan melemahnya ketahanan batin menjadi fenomena yang 

semakin nyata dalam kehidupan masyarakat modern. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembangunan manusia yang hanya menitikberatkan pada 

kecerdasan intelektual dan emosional belum mampu menjawab kebutuhan akan 

keseimbangan hidup yang utuh.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik Thariqah 

Naqsyabandiyah serta menganalisis perannya dalam pengembangan kecerdasan 

spiritual jamaah di Yayasan An-Nuruudzdzat Yosowilangun Lumajang. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik Thariqah Naqsyabandiyah di 

Yayasan An-Nuruudzdzat dilaksanakan melalui beberapa tahapan, antara lain baiat, 

pengamalan dzikir secara rutin, rabithah, mujahadah, dan pembinaan akhlak. 

Praktik tersebut berkontribusi signifikan dalam pengembangan kecerdasan spiritual 

jamaah, yang tercermin dalam meningkatnya ketenangan batin, kesadaran diri, 

pengendalian emosi, kedisiplinan ibadah, serta pemaknaan hidup yang lebih 

mendalam. Namun demikian, tingkat pengembangan kecerdasan spiritual jamaah 

dipengaruhi oleh konsistensi dan intensitas dalam mengamalkan ajaran thariqah. 



 
 

 
 

xvi 
 

ABSTRACT 

Nabila, Putri Ayu Dwi 2025. The Practice of Thariqah Naqsabandiyah in 

Developing Spiritual Intelligence (Case Study at An-Nuruudzdzat 

Yosowilangun Lumajang), Thesis, Postgraduate Program of Islamic Religious 

Education, Malauna Malik Ibrahim State Islamic University, Malang. Thesis 

Supervisor, (1) Dr. H. M. Lutfi Mustofa, M.Ag. (2) H. Mokhammad Yahya MA., 

Ph.D 

The spiritual crisis marked by increasing mental health problems, moral 

degradation, and weakened inner resilience has become an increasingly apparent 

phenomenon in modern society. This condition shows that human development that 

only focuses onintellectual and emotional intelligence has not been able to meet the 

need fora balanced life.  

This study aims to describe the practices of the Naqsyabandiyah Thariqah and 

analyze its role in developing the spiritual intelligence of the congregation at the 

An-Nuruudzdzat Foundation in Yosowilangun, Lumajang. This study uses a 

qualitative approach with a case study research design.  

The results of the study show that the practice of Thariqah Naqsyabandiyah 

at the An-Nuruudzdzat Foundation is carried out through several stages, including 

baiat, routine practice of dzikir, rabithah, mujahadah, and character building. These 

practices contribute significantly to the development of the spiritual intelligence of 

the congregation, which is reflected in increased inner peace, self-awareness, 

emotional control, discipline in worship, and a deeper meaning of life. However, 

the level of development of the spiritual intelligence of the congregation is 

influenced by consistency and intensity in practicing the teachings of the thariqah. 
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 الملخَّص 

 

 

   النقشبندية الطريقة  ممارسة .2025 دوي أيو  بوتري بيلة، 
 
   حالة  دراسة) الروح   الذكاء تطوير ف

 
النورودزدزات ف  

   للتعليم العليا  الدراسات برنامج أطروحة، ، (لوماجانج يوسويلانجون
،  الدين  إبراهيم  مالك مالونا  جامعة الإسلام   

ف .مالانج الحكومية، الإسلامية    محمد جلالة .د (1) الرسالة على المشر
، لطف  محمد .ح  (2) .ماجستي   مصطف   

دكتوراه  ماجستي   يحن    

التحمل على القدرة وضعف الأخلاقي، والتدهور النفسية، الصحة مشاكل بتزايد تتسم التي الروحية، الأزمة أصبحت ، 

والعاطفي  العقلي الذكاء  على فقط ترُكز التي البشرية التنمية أن إلى الوضع هذا ويشُير .الحديث المجتمع في بارزة   ظاهرة    

متوازنة حياة إلى الحاجة  تلبية على قادرة   تكن لم . 

في  الجماعة لدى الروحي الذكاء تنمية في دورها وتحليل النقشبندية الطريقة ممارسات وصف إلى الدراسة هذه تهدف  

ا الدراسة وتستخدم .لوماجانغ يوسويلانغون، في النوروزدزات مؤسسة حالة دراسة تصميم مع نوعي ا منهج  . 

البيعة تشمل مراحل، عدة عبر تتم النوروزدزات مؤسسة في النقشبندية الطريقة ممارسة أن الدراسة نتائج تظُهر ، 

ا الممارسات هذه تسُهم .الشخصية وبناء والمجاهدة، والربّة،  للذكر، المنتظمة والممارسة ا إسهام  الوعي تنمية في كبير   

في  والانضباط المشاعر، في والتحكم الذاتي، والوعي الداخلية، السكينة زيادة في ينعكس والذي للجماعة، الروحي  

في والمثابرة الانتظام بمدى للجماعة الروحي الوعي تنمية مستوى يتأثر ذلك، ومع .الحياة لمعنى أعمق وفهم العبادة،  

الطريقة تعاليم تطبيق . 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Kehidupan masyarakat modern menunjukkan bahwa manusia tidak 

selalu mampu mencapai kesadaran spiritual secara utuh1.  Tantangan yang 

dihadapi manusia tidak lagi sebatas pada pemenuhan kebutuhan primer 

seperti pangan, sandang, dan papan, melainkan juga mencakup persoalan 

krisis moral serta spiritual. Fenomena krisis moral tersebut kerap dipandang 

sebagai penyebab utama melemahnya partisipasi masyarakat dalam 

aktivitas sosial dan keagamaan2. Oleh sebab itu, penguatan nilai-nilai moral 

dan spiritual menjadi landasan penting dalam menumbuhkan kembali 

kesadaran sosial keagamaan di tengah kompleksitas kehidupan masyarakat 

modern. 

Kondisi tersebut sejalan dengan pandangan Haedar Nasir yang 

menyatakan bahwa Indonesia tengah menghadapi krisis moral dan etika 

yang serius. Fenomena seperti maraknya praktik korupsi, politik uang, gaya 

hidup hedonis, perjudian daring, kekerasan seksual, serta degradasi etika di 

ruang digital mencerminkan melemahnya fondasi nilai spiritual dalam 

kehidupan masyarakat. Realitas ini menunjukkan bahwa pembangunan 

manusia tidak dapat hanya bertumpu pada aspek material dan rasional 

semata.  

 
1 Muhammad and Ridho Rasyid, “Krisis Spritual Di Era Modern,” Kumparan, 2023. 
2 Ni’mah, “Peningkatan Kecerdasan Spiritual Jamaah Tarekat Syadziliyah,” 2012, 7–39. 
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Indikasi terjadinya krisis spiritual juga terlihat dari hasil Asia Care 

Survey 2024 yang dipublikasikan oleh DataIndonesia.id. Survei tersebut
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mengungkapkan bahwa masyarakat Indonesia menunjukkan tingkat 

kekhawatiran yang tinggi terhadap berbagai permasalahan kesehatan 

mental, seperti stres berkepanjangan, kecemasan yang berlebihan, depresi, 

serta kelelahan emosional yang terus berulang. Hasil survei mencatat bahwa 

56% responden menyatakan sangat khawatir terhadap kondisi stres atau 

kelelahan emosional (burnout), diikuti oleh gangguan tidur sebesar 42,6%, 

kecemasan 28,2%, perasaan kesepian 24,9%, dan depresi sebesar 20,7%. 

Survei ini melibatkan lebih dari 1.000 responden di Indonesia dan 

dilaksanakan pada Januari 2024. Kondisi tersebut menjadi indikator bahwa 

pembangunan manusia tidak dapat hanya bertumpu pada pengembangan 

kecerdasan intelektual dan keterampilan teknis semata, melainkan perlu 

diimbangi dengan penguatan kecerdasan spiritual sebagai fondasi 

keseimbangan hidup. 

Muhammad Rasyid Ridho dalam artikelnya berjudul Krisis Spiritual di 

Era Modern menjelaskan bahwa krisis spiritualitas dalam masyarakat 

modern dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Pertama, berkembangnya 

paham saintisme, yaitu pandangan yang meyakini bahwa seluruh aspek 

kehidupan dapat dijelaskan secara ilmiah, sehingga dimensi spiritual kerap 

dipandang tidak rasional dan semakin terpinggirkan dalam kehidupan 

kontemporer. Kedua, munculnya anggapan bahwa agama bersifat eksklusif 

dan arogan karena mengklaim kebenaran absolut, yang kemudian 

dipersepsikan sebagai pembatas kebebasan individu dalam menentukan 
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pilihan hidup3. Pandangan ini berimplikasi pada kecenderungan sebagian 

masyarakat untuk menjauh dari nilai-nilai keagamaan dan mengabaikan 

dimensi spiritual dalam menjalani kehidupan. 

Selain faktor tersebut, orientasi kehidupan masyarakat yang terlalu 

menitikberatkan pada aspek duniawi turut menjadi pemicu utama terjadinya 

krisis spiritual. Kondisi ini berimplikasi pada munculnya perasaan hampa, 

krisis makna hidup, serta kegelisahan psikologis yang pada akhirnya dapat 

memicu perilaku menyimpang, berbagai bentuk kecanduan, hingga 

meluasnya permasalahan sosial dalam masyarakat4. Oleh karena itu, krisis 

spiritualitas merupakan hasil interaksi antara hegemoni rasionalitas ilmiah, 

pandangan kritis yang cenderung negatif terhadap agama, dan pola hidup 

materialistik yang berkembang dalam kehidupan modern. 

Zohar dan Marshall (2007) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual 

merupakan kemampuan yang memungkinkan individu menghadapi dan 

menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan dengan memaknai perilaku 

serta pengalaman dalam kerangka makna yang lebih luas. Kecerdasan ini 

berperan sebagai penuntun yang memberikan arah dan nilai pada setiap 

tindakan manusia, sehingga individu tidak terjerumus dalam perasaan 

hampa dan kehilangan makna hidup5. Dalam konteks krisis spiritual, 

kecerdasan spiritual memiliki peran strategis karena membantu individu 

mengelola disorientasi diri, menghadapi berbagai pilihan hidup yang 

 
3 Muhammad and Rasyid, “Krisis Spritual Di Era Modern.” 
4 Muhammad and Rasyid. 
5 Ian Marshall Danah Zohar, Kecerdasan Spritual (SQ) (PT Mizan Pustaka, 2007). 
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kompleks, serta memaknai realitas secara reflektif dan penuh kesadaran. 

Kemampuan tersebut menjadikan kecerdasan spiritual sebagai sumber daya 

internal yang mampu mencegah individu terperosok ke dalam krisis 

eksistensial, sekaligus mendorong terbentuknya kematangan dan 

keseimbangan kepribadian. 

Selain itu, sejumlah penelitian di Indonesia masih cenderung 

menitikberatkan pengembangan kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan 

emosional (EQ) dalam bidang pendidikan, sementara aspek kecerdasan 

spiritual (spiritual intelligence atau SQ) relatif belum memperoleh perhatian 

yang memadai6. Berbagai fenomena sosial, seperti meningkatnya angka 

depresi dan kasus bunuh diri, menunjukkan adanya ketidakseimbangan 

dalam pengembangan potensi manusia secara holistik. Kondisi ini 

menegaskan adanya kesenjangan antara konsep ideal kecerdasan spiritual 

yang banyak dibahas dalam kajian teoretis dengan penerapannya dalam 

kehidupan nyata masyarakat. Oleh karena itu, dapat dikritisi bahwa 

meskipun berbagai literatur menempatkan kecerdasan spiritual sebagai 

fondasi bagi pengembangan kecerdasan lainnya, praktik pendidikan dan 

arah penelitian masih dominan berfokus pada aspek kognitif dan emosional, 

sementara dimensi spiritual belum mendapat perhatian yang seimbang. 

Kritik lain muncul dari cara literatur Barat mendefinisikan spiritualitas 

yang cenderung bersifat umum dan universal, serta dalam beberapa kasus 

 
6 Marliza Oktapiani, “Tingkat Kecerdasan Spiritual Dan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an,” 

Tahdzib Al-Akhlaq: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (2020): 95–108, 

https://doi.org/10.34005/tahdzib.v3i1.861. 
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tidak secara eksplisit menempatkan dimensi ketuhanan sebagai pusat 

spiritualitas, “a personal quest for understanding answers to ultimate 

questions about life, about meaning, and about relationship to the sacred or 

transcendent.” Artinya, spiritualitas dipahami sebagai pencarian pribadi 

untuk memahami jawaban atas pertanyaan-pertanyaan terdalam tentang 

kehidupan, makna hidup, dan hubungan dengan sesuatu yang dianggap 

sakral atau transenden7. Dalam perspektif Islam, spiritualitas memiliki 

keterkaitan yang erat dengan konsep penghambaan kepada Allah. Oleh 

karena itu, penelitian yang menempatkan praktik keagamaan, seperti 

Thariqah Naqsyabandiyah, sebagai model penguatan kecerdasan spiritual 

memiliki signifikansi yang tinggi. Penelitian ini tidak hanya berkontribusi 

dalam mengisi kekosongan kajian empiris mengenai kecerdasan spiritual 

(SQ) di Indonesia, tetapi juga menawarkan pendekatan kontekstual yang 

berakar pada nilai-nilai dan tradisi Islam. 

Sejumlah penelitian di Indonesia masih cenderung memfokuskan 

kajiannya pada kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ) 

sebagai determinan utama keberhasilan individu. Salah satu contohnya 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Hartono et al. (2022) yang 

menemukan bahwa IQ dan EQ memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja fresh graduate. Dengan melibatkan sampel alumni lulusan tahun 

2019–2022, penelitian tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

 
7 William R. Miller and Carl E. Thoresen, “Spirituality, Religion, and Health: An Emerging 

Research Field,” American Psychologist 58, no. 1 (2003): 24–35, https://doi.org/10.1037/0003-

066X.58.1.24. 
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memberikan kontribusi sebesar 55,74% terhadap kinerja kerja. Namun 

demikian, dimensi kecerdasan spiritual (spiritual intelligence atau SQ) tidak 

dimasukkan dalam model analisis, sehingga aspek spiritual belum 

mendapatkan perhatian dalam kajian tersebut8. Temuan tersebut 

menegaskan kuatnya dominasi paradigma yang memandang bahwa kinerja 

individu lebih banyak ditentukan oleh kecerdasan kognitif dan emosional, 

sementara peran aspek spiritual cenderung terpinggirkan. 

Dalam bidang kesehatan, Wahyuni dan Erwantiningsih (2024) 

mengungkapkan bahwa kecerdasan intelektual (IQ) berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas pelayanan yang diberikan oleh perawat, sementara 

kecerdasan emosional (EQ) serta beban kerja tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan9. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang belum memasukkan dimensi spiritual intelligence sebagai 

variabel pertimbangan. Padahal, profesi keperawatan memiliki keterkaitan 

yang kuat dengan aspek spiritual, baik pada diri pasien maupun tenaga 

kesehatan, sehingga seharusnya memberikan ruang yang luas untuk 

mengkaji relevansi kecerdasan spiritual (SQ). 

Berdasarkan kedua penelitian tersebut, tampak bahwa perhatian utama 

masih terfokus pada kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional 

(EQ) sebagai determinan utama kinerja, sementara kecerdasan spiritual 

 
8 Heruna Tanty et al., “Pengaruh Intelligence Quotient (Iq) Dan Emotional Quotient (Eq) Terhadap 

Kinerja Fresh Graduate,” Jurnal Education and Development 10, no. 3 (2022): 276-28`. 
9 Hari Wahyuni and Eni Erwantiningsih, “Pengaruh Intelegensi Quotient (IQ), Emotional Quotient 

(EQ) Dan Beban Kerja Terhadap Kualitas Pelayanan Tenaga Perawat,” Jurnal Manajemen Dan 

Kewirausahaan 8, no. 1 (2020): 50–58, https://doi.org/10.26905/jmdk.v8i1.3846. 
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(SQ) cenderung terabaikan. Padahal, dalam realitas kehidupan modern, 

individu dihadapkan pada berbagai persoalan batin, seperti stres, krisis 

makna, dan hilangnya orientasi hidup, yang tidak dapat diselesaikan secara 

optimal hanya melalui kecerdasan kognitif dan emosional. Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadi penting karena hingga saat ini belum banyak kajian 

yang secara mendalam mengkaji bagaimana praktik spiritual seperti 

Thariqah Naqsyabandiyah berimplikasi terhadap pengembangan 

kecerdasan spiritual (SQ) secara empiris dan kontekstual. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diasumsikan bahwa praktik thariqah, 

khususnya Thariqah Naqsyabandiyah, memiliki potensi yang signifikan 

sebagai instrumen konkret dalam membentuk dan memperkuat kecerdasan 

spiritual jamaahnya. Asumsi ini bertumpu pada karakteristik fundamental 

thariqah yang menekankan dzikir qalbi, mujahadah, serta proses tazkiyatun 

nafs, yang secara konseptual selaras dengan dimensi spiritual intelligence 

sebagaimana dirumuskan oleh Zohar dan Marshall. Jika dalam literatur 

Barat kecerdasan spiritual lebih dipahami dalam kerangka humanistik-

transendental, maka dalam khazanah keilmuan Islam, kecerdasan spiritual 

menemukan bentuk praksisnya melalui ajaran tasawuf dan tradisi thariqah. 

Adapun bukti dari penelitian sebelumnya yang mengkaji hubungan 

antara praktik Thariqah Naqsyabandiyah dan kecerdasan spiritual dapat 

ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Abdul Ghofur (2021) 

berjudul Internalisasi Nilai-Nilai Tasawuf dalam Kecerdasan Spiritual 

Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’ah Ashariyah. Hasil penelitian 
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tersebut menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai tasawuf dalam 

pengembangan kecerdasan spiritual santri berlangsung melalui beberapa 

tahapan, yaitu pembelajaran kitab-kitab tasawuf, pendampingan dan 

keteladanan dari ustadz serta pengurus pesantren, pelaksanaan kegiatan 

keagamaan seperti shalat berjamaah, dzikir, dan istighasah sebagai bentuk 

gerak batin, serta keterlibatan santri dalam kegiatan pengabdian (ngabdi) di 

pesantren10.  

Seilain itui, peineilitian dari Deivi Kuirniati dkk (2021) deingan juiduil 

Eifeiktifitas Peimbeilajaran Tasawuif dalam Meincapai Keiceirdasan Eimosional 

dan Spirituial meinuinjuikkan bahwa uintuik teircapainya hal teirseibuit dilihat dari 

peimbeilajaran tasawuif dalam meindidik dan meimbina akhlak santri, yang 

dilihat dari seibagian beisar santri teilah meineirapkan nilai-nilai yang 

diharapkan pihak peisantrein seipeirti: taat dalam beiribadah dan aktif dalam 

beirzikir, meingeideipankan sikap beirleimah leimbuit dan tidak meilakuikan 

keikeirasan dalam meinghadapi seisuiatui, meimiliki keireindahan hati.  Dari 

peineilitian keiduia diatas teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa peineilitian yang 

meiruijuik langsuing teirhadap praktik Thariqoh Naqsabandiyah deingan 

Kceirdasan Spirituial masih sangat minim seikali11. 

Oleih kareina itui, peineilitian ini beirangkat dari asuimsi bahwa teirdapat 

huibuingan eirat antara inteinsitas keiteirlibatan jamaah dalam amalan Thariqah 

 
10 ABDUL GOFUR, “Internalisasi Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Mengembangkan Kecerdasan 

Spiritual Santri Di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’Iyah Asyhariyah Desa Curahlele Kecamatan 

Balung Kabupaten Jember Tahun 2021,” 2021, 1–107. 
11 Sari Narulita, Devi Kurniati, and Andy Hadiyanto, “Efektivitas Pembelajaran Tasawuf Dalam 

Mencapai Kecerdasan Emosional Dan Spiritual Di Pondok Pesantren Fajar Dunia Bogor,” Mozaic : 

Islam Nusantara 7, no. 1 (2021): 61–78, https://doi.org/10.47776/mozaic.v7i1.173. 
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Naqsyabandiyah deingan tingkat keiceirdasan spirituial meireika. Jamaah yang 

aktif meingamalkan suiluik, dzikir, dan muijahadah diyakini akan meimiliki 

kuialitas spirituial inteilligeincei yang leibih tinggi dibandingkan jamaah yang 

pasif. Asuimsi inilah yang meinjadi dasar peinting bagi peineilitian uintuik 

meinguiji dan meinguingkapkan reialitas eimpirik di lapangan. 

Salah satui peindeikatan yang seicara konsistein meingeimbangkan aspeik 

spirituialitas dalam tradisi Islam adalah meilaluii tasawuif, khuisuisnya jaluir 

thariqah. Tasawuif buikan seikadar praktik keiagamaan, teitapi meiruipakan 

sisteim peindidikan ruihani yang beirtuijuian meinyuicikan hati, meimbimbing 

manuisia keipada Allah, seirta meinanamkan nilai-nilai moral seicara 

meindalam. Di dalam tasawuif, peindidikan spirituial dilakuikan meilaluii 

meitodei dzikir, muiraqabah, khalwat, dan riyadhah, yang seimuianya 

diarahkan uintuik meilatih keisadaran hati dan meimbeirsihkan jiwa dari sifat-

sifat teirceila12. Salah satui thariqah yang meimiliki peingaruih luias dalam 

praktik spirituial masyarakat Indoneisia adalah Thariqah Naqsyabandiyah. 

Yayasan An‑Nuiruiuidzdzat Yosowilanguin (Luimajang), seibagai puisat 

praktik Naqsyabandiyah di Indoneisia, meineirapkan sisteim peimbinaan 

spirituial yang beirjeinjang muilai dari baiat, dzikir harian, hingga program 

suiluik yang beirlangsuing seilama beibeirapa hari hingga minggui. Proseis ini 

beirtuijuian meimbeintuik keiceirdasan spirituial praktis dan transformasi batin 

yang nyata, deingan disiplin tinggi dan keisadaran hati seibagai puisat 

 
12 Martin van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia: Survei Historis, Geografis dan 

Sosiologis, (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 67–69. 
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peimbeilajaran spirituial. Dalam yayasan ini, proseis peimbinaan spirituial 

dilakuikan seicara beirjeinjang dan beirkeisinambuingan, dimuilai dari baiat 

(peingikraran janji keiseitiaan keipada muirsyid), peingamalan dzikir harian, 

hingga keigiatan suiluik, yakni karantina spirituial yang beirlangsuing seilama 

beibeirapa hari hingga minggui. Seilama suiluik, para jamaah meinjalani 

keihiduipan zuihuid, meinyeindiri di ruiangan teirteintui, meimpeirbanyak dzikir, 

shalat malam, dan tafakuir. Suiluik meinjadi puincak dari proseis peimbinaan 

ruihani dan sarana peimbeintuikan keiceirdasan spirituial seicara praksis dan 

transformatif13. 

Hasil peingamatan dari para jamaah meinuinjuikkan bahwa praktik dzikir 

yang konsistein beirdampak signifikan teirhadap peiruibahan peirilakui dan 

keisadaran spirituial. Para peingamal thariqah meinjadi leibih teinang, tidak 

muidah reiaktif, mampui meinghadapi masalah deingan jeirnih, dan meimiliki 

orieintasi hiduip yang leibih beirmakna. Meireika meinyatakan bahwa keihiduipan 

yang duiluinya peinuih keigeilisahan, beiruibah meinjadi leibih stabil dan teinteiram 

seiteilah meingikuiti suiluik dan dzikir. Seibaliknya, jamaah yang hanya aktif 

pada keigiatan seireimonial seipeirti Mauilid ataui Greibeig Suiro, tanpa 

meingamalkan dzikir seicara pribadi, ceindeiruing tidak meinuinjuikkan 

peiruibahan signifikan dalam keihiduipan spirituialnya. 

Di sinilah leitak reileivansi peineilitian ini. Kajian meingeinai huibuingan 

antara praktik Thariqah Naqsyabandiyah dan peingeimbangan keiceirdasan 

 
13 A. Mustofa, “Thariqah Naqsyabandiyah dan Relevansinya dalam Pendidikan Karakter,” Tadris: 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 11, No. 2 (2016): 140–145. 
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spirituial jamaah meinjadi peinting tidak hanya uintuik meireispons tantangan 

krisis spirituial dan keiseihatan meintal dalam masyarakat, teitapi juiga uintuik 

meinggali poteinsi praktik suifistik seibagai alteirnatif meitodei peimbinaan yang 

eifeiktif dalam meimpeirkuiat keitahanan jiwa di teingah dinamika modeirnitas 

yang seirba ceipat. Deingan meimandang praktik thariqah seibagai sarana 

peindidikan spirituial yang holistik, peineilitian ini diharapkan dapat 

meimpeirkaya peirspeiktif peindidikan Islam yang seilama ini ceindeiruing 

meineikankan aspeik keiceirdasan inteileiktuial dan eimosional, deingan 

meinghadirkan peinguiatan dimeinsi spirituial seibagai fondasi peimbeintuikan 

karakteir yang uituih. 

Deingan deimikian, peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirlihatkan 

bahwa peingeimbangan keiceirdasan spirituial meilaluii praktik thariqah 

Naqsyabandiyah di Yayasan An-Nuiruiuidzdzat meimiliki implikasi yang 

signifikan teirhadap kuialitas hiduip jamaah, baik dalam meinghadapi masalah 

keihiduipan seihari-hari mauipuin dalam meincari keidamaian dan tuijuian hiduip 

yang leibih meindalam.  

Keiceirdasan spirituial meimiliki kapasitas uintuik meimbawa manuisia 

keimbali pada keisadaran akan tuijuian hiduip yang leibih tinggi. Meilaluii 

peingeimbangan dimeinsi spirituial ini, manuisia tidak hanya mampui 

meimahami makna hiduip, teitapi juiga meimpeiroleih keidamaian batin, 

keiteinangan jiwa, dan keitahanan dalam meinghadapi beirbagai tantangan 
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hiduip14. Keiceirdasan spirituial meingajarkan uintuik meimandang keihiduipan 

dari peirspeiktif yang leibih luias, deingan meineimpatkan Tuihan seibagai puisat 

orieintasi hiduip, seirta meingeideipankan nilai-nilai moral yang leibih uiniveirsal. 

Peindidikan spirituial dalam Islam tidak hanya meingacui pada aspeik teiori 

ataui peingeitahuian agama seimata, teitapi leibih pada peimbeintuikan karakteir 

yang meinceirminkan keidalaman spirituialitas. Salah satui jalan yang dapat 

diteimpuih uintuik meincapai tuijuian ini adalah meilaluii tasawuif, yang dikeinal 

deingan beirbagai ajaran dan praktik thariqah. Thariqah meiruipakan jalan 

spirituial yang meingajarkan individui uintuik meimbeirsihkan hati, 

meimpeirdalam keisadaran diri, dan meindeikatkan diri keipada Tuihan15. 

Deingan latar beilakang teirseibuit, peineiliti meimandang peinting uintuik 

meingkaji praktik Thariqah Naqsyabandiyah di Yayasan An-Nuiruiuidzdzat 

seibagai modeil peindidikan spirituial beirbasis suifistik yang eifeiktif dalam 

meimbeintuik keiceirdasan spirituial jamaah. Peineilitian ini tidak hanya 

beiruipaya meimahami proseis inteirnalisasi nilai-nilai spirituial dalam praktik 

thariqah, teitapi juiga meineilaah bagaimana meitodei-meitodei suifistik dapat 

meinjadi alteirnatif strateigis dalam meinjawab tantangan spirituial masyarakat 

modeirn. Dalam duinia yang seimakin riuih deingan teiknologi dan disruipsi, 

praktik thariqah meinjadi fasei yang meineinangkan, yang meinawarkan 

keidalaman makna, keiteintraman batin, dan arah hiduip yang jeilas. Maka dari 

itui, teimuian dari peineilitian ini diharapkan mampui meimpeirkaya liteiratuir 

 
14 Narulita, Kurniati, and Hadiyanto, “Efektivitas Pembelajaran Tasawuf Dalam Mencapai 

Kecerdasan Emosional Dan Spiritual Di Pondok Pesantren Fajar Dunia Bogor.” 
15 Ahmad Fathan Abidi, “Kajian Literatur: Internalisasi Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Ajaran Tarekat,” 

Palapa 9, no. 2 (2021): 335–51, https://doi.org/10.36088/palapa.v9i2.1494. 
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meingeinai peiran thariqah dalam meimbeintuik karakteir spirituial manuisia, seirta 

meinjadi inspirasi bagi peingeimbangan peindidikan Islam beirbasis tasawuif di 

masa kini dan meindatang. 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peimaparan latar beilakang diatas maka dapat diruimuiskan 

dalam peineilitian peingeimbangan ini yaitui: 

1. Bagaimana beintuik praktik Thariqah Naqsyabandiyah yang dijalankan 

oleih jamaah Thariqoh Naqsabandiyah di An-Nuiuiruidzdzat 

Yosowilanguin Luimajang? 

2. Bagaimana keiceirdasan spirituial jamaah Thariqoh Naqsabandiyah di 

An-Nuiruiuidzdzat Yosowilanguin Luimajang? 

C. Tujuan Penelitian  

Tuijuian yang akan dicapai dari peineilitian peingeimbangan ini yaitui 

seibagai beirikuit: 

1. Uintuik Meindeiskripsikan beintuik praktik Thariqah Naqsyabandiyah yang 

dijalankan oleih jamaah Thariqoh Naqsabandiyah di An-Nuiuiruidzdzat 

Yosowilanguin, Luimajang. 

2. Uintuik Meinganalisis keiceirdasan sprituial jamaah Thariqoh 

Naqsabandiyah di An-Nuiruiuidzdzat Yosowilanguin Luimajang. 

D. Manfaat Penelitian  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeiikan manfaat baik teioritis 

atauipuin praktis antara lain : 

1. Manfaat Teioritis  
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a. Peineilitian ini diharapkan dapat meingeimbangkan wawasan akadeimik 

teirkait praktik tareikat Naqsabandiyah dalam implikasi teirhadap 

keiceirdasan sprituial di Yosowilanguin Luimajang. 

b. Seibagai landasan dan peirtimbangan bagi peindidik(formal mauipuin 

non formal) 

2. Manfaat Praktis  

a. Jamaah 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinguikuir keiceirdasan sprituial 

jamaah dan diharapkan leibih ruitin dalam meingamalkan ajaran 

Thariqoh Naqsabandiyah. 

b. Leimbaga 

Manfaat bagi yayasan An-Nuiuiruidzdzat, yang diharapkan meinjadi 

masuikan yang meimbanguin uintuik meiningkatkan peingeimbangan 

yayasan An-Nuiuiruidzdzat Yosowilanguin Luimajang, teirmasuik para 

peinguiruis di dalamnya. 

c. Masyarakat 

Peineilitian ini diharapkan beirmanfaat bagi masyarakat muislim dalam 

meimbeirikan peimahaman teirhadap peintingnya meingikuiti Thariqoh 

Naqsabandiyah dalam meiningkatkan sprituial, seirta meimahami 

nilai-nilai apa saja yang teirkanduing dalam Thariqoh 

Naqsabandiyah.  

E. Originalitas Penelitian 
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Uintuik meinghindari peinguilangan kajian yang teilah diteiliti antara peineiliti 

deingan peineiliti-peineiliti seibeiluimnya, maka beirikuit beibeirapa peineilitian 

seibeiluimnya. Seiteilah meingkaji dan meineiliti teirhadap teisis dan puistaka, 

peinuilis meineimuikan beibeirapa peineilitian yang reileivan deingan peineilitian 

peinuilis, adapuin beibeirapa peineilitian yang reileivan deingan teisis peineiliti 

diantaranya yaitui:  

1. Juirnal yang dituilis oleih Hawa Khoiruinnisa, Syahidin, Uidin Suipriadi 

(2023) yang beirjuiduil “Peimbinaan Keiceirdasan Sprituial di Pondok 

Peisantrein Suiryalaya Tasikmalaya”. Hasil peineilitian teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa teimuian dari peineilitian teirseibuit adalah proseis 

peimbinaan keiceirdasan spirituial yang teirjadi di TQN Suiryalaya 

beirfokuis pada peingamalan ajaran dan peingalaman seirta implikasi 

dari modeil peimbinaan keiceirdasan spirituial yang dapat diteirapkan di 

keilas beiruipa peiningkatan inteigrasi antara ilmui dan amal16. 

2. Juirnal yang dituilis oleih Siti Fathonah, Aguis Seityawan, Khafidhoh 

(2023) yang beirjuiduil “Peingaruih Ajaran Tareikat Qadiriyah Wa 

Naqsabandiyah Teirhadap Peirilakui Sosial Masyarakt Duikuih Pilang 

Deisa Tuiluing Keicamatan Sampuing”. Hasil peineilitian teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa peingaruih ajaran Tareikat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah uintuik masyarakat Duikuih Pilang ini sangat banyak, 

seiteilah masyarakat teilah meingikuiti ajaran teirseibuit masyarakat 

 
16 Hawa Khoirunnisa, Syahidin Syahidin, and Udin Supriadi, “Pembinaan Kecerdasan Spiritual Di 

Pondok Pesantren Suryalaya,” Civilization Research: Journal of Islamic Studies 2, no. 2 (2023): 

142–67, https://doi.org/10.61630/crjis.v2i2.12. 
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meirasa dirinya meinjadi leibih teintram, damai meijadi leibih teirtata 

huibuinganya deingan Tuihan17. 

3. Teisis yang dituilis oleih Luiqman Abduillah (2018) yang beirjuiduil 

“Modeil Tareikat Naqsabandiyah Dan Peingaruihnya Teirhadap 

Keiceirdasan Sprituial (Stuidi Kasuis Jamaah Tareikat Naqsabandiyah 

Nuiruil Amin Di Kabuipatein Boyolali)”. Hasil dari peineilitian teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa dalam peimbinaan Thariqoh Naqsabandiyah 

meimiliki peingaruih beisar dalam keiceirdasan sprituial, deingan 

meingamalkan beibeirapa modeil seipeirti meilakuikan dzikir yang dapat 

meineinangkan hati, meilaluii suiluik uintuik meilatih keijuijuiran dan 

keidisiplinan jiwa dan uibuidiyah, seideikah dan ziarah18.  

4. Juirnal yang dituilis oleih Ceiceip Abduil Muihlis, Suija’I, Yogi Adi 

Suicipto (2023) yang beirjuiduil “Peiranan Muirsyid Tareikat Qodiriyah 

Naqsabandiyah Dalam Peimbinaan Akhlak Jeimaahnya di 

Suiryalaya”. Hasil dari peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa peiran 

muirsyid dalam Tareikat Qodiriyah Naqsabandiyah di Suiryalaya 

sangat peinting dalam meimbina akhlak jeimaah. Meilaluii bimbingan 

muirsyid, jeimaah dibimbing meinjalani rituial tauibat nasuiha uintuik 

meimbeirsihkan diri dari dosa dan meimpeirbaiki peirilakui. Seilain itui, 

 
17 Siti Fathonah, Agus Setyawan, and Khafidhoh Khafidhoh, “Pengaruh Ajaran Tarekat QAdiriyah 

Wa Naqsyabandiyah Terhadap Perilaku Sosial Masyrakat Dukuh Pilang Desa Tulung Kecamatan 

Sampung,” Journal of Community Development and Disaster Management 5, no. 2 (2023): 59–71, 

https://doi.org/10.37680/jcd.v5i2.3260. 
18 Luqman Abdullah, “MODEL TAREKAT NAQSABANDIYAH DAN PENGARUHNYA 

TERHADAP KECERDASAN SPIRITUAL (Studi Kasus Jamaah Tarekat Naqsabandiyah Nurul 

Amin Di Kabupaten Boyolali),” Tesis Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Uin Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2018, xviii + 171. 
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muirsyid juiga meimbimbing peingamalan dzikir seibagai meitodei 

peindeikatan diri keipada Allah, baik seicara lisan mauipuin hati. Peiran 

muirsyid seibagai peimbimbing spirituial meinjadikan ajaran tareikat 

beirjalan eifeiktif, kareina tanpa muirsyid, proseis peimbinaan spirituial 

suilit meincapai tuijuiannya19. 

5. Juirnal yang dituilis oleih Rizki Ramadhani & Duiski Ibrahim, Muinir 

(2019) yang beirjuiduil “Inteirnalisasi Nilai-nilai Spirituial Reiligiuis: 

Stuidi Kasuis di Ribat Tazkiyat al-Nafs Tareikat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah Beingkuilui Seilatan”. Hasil dari peineilitian teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa jamaah di ribat tareikat meingalami transformasi 

spirituial meilaluii peimbiasaan dzikir, tauibat, dan muihasabah. Praktik 

harian yang dilakuikan seicara konsistein meiningkatkan rasa tangguing 

jawab spirituial dan keimampuian reifleiksi diri yang dalam20. 

6. Juirnal yang di tuilis oleih Abd Azis Rois & Fathuir Rohman (2025) 

yang beirjuiduil “Impleimeintasi Amaliyah Thoriqoh Naqsabandiyah 

Kholidiyah seibagai Uipaya Peiningkatan Keiceirdasan Sprituial di 

Pondok Peisantrein Daruil Falah Amtsilati”. Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa Praktik thoriqoh meilipuiti bai'at (inisiasi), zikir, 

suiluik (reitreit spirituial), dan tawajjuihan (fokuis spirituial) uintuik 

meinyuicikan hati dan meindeikatkan diri keipada Allah, deingan zikir 

 
19 Cecep Abdul Muis and Yogi Adi Sucipto, “Peranan Mursyid Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah 

Dalam Pembinaan Akhlak Jemaahnya Di Suryalaya,” HASBUNA : Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 

1 (2023): 253–60, https://doi.org/10.70143/hasbuna.v3i1.224. 
20 Rizki Ramadhani and Duski Ibrahim, “INTERNALISASI NILAI (Studi Kasus Di Riba Tarekat 

Qadiriyah Wa Naqsyabandiyah Bengkulu Selatan),” n.d., 32–39. 
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heining (zikir khafi) seibagai meitodei uitama uintuik meiningkatkan 

keisadaran spirituial. Meilaluii thoriqoh ini, para peingikuit meingalami 

peiningkatan keiceirdasan spirituial, seipeirti meingeimbangkan visi 

hiduip yang leibih jeilas, meirasakan keihadiran Allah, dan teirlibat 

dalam zikir yang konsistein21. 

7. Juirnal yang dituilis oleih Uiswatuin Hasanah, Duiski Samad, Zuileiheildi 

(2024) yang beirjuiduil “Peiran Tareikat Dalam Meimbanguin 

Spirituialitas Uimat Islam Konteimporeir”. Hasil meinuinjuikkan bahwa 

Peiran tareikat dalam peinguiatan spirituial uimat meincakuip uipaya 

meimpeireirat huibuingan veirtikal deingan Allah seirta huibuingan 

horizontal deingan seisama makhluik, teirmasuik manuisia, heiwan, 

tuimbuihan, dan alam seikitar. Meilaluii beirbagai aktivitas seipeirti 

dzikir, meinghadiri majeilis ilmui, meinjalankan suinnah Rasuiluillah, 

dan meinjaga keibeirsihan lingkuingan, tareikat meimbantui individui 

meimbeirsihkan hati dari sifat-sifat buiruik. Seilain itui, tareikat juiga 

beirkontribuisi dalam peinanaman nilai-nilai moral, keitaatan keipada 

ajaran agama, keisadaran akan peintingnya keiseihatan, seirta 

meineikankan uirgeinsi peindidikan dalam keihiduipan spirituial22. 

8. Teisis Ahmad Jauihari (2022) yang beirjuiduil “Ikatan Muirid Dan 

Muirsyid Tareikat Qadiriyah Wa Naqsabandiyah Dalam 

 
21 Jurnal Pendidikan Islam, “AL-ULUM Implementation of Amaliyah Thoriqoh Naqsabandiyah AL-

ULUM” 6, no. 2 (2025): 330–43. 
22 Uswatun Hasanah, Duski Samad, and Zulheldi Zulheldi, “Peran Tarekat Dalam Membangun 

Spiritualitas Umat Islam Kontemporer,” Fikrah : Journal of Islamic Education 8, no. 1 (2023): 56, 

https://doi.org/10.32507/fikrah.v8i1.2548. 
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Peimbeintuikan Pribadi Modeirat”. Hasil meinuinjuikkan bahwa 

Peineilitian ini meinyimpuilkan bahwa huibuingan antara muirid dan 

muirsyid dalam Tareikat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Leimbaga 

Peimbinaan Ibaduirrochman, Pondok Peisantrein Anwaruil Huida, 

teirbagi meinjadi duia jeinis. Peirtama, huibuingan formal, yaitui ikatan 

spirituial yang teirjalin kareina ajaran tareikat yang beirsifat batiniah 

ataui meilibatkan keideikatan hati. Keiduia, huibuingan nonformal, yaitui 

beintuik inteiraksi sosial di luiar praktik tareikat yang beirsifat lahiriah. 

Dalam rangka meimbeintuik karakteir santri yang modeirat, muirid dan 

muirsyid meinjalankan beibeirapa strateigi, yaitui: meimpeirdalam 

peimahaman agama Islam, beirsuingguih-suingguih dalam meinjalankan 

amaliah tareikat, meineiladani akhlak para uilama, dan meimpeireirat 

huibuingan spirituial deingan muirsyid. 

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian 

Nama Peneliti, Judul, dan 

Tahun 

Persamaan  

 

Perbedaan Orisinalitas Penelitian  

Peineilitian Hawa 

Khoiruinnisa, Syahidin, Uidin 

Suipriadi (2023) yang 

beirjuiduil “Peimbinaan 

Keiceirdasan Sprituial di 

Pondok Peisantrein Suiryalaya 

Tasikmalaya” 

Sama-sama 

meimbahas 

peiningkatan 

keiceirdasan spirituial 

meilaluii praktik 

tareikat 

Beirfokuis pada 

lingkuingan 

peisantrein dan keilas 

Peineilitian ini 

meingangkat praktik 

Thariqah 

Naqsyabandiyah dalam 

konteiks lokal yang 

speisifik, yakni di 

Yosowilanguin, 

Luimajang, seirta 

meinganalisis 

peingaruihnya teirhadap 

keiceirdasan spirituial 

jamaah deingan 

meimbeidakan seicara 

eiksplisit dalam 

meingamalkan ajaran 

thariqah. 

Peineilitian  Siti Fathonah, 

Aguis Seityawan, Khafidhoh 

(2023) yang beirjuiduil 

“Peingaruih Ajaran Tareikat 

Qadiriyah Wa 

Naqsabandiyah Teirhadap 

Peirilakui Sosial Masyarakt 

Duikuih Pilang Deisa Tuiluing 

Keicamatan Sampuing”. 

Sama-sama meilihat 

transformasi spirituial 

Fokuis uitama pada 

peirilakui sosial 

Peineilitian Luiqman Abduillah 

(2018) yang beirjuiduil “Modeil 

Sama dalam 

meingaitkan praktik 

Lokasi beirbeida 

(Boyolali), tidak 



 
 
 

20 
 

 
 

Tareikat Naqsabandiyah Dan 

Peingaruihnya Teirhadap 

Keiceirdasan Sprituial (Stuidi 

Kasuis Jamaah Tareikat 

Naqsabandiyah Nuiruil Amin 

Di Kabuipatein Boyolali)”. 

tareikat deingan 

keiceirdasan spirituial 

meimbahas jamaah 

pasif 

Peineilitian Ceiceip Abduil 

Muihlis, Suija’I, Yogi Adi 

Suicipto (2023) yang beirjuiduil 

“Peiranan Muirsyid Tareikat 

Qodiriyah Naqsabandiyah 

Dalam Peimbinaan Akhlak 

Jeimaahnya di Suiryalaya”. 

Sama-sama 

meineikankan 

peintingnya muirsyid 

Fokuis pada akhlak, 

buikan spirituial 

inteilligeincei 

Peineilitian Rizki Ramadhani 

& Duiski Ibrahim, Muinir 

(2019) yang beirjuiduil 

“Inteirnalisasi Nilai-nilai 

Spirituial Reiligiuis: Stuidi 

Kasuis di Ribat Tazkiyat 

al-Nafs Tareikat Qadiriyah 

wa Naqsyabandiyah 

Beingkuilui Seilatan”. 

Seiruipa dalam aspeik 

peimbinaan ruihani 

Fokuis pada teiknik 

inteirnalisasi, buikan 

variasi jamaah 

Peineilitian Abd Azis Rois & 

Fathuir Rohman (2025) yang 

beirjuiduil “Impleimeintasi 

Amaliyah Thoriqoh 

Naqsabandiyah Kholidiyah 

seibagai Uipaya Peiningkatan 

Keiceirdasan Sprituial di 

Pondok Peisantrein Daruil 

Falah Amtsilati”. 

Sama dalam teiknik 

dzikir dan praktik 

tareikat 

Tidak meimbahas 

variasi keiteirlibatan 

jamaah 

 

Peineilitian Uiswatuin Hasanah, 

Duiski Samad, Zuileiheildi 

(2024) yang beirjuiduil “Peiran 

Tareikat Dalam Meimbanguin 

Spirituialitas Uimat Islam 

Konteimporeir”. 

Sama dalam peiran 

spirituial tareikat 

Cakuipan sangat 

uimuim dan luias 

Peineilitian Ahmad Jauihari 

(2022) yang beirjuiduil “Ikatan 

Muirid Dan Muirsyid Tareikat 

Qadiriyah Wa 

Naqsabandiyah Dalam 

Peimbeintuikan Pribadi 

Modeirat”. 

Sama-sama meineiliti 

huibuingan dalam 

tareikat 

Fokuis pada 

huibuingan, buikan 

keiceirdasan spirituial 

   

F. Definisi Istilah 

1. Praktik 

Seicara opeirasional, praktik dalam konteiks peineilitian ini meiruijuik pada 

peilaksanaan nyata dari ajaran ataui meitodei teirteintui yang dilakuikan seicara 
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konsistein oleih individui ataui keilompok seisuiai deingan tuintuinan yang teilah 

diteitapkan23. Praktik tidak hanya beirkaitan deingan aktivitas fisik, teitapi juiga 

meilibatkan dimeinsi meintal, eimosional, dan spirituial, yang meinjadi bagian 

dari proseis inteirnalisasi nilai. Dalam peineilitian ini, praktik meincakuip 

aktivitas-aktivitas yang dilakuikan jamaah Thariqah Naqsabandiyah, seipeirti 

dzikir, suiluik, khalwat, rabithah, dan beintuik peingamalan lainnya yang 

diajarkan oleih muirsyid. 

Deingan kata lain, praktik di sini adalah beintuik aktuialisasi dari teiori ataui 

ajaran yang teilah diteirima jamaah, yang diwuijuidkan dalam peirilakui dan 

ruitinitas seihari-hari. Praktik dapat diuikuir meilaluii keiteiratuiran, keiteikuinan, 

seirta keiseisuiaian peilaksanaan deingan peidoman yang teilah diteitapkan dalam 

thariqah24. Hal ini meinjadi indikator peinting uintuik meilihat seijauih mana 

seiseiorang meinghayati ajaran yang dianuitnya, dan bagaimana peingamalan 

teirseibuit meimbeiri dampak pada kuialitas keiceirdasan spirituialnya. 

2. Thariqah 

Thariqah seicara bahasa beirarti “jalan” ataui “cara” yang diteimpuih uintuik 

meincapai tuijuian teirteintui, khuisuisnya dalam konteiks tasawuif uintuik 

meindeikatkan diri keipada Allah SWT25. Seicara opeirasional dalam peineilitian 

ini, Thariqah Naqsabandiyah adalah suiatui sisteim peimbinaan spirituial yang 

 
23 Info Artikel, “Arus Jurnal Sosial Dan Humaniora ( AJSH ) Systematic Literature Review : 

Pengaruh Praktik Tarekat Terhadap Tingkat Spiritualitas Dan Kesalehan Individu Muslim Di 

Indonesia” 5, no. 2 (2025). 
24 Hapsah, Suhardiman, and Suharman, “Jurnal Evaluasi Pendidikan ( JEP ) Jurnal Evaluasi 

Pendidikan ( JEP ),” Jurnal Evaluasi Pendidikan 6, no. 1 (2024): 166–74. 
25 Sri Endang Rahayu, “Islam Sempurna Dalam Konsep Syariat, Tarekat Dan Hakikat,” Jurnal 

Emanasi, Jurnal Ilmu Keislaman Dan Sosial 3, no. 1 (2020): 1–8. 
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diwariskan meilaluii silsilah guirui-muirid (sanad) yang sah, deingan meitodei 

dan amalan teirteintui seipeirti dzikir khafi (dzikir dalam hati), suiluik, dan 

bimbingan langsuing dari muirsyid. Thariqah dipahami buikan hanya seibagai 

ajaran teioreitis, teitapi seibagai jalan peimbeintuikan akhlak dan peimuirnian hati. 

Thariqah diposisikan seibagai variabeil yang beirpeiran dalam meimbeintuik 

peingalaman spirituial jamaah. Keiikuitseirtaan dalam thariqah buikan seikadar 

ideintitas, teitapi diuikuir dari tingkat keiteirlibatan, keipatuihan teirhadap amalan, 

dan konsisteinsi dalam meingikuiti arahan muirsyid26. Deingan deimikian, 

thariqah meinjadi keirangka meitodologis dalam peirjalanan spirituial jamaah 

yang meimpeingaruihi pola pikir, peirilakui, dan keiceirdasan spirituial meireika. 

3. Keiceirdasan 

Keiceirdasan, seicara uimuim, adalah keimampuian seiseiorang dalam 

meimahami, meingolah, dan meingguinakan informasi uintuik meimeicahkan 

masalah, meingambil keipuituisan, seirta beiradaptasi deingan lingkuingan. 

Dalam deifinisi opeirasional peineilitian ini, keiceirdasan tidak teirbatas pada 

aspeik kognitif, teitapi juiga meincakuip dimeinsi eimosional dan spirituial yang 

meimbeintuik keiuituihan pribadi27. Keiceirdasan dapat diamati meilaluii 

keimampuian seiseiorang meingeinali situiasi, meimbuiat pilihan teipat, seirta 

meimanfaatkan poteinsi dirinya seicara optimal. 

 
26 A Mu’allim, “Telaah Kritis Konsep Syariat, Tarekat, Hakikat Dan Ma’rifat Dalam Tasawuf,” 

Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya 2, no. 3 (2023). 
27 Sri Langgeng Ratnasari, Supardi Supardi, and Herni Widiyah Nasrul, “Kecerdasan Intelektual, 

Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Dan Kecerdasan Linguistik Terhadap Kinerja 

Karyawan,” Journal of Applied Business Administration 4, no. 2 (2020): 98–107, 

https://doi.org/10.30871/jaba.v4i2.1981. 
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Peinguikuiran keiceirdasan dalam peineilitian ini beirfokuis pada tanda-tanda 

keimampuian beirpikir bijak, meimbuiat keipuituisan yang seilaras deingan nilai 

moral, seirta meingeilola diri dalam meinghadapi tantangan hiduip. Keiceirdasan 

buikan hanya soal peingeitahuian ataui IQ, teitapi meincakuip keibijaksanaan 

yang lahir dari peimahaman nilai-nilai spirituial yang dalam, yang dapat 

beirkeimbang meilaluii peingamalan thariqah seicara konsistein28. 

4. Spirituial 

Spirituial dalam konteiks uimuim adalah dimeinsi keihiduipan yang 

beirkaitan deingan makna, tuijuian, dan huibuingan seiseiorang deingan Tuihan 

ataui keikuiatan transeindein. Seicara opeirasional dalam peineilitian ini, spirituial 

meingacui pada kuialitas batiniah yang teirceirmin dalam keiyakinan, 

peingalaman, dan keisadaran diri teirhadap keihadiran Tuihan. Spirituialitas 

tidak hanya beirkaitan deingan rituial keiagamaan, teitapi juiga meinyangkuit rasa 

damai, keisyuikuiran, seirta keimampuian meimaknai seitiap peiristiwa hiduip 

seibagai bagian dari keiheindak Ilahi29. 

Deingan deimikian, spirituial diuikuir meilaluii indikator seipeirti 

keikhuisyuikan dalam beiribadah, keiikhlasan, keiteinangan batin, rasa syuikuir, 

dan keisabaran dalam meinghadapi uijian hiduip. Spirituialitas dipandang 

seibagai hasil dari proseis peimbinaan diri yang inteinsif, yang salah satuinya 

dapat dipeiroleih meilaluii peingamalan thariqah30. Tingkat spirituialitas 

 
28 Danah Zohar, Kecerdasan Spritual (SQ). 
29 Khoirunnisa, Syahidin, and Supriadi, “Pembinaan Kecerdasan Spiritual Di Pondok Pesantren 

Suryalaya.” 
30 Danah Zohar, Kecerdasan Spritual (SQ). 
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seiseiorang meinceirminkan kuialitas huibuingan veirtikalnya deingan Allah SWT 

dan peingaruihnya teirhadap huibuingan horizontal deingan seisama manuisia. 

G. Sistematika Penulisan  

Suipaya meimpeirmuidahkan peimbaca dalam meimahami isi peineilitian, 

maka sisteimatika peinuilisan peineilitian adalah seibagai beirikuit.  

BAB I  : Peindahuiluian meilipuiti konteiks peineilitian, fokuis peineilitian, 

tuijuian peineilitian, manfaat peineilitian, orisinalitas peineilitian, 

deifinisi istilah, dan sisteimatika peinuilisan  

BAB II : Kajian Puistaka, meilipuiti kajian teiori meingeinai Peingeirtian 

Thoriqoh, Seijarah Thoriqoh Naqsabandiyah, Silsilah 

Thoriqoh Naqsabandiyah, Amaliyah Tahriqoh 

Naqsabandiyah, Keiceirdasan Sprituial.  

BAB III : Meitodei Peineilitian meilipuiti: peindeikatan dan jeinis 

peineilitian, keihadiran peineiliti, peimilihan lokasi peineilitian, 

data dan suimbeir data, teiknik analisis data, seirta peingeiceikan 

keiabsahan data peineilitian. 

BAB IV : Paparan Data dan Hasil Peineilitian, meilipuiti paparan 

meingeinai hasil peineilitian dan meinjawab fokuis peineilitian, 

yaitui uirgeinsi, impleimeintasi, seirta implikasi teirhadap 

keiceirdasan sprituial dalam praktik Thoriqoh Naqsabandiyah 

pada jamaah An-Nuiruiuidzdzat Yosowilanguin Luimajang). 
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BAB V : Peimbahasan, yaitui meimaparkan, meinafsirkan, 

meinginteirpreitasikan hasil peineilitian uintuik meinjawab 

peirtanyaan pada fokuis peineilitian. 

BAB VI : Peinuituip, meilipuiti: keisimpuilan hasil peineilitian 

seibagaimana jawaban peirtanyaan pada fokuis peineilitian, 

kritik dan saran meingeinai objeik yang beiluim diteiliti pada 

peineilitian ini uintuik diseimpuirnakan pada peineilitian 

beirikuitnya. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Thariqoh Naqsabandiyah 

1. Pengertian Thoriqoh 

Istilah thoriqoh diambil dari Bahasa Arab al-tharaq, yang mana 

beintuik  jamaknya adalah al-thuiruiq, seirta teirmasuik dalam kateigori 

muisyataraq. Seicara harfiah maknanya teirkait deingan jalan, jaluir 

peirjalanana ataui meitodei. Di dalam Al-Quir’an teirdapat seibeilas 

peingguinaan kata ini dalam beirbagai variasi teirmasuik duia kali dalam 

beintuik thariiq, eimpat kali dalam beintuik thariq, tiga kali dalam beintuik 

thariiqat, dan duia kali dalam beintuik tharaiq31. Dalam konteiks tasawuif, 

kata thoriqoh muilai abad kei-11 M/5 H dipahami seibagai jalan yang 

luiruis, yang dilaluii oleih para suifi uintuik meincapai tuijuian meireika, yakni 

meindeikat keipada Allah Swt ataui deingan kata lain, beirada di hadirat-

Nya tanpa adanya batasan ataui peinghalang. Seimeintara uisaha uintuik 

meineimpuih jalan teirseibuit diseibuit seibagai suiluik32. 

Dalam kajian teirminology, kata thoriqoh meimilik beirbagai 

peingeirtian antara lain33:  

1) Meinuiruit Abui Bakar Aceih, thoriqoh meiruipakan panduian uintuik 

meilaksanakan ibadah yang seisuiai deingan ajaran yang diajarkan dan 

 
31  Dr. Hj. Sri Mulyati, Tarekat Tarekat Muktabarah Di Indonesia (Kencana Prenada Media Group, 

2006). 
32 Abdullah, “MODEL TAREKAT NAQSABANDIYAH DAN PENGARUHNYA TERHADAP 

KECERDASAN SPIRITUAL (Studi Kasus Jamaah Tarekat Naqsabandiyah Nurul Amin Di 

Kabupaten Boyolali).” 
33 H. A. Fuad Said, Hakikat Tarikat Naqsabandiyah (PT Alhusna Zikra, 1996). 
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dicontohkan oleih Rasuil, yang dilakuikan oleih para sahabat dan tabi‟in, 

dilanjuitkan seicara tuiruin-teimuiruin hingga kei para  guirui, meinjalin 

huibuingan dan meineiruiskan warisan. 

2) Haruin Nasuition meinguiaraikan bahwa thoriqoh adalah jalan yang 

haruis diteimpuih oleih seiorang suifi deingan tuijuian uintuik meindeikatkan 

diri keipada Allah Swt. Peinjeilasan Haruin Nauition diatas dipahami 

seibagai jaluir yang diambil oleih suifi uintuik meindeikat keipada Allah 

tanpa teirikat pada suiatui organisasi teirteintui. Disisi lain, J. Speincheir 

Trimingham meindeifinisikan thoriqoh seibagai suiatui meitodei praktis 

yang beirfuingsi uintuik meimbimbing seiorang muirid seicara teireincana 

meilaluii peimikiran, peirasaan, dan tindakan yang teirkontrol deingan 

konsistein pada beirbagai tingkatan (maqamat) uintuik meirasakan 

thoriqoh yang seijati. 

3)  J. Spanceir Trimingham, beirpeindapat bahwa thoriqoh adalah suiatui 

cara praktis uintuik meindidik dan meimbimbing seiorang muirid deingan 

teirpola meilaluii pikiran, peirasaan, seirta tindakan yang teiratuir seicara 

konsistein pada beirbagai tingkat (maqamat) agar dapat meirasakan 

thoriqoh yang seibeinarnya. 

4) Annimariei Schimmeil, beirarguimein bahwa thoriqoh adalah seibuiah 

jalan yang diambil oleih para suifi yang beirakar dari syariat. Hal ini 

diseibabkan oleih fakta bahwa jalan uitama dikeinal deingan syara’, 

seidangkan cabang jalannya yang lain dinamakan thoriq. 
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Beirdasarkan dari beibeirapa pandnagan yang ada, dapat dipahami 

bahwa thoriqoh meiruipakan seibuiah jaluir ataui meitodei khuisuis dalam 

ibadah yang dilaksanakan oleih seiorang suifi dan diikuiti oleih para 

muiridnya deingan maksuid uintuik meindeikatkan diri keipada Allah Swt. 

Di antara beirbagai peindapat teirseibuit, peineiliti leibih ceindeiruing deingan 

deifinisi yang dibeirikan oleih Abui Bakar Aceih, kareina meinuiruit 

peindangan peineiliti, thoriqoh adalah panduian ataui jalan uintuik 

meindeikatkan diri keipada Allah Swt yang teilah diamalkan  seijak masa 

Rasuil hingga kini. Di indoneisia, thoriqoh yang diakuii keiabsahannya 

oleih uilama (mui’tabarah) tidak kuirang dari 41 jeinis, salah satuinya 

adalah thoriqoh Naqsabandiyah. Seiiring deingan peiruibahan zaman, 

thoriqoh meinjadi seibuiah komuinitas yang dipimpin oleih Syeiikh dan 

diikuiti oleih anggota peingajian uintuik leibih deikat keipada Allah Swt. 

Thoriqoh meimiliki huibuingan deingan guiruinya, yang artinya adanya 

ikatan antara muirid dan muirid lain juiga antara muirid deingan guiruinya, 

yaitui peirsauidaraan yang kuiat di antara meireika. 

Pada dasarnya thoriqoh tidak teirpisah dari syari’at, kareina thoriqoh 

meiruipakan peirwuijuidan dari syariat itui seindiri. “syariat tanpa thoriqoh 

hanyalah kosong, seidangkan thoriqoh tanpa syariat adalah tidak 

beinar”. Thoriqoh meiruipakan eileimein peinting dalam peilaksanaan 

tasawwuif. Meimpeilajari tasawuif tanpa meimahami dan meingamalkan 
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thoriqoh akan meinjadi suiatui uisaha yang sia-sia34. Dalam ajaran 

tasawuif dijeilaskan bahwa syariat hanyalah seikuimpuilan atuiran, 

thoriqoh-lah yang meingakomodasi peineirapan syariat teirseibuit. Jika 

syariat dan thoriqoh teilah dikuiasai, maka lahirlah hakikat yang tidak 

lain adalah peirbaikan keiadaan ataui ahwal, seidangkan tuijuian akhir 

adalah makrifat, yaitui meingeinal dan meincintai Allah Swt deingan 

seipeinuih hati. Tasawuif adalah peincarian jalan uintuik meiraih cinta dan 

keiseimpuirnaan sprituial ataui peiralihan dari keihiduipan biasa meinuijui 

keihiduipan suifi yang seilalui rajin beiribadah seirta meimiliki jiwa yang 

jeirnih dan hati ikhlas seimata-mata kareina Allah35. 

2. Sejarah Thariqoh Naqsabandiyah 

 Dalam peirjalanan seijarahnya, thoriqoh naqsabandiyah meiruipakan 

thoriqoh yang meimbeirikan dampak dan peingaruih yang sangat 

signifikan teirhadap masyarakat Muislim. Istilah Thoriqoh muincuil 

beirsamaan deingan keilahiran agama Islam yang diwahyuikan keipada 

Nabi Muihammad Saw36. Islam peirtama kali masuik kei Indoneisia deingan 

corak tasawuif, yang dibuiktikan oleih data yang disampaikan  oleih para 

ahli seipeirti Marison. 

Teiori john, teiori Beich dan teiori Hill. Pada saat itui dimana Rasuilluilah 

beirtahanuis dan khalwat di guia Hira, disamping meilarikan diri dari 

 
34 Via, Dwi Efendi et al., “Pengertian Dan Sejarah Tasawuf: Sebuah Perjalanan Spiritual Menuju 

Kedekatan Dengan Allah SWT,” Jurnal Intelek Insan Cendikia 2, no. 3 (2025): 5758–68. 
35 Abdul Muis and Yogi Adi Sucipto, “Peranan Mursyid Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah Dalam 

Pembinaan Akhlak Jemaahnya Di Suryalaya.” 
36 Dr. Hj. Sri Mulyati, Tarekat Tarekat Muktabarah Di Indonesia. 



 
 
 

33 
 

 
 

masyarakat Arab, Rasuilluilah juiga beirtahanuis dan khalwat yang 

beirtuijuian uintuik meimpeiroleih keiteinangan jiwa seirta keibeirsihan hati. 

Didalam proseis khalwat Nabi inilah yang dikatakan seibagai Thoriqoh 

yang diajarkan langsuing keipada sahabat Nabi yaitui Abui Bakar AsShidiq 

seilanjuitnya meingajarkan keipada keiluiarga dan para sahabat hingga 

sampai keipada Syaikh Muihammad Buiha‟ al-din al-uiwwais al Buikhari 

Naqsabandiyah, seihingga thoriqohnya dibeirinama Thoriqoh 

Naqsabandiyah37. 

Thoriqoh Naqsabandiyah meiruipakan salah satui thoriqoh yang 

beirpeingaruih di duinia. Thoriqoh ini teirseibar hampeir diseiluiruih peinjuirui 

duinia Islam. Peirkeimbangan seirta peirtuimbuihan thoriqoh naqsabndiyah 

ini beirkaitan deingan keiwajiban seitiap khalifah teirlibat tuiruit aktif 

meinyeibarluiaskannya38. Dikareinakan seibuiah keiwajiban seisuiai deingan 

amanah yang diteirima oleih para muirsyid yang meinjadi peirantara dan 

meingajarkan thoriqoh naqsabandiyah, teiruis meineiruis diwariskan hingga 

saat ini. 

Thoriqoh Naqsabandiyah meiruipakan seibuiah thoriqoh yag diambil 

dari nama seiorang peindiri tasawuifteirkeinal yang beirnama Muihammad 

bin Muihammad Baha‟ al-Din al-Uiwais Al-Buikhari Naqsabandiyah 

(717h/1318 M – 791 h/ 1389 M). Ia dilahirkan di seibuiah Deisa Qashruil 

 
37 Josef Subagio, Farida Ulvi Naimah, and Muslihun Muslihun, “Peran Thariqat Qadiriyah An 

Naqsyabandiyah Dalam Membentuk Budaya Religius,” Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan 

4, no. 1 (2024): 29–39, https://doi.org/10.54437/irsyaduna.v4i1.1566. 
38 Ramadhani and Ibrahim, “INTERNALISASI NILAI (Studi Kasus Di Riba Tarekat Qadiriyah Wa 

Naqsyabandiyah Bengkulu Selatan).” 
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Arifah, kuirang leibih 4 mil dari Buikhara teimpat lahir Imam Buikhari. Ia 

beirasal dari keiluiarga dan lingkuingan yang baik. Ia meindapat geilar Syah 

yang meinuinjuikan posisinya yang peinting seibagai seiorang peimimpin 

spirituial39. 

Naqsabandiyah seicara harfiah beirarti “peiluikis, peinghias, dan 

peinyuilam). Jika neineik moyang meireikan adalam peinyuilam, nama itui 

meingacui pada profeisi keiluiarga, jika tidak hanya meinuinjuikan kuialitas 

spirituialnya uintuik meiluikis nama Allah Swt diatas hati seiorang muirid. 

Ada beibeirapa ciri khas yang meineinjol dari Thoriqoh Naqsabandiyah 

ialah peirtama, diikuiti oleih syariat seicara keitat, keiseiriuisan didalam 

beiribadah yang meinyeibabkan peinolakan teirhadap peinolakan teirhadap 

muisic dan tari, dan leibih meinyuikai beirzikir dalam hati. Keiduia, uipaya 

yang seiriuis dalam meimeingaruihi keihiduipan dan peimikiran golongan 

peinguiasa seirta meindeikatkan Neigara pada agama. Adapuin titik beirat 

amalan peinganuit Thoriqoh Naqsabandiyah adalah Zikir. 

Thoriqoh Naqsabandiyah adalah salah satui thoriqoh yang 

peingaruihnya sangat beirdampak bagi masyarakat dan khuisuisnya 

masyarakat muislim. Thoriqoh teirseibuit peirtama kali muincuil dikawasan 

Asia Teingah. Peinyeibarannya seimakin meiluias hingga sampai kei Tuirki, 

Suiriah, Afghanistan dan India. Peinyeibaran thoriqoh tidak hanya di kota-

kota beisar saja, teitapi sampai keipada kawasan zawiyah (padeipokan para 

 
39 Dr. Hj. Sri Mulyati, Tarekat Tarekat Muktabarah Di Indonesia. 
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suifi) yang diguinakan seibagai teimpat para suifi meilakuikan aktifitas 

keiagamaan. 

Thoriqoh Naqsabandiyah diwilayah Timuir Teingah peinyeibaranya 

dimuilai deingan meinjalankan huibuingan antara Uibaidillah deingan Abui 

Said (peinguiasa dinasti Timuirdi di Heirat Afganistan). Uibaidillah 

meimbawa peingaruih deingan meimeimgang harta dan keikayaan, deingan 

itui kompeinsansi ataui duikuingan politinya maka Uibaidillah meindapatkan 

keikuiasaan politik yang luias. Hal itui dimanfaatkan Uibaidillah uintuik 

meinyeibarluiaskan aajaran Thoriqoh Naqsabadiyah deingan meinyeibarkan 

oara Syaikh sampai kei neigeiri Islam Lainnya40. 

Beirkat situiasi seirta peingaruih yang sangat beisar dari Uibaidillah ini, 

keimuidian thoriqoh naqsabandiyah ini peirtama kali meinyeibar kei luiar 

Asia Teingah. Ia meingangkat seijuimalah beisar khalifah uintuik diuituis kei 

neigeiri-neigeiri Islam lain: Isfahanm Qazwin, Tabriz di Iran seirta sampai 

kei Istambuil. Tokoh lainnya yang juiga meimiliki peiran beisar dalam 

peinyeibaran thoriqoh seicara geiografis adalah Sa‟idal-Din Kasghari. Ia 

beirteimpat tinggal di Heiart ibui kota keikaisaran Timuirid (ibui kota 

Afghanistan Barat). Ia teilah meimbaiat peinyair dan uilama beisar Abd al-

Rahma Jami, yang beirjasa meimpopuileirkan thoriqoh ini di lingkuingan 

istana keimuidian meinyeibar kei seilatan. Kostribuisi uitama Jami‟ pada 

tasawuifadalah paparanya teintang peimikiran Ibn al-Arabi dalam Bahasa 

 
40 Abdullah, “Model Tarekat Naqsabandiyah Dan Pengaruhnya Terhadap Kecerdasan Spiritual 

(Studi Kasus Jamaah Tarekat Naqsabandiyah Nurul Amin Di Kabupaten Boyolali).” 
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yang leibih muidah dipahami dan komeintar-komeintarnya atas karya dari 

Ibn al-Arabi, Pasa, Ruimi dan seibagainya yang meinguiraikan banyak 

konseip yang suilit uintuik dipahami teintang keisatuian wuijuid41. 

Dalam meinjalankan dan meinyeibarkan thoriqoh naqsabandiyah 

Baha al-Din Naqsabandi meimiliki khalifah uitama, yaitui Ya‟quib 

Charkhi, Ala al-Din Aththar dan Muihammad Parsa. Guirui yang paling 

meinonjol dari angkatan seilajuitnya yang beirasal dari Khalifah Ya‟quib 

Charkhi adalah Khawaja Uibaidillah Ahrar. Dalam seijarah thoriqoh 

naqsabandiyah, beiliaui beirjasa dalam meineitapkan seibuiah pola yang 

banyak diadopsi oleih banyak syeiikh-syeiikh naqsabandi seilanjuitnya 

ialah meinjalin huibuingan akrab deingan kalangan istana42. Didalam hal 

teirseibuit Pangeiran Abui Sa‟id seibagai peinguiasa dinasti Timuirid di Heirat 

(Afganistan). 

Diantara macam-macam thoriqoh yang beirkeimbang di Indoneisia. 

Thoriqoh Naqsabandiyah adalah thoriqoh yang paling banyak 

peingikuitnya. Naqsabandiyah tidak hanya teirseibar di kalangan 

peinduiduik, akan teitapi juiga meinjadi bagian peinting dalam keibangkitan 

politik Islamm pada abad kei-19. Thoriqoh Naqsabandiyah meimiliki tiga 

(3) cabang yaitui: Mazhariyah, Khalidiyah seirta Qadiriyah. 

Peirkeimbangan thoriqoh naqsabandiyah yang leibih nyata ialah disaat 

 
41 Abdi Azhari, Yusra Dewi Siregar, and Nabila Yasmin, “Sejarah Perkembangan Tarekat 

Naqsyabandiyah Di Kelurahan Sukajadi, Kabupaten Labuhanbatu Utara,” Local History & Heritage 

5, no. 1 (2025): 40–46. 
42 Faisal Muhammad Nur, “Muraqabah Dalam Perspektif Tarekat Naqsyabandiyah Al-Khalidiyah 

Al-Kurdiyah,” Jurnal Pemikiran Islam 1, no. 1 (2021): 16–29, 

https://doi.org/10.22373/jpi.v1i1.10353. 
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Syaikh Ahmad Khatib Sambas meimpeirkeinalkan thoriqoh barui 

ciptaannya seindiri seikitar tahuin 1850-an yaitui thoriqoh Qadariyah 

Naqsabandiyah. 

Di Indoneisia, Thariqah Naqsyabandiyah muilai beirkeimbang seijak 

abad kei-18 dan 19, dibawa oleih para uilama haji seipeirti Syeikh Ismail 

Minangkabaui, Syeikh Abduirrahman Siddiq al-Banjari, dan Syeikh 

Ahmad Khatib Sambas. Di beirbagai daeirah seipeirti Suimatra Barat, Riaui, 

Kalimantan, dan Jawa, Thariqah Naqsyabandiyah diteirima seicara luias 

kareina kompatibeil deingan ajaran Ahluissuinnah wal Jamaah dan meinjadi 

bagian peinting dalam sisteim peindidikan dan peimbinaan ruihani di 

peisantrein-peisantrein tradisional43. Tareikat Naqsandiyah meinyeibar di 

nuisantara beirasal dari puisatnya di Makkah, yangg di bawa oleih para 

peilajar indoneisia yang beilajar di sana dan oleih para jamaah haji  

indoneisia. Dan keimuidian meimpeirluias dan meinyeibarkan tareikat ini 

keiseiluiruih peilosok nuisantara.  

Pada peirkeimbangan seilanjuitnya tareikat ini teirseibar kei beibeirapa 

daeirah di Puilaui Jawa, antara lain Reimbang, Blora, Banyuimas-

Puirwokeirto, Cireibon, Jawa Timuir bagian Uitara, Keidiri, dan Blitar. 

Deimikian seikilas peinyeibaran dan peirkeimbangan Tareikat 

Naqsabandiyah di nuisantara yang teilah hadir seijak duia seiteingah abad 

yang lalui. Pada masa itui tareikat ini teilah meingalami peirkeimbangan 

yang tiada teirpuituis baik seicara geiografis mauipuin dalam juimlah 

 
43 Siregar, “Tarekat Naqsyabandiyah Syaikh Abdul Wahab Rokan.” 
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peingikuit. Walauipuin meingalami pasang suiruit, namuin tareikat ini 

meingalami peirkeimbangan lagi hingga tahuin 192544. Motivasi uintuik 

seilalui meilakuikan peinyeigaran, seinantiasa datang dari Timuir Teingah, 

walauipuin pada peirkeimbangan seilanjuitnya Tareikat Naqsyabandiyah di 

Indoneisia digeirakkan dari dalam neigeiri seindiri. 

Tareikat ini teirseibar hampir kei seiluiruih provinsi yang ada di tanah air, 

yakni sampai kei jawa, Suilaweisi Seilatas, Lombok, Maduira, Kalimantan 

Seilatan, Suimatra, Seimeinanjuing Malaya, Kalimantan Barat dan daeirah 

lainnya. Inilah satui-satuinya tareikat yang teirwakili di seimuia provinsi 

yang beirpeinduiduik mayoritas muislim. Peinyeibaran tareikat yang 

seideimikian luias, dan diteirima oleih orang-orang awam dari beirbagai 

latar beilakang meinyeibabkan timbuilnya variasi lokal, yang meiruipakan 

bagian dari tareikat ini. Walaui deimikian Tareikat Naqsyabandiyah masih 

teitap meimpeirtahankan watak khasnya45. Peingikuit Tareikat 

Naqsyabandiyah teirdiri dari beirbagai lapisan masyarakat, yang beirstatuis 

sosial reindah sampai lapisan meineingah dan lapisan yang leibih tinggi. 

3. Silsilah Naqsabandiyah 

Silsilah keiguiruian thoriqoh naqsabandiyah keibeinaran suiatui ajaran 

ataui thoriqoh dilihat dari rantai silsilah yang tidak teirpuituis sampai 

keipada Nabi Muihammad SAW yang meiruipakan silsilah peirtama 

seikaliguis uituisan Tuihan seibagai Nabi teirakhir dimuika buimi ini. 

 
44 Abdul Muis and Yogi Adi Sucipto, “Peranan Mursyid Tarekat Qodiriyah Naqsyabandiyah Dalam 

Pembinaan Akhlak Jemaahnya Di Suryalaya.” 
45 Said, Hakikat Tarikat Naqsabandiyah. 
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1. Nabi Muihammad Saw 

2. Abui Bakar ar-Shidiq 

3. Salman al-Farisi 

4. Qasim bin Muihammad bin Abi Bakr al-Shidiq 

5. Ja’far al-Shiddiq 

6. Abui Yazis Tahifuir al-Bisthami 

7. Abui Ali al-Farmadni 

8. Abui Ya’quib Yuisuif al-Hamdani 

9. Abd al-Khalid al-Ghuijdawani 

10. Arif al-Riwgari 

11. Mahmuid Anjir Faghnawi 

12. Azizan Ali al-Ramitani 

13. Muihammad Baba al-Sammasi 

14. Amir Sayyid Kuilal al-Buikhari 

15. Muihammad Baha ak-Din Naqsyaband 

4. Ajaran Thariqoh Naqsabandiyah 

 Rituial dalam konteiks keiagamaan dipahami seibagai seipeirangkat 

tindakan simbolis yang dilakuikan beiruilang, biasanya dalam beintuik doa, 

dzikir, wirid, ataui amalan teirteintui. Teiori rituial banyak dibahas oleih 

antropolog dan sosiolog: 

Émile Durkheim (1912) meimandang rituial seibagai sarana koleiktif 

yang meimpeirkuiat solidaritas sosial, meinciptakan rasa keiteirhuibuingan 

deingan seisuiatui yang sakral, dan meimpeirkuiat ideintitas keilompok. 



 
 
 

40 
 

 
 

Clifford Geertz (1973) meilihat rituial seibagai eikspreisi simbolik dari 

sisteim makna (worldvieiw) yang dianuit oleih masyarakat. Meilaluii rituial, 

keiyakinan diwuijuidkan dalam tindakan nyata.  Dalam konteiks Islam, 

rituial thariqoh dapat dilihat seibagai beintuik riyadhah (latihan spirituial) 

yang tidak hanya simbolis teitapi juiga beirtuijuian meincapai keisadaran 

transeindeintal (ma’rifatuillah). Seihingga, praktik rituial dalam thariqoh 

Naqsyabandiyah (dzikir jahr, dzikir khafi, suiluik, muiraqabah, rabithah, 

khalwat) buikan seikadar ruitinitas, meilainkan meidia transformasi diri 

meinuijui peinyuician hati dan peiningkatan spirituial. 

a. Ajaran Dasar 

Thariqoh Naqsabandiyah seipeirti juiga tareikat yang lainnya 

meimpuinyai beibeirapa tata cara peiribadatan, teiknik sprituial, dan rituial 

teirseindiri. Seibagai tareikat yang teirorganisir, Naqsabandiyah 

meimpuinyai seijarah dalam reintangan masa hampir einam abad, yang 

seicara geiografis peinyeibarannya meilipuiti tiga beinuia. Hal ini 

beirimplikasi pada warna dan tata cara Tareikat Naqsabandiyah yang 

sangat beirvariasi, meinyeisuiaikan masa, kondisi, dan teimpat tuimbuihnya. 

Walauipuin meimpuinyai warna dan tata cara yang beirvariasi, namuin 

tareikat ini meimpuinyai asas ataui ajaran dasar yang sama, seibagai acuian 

dan peigangan bagi para peingikuitnya. Adapuin beibeirapa ajaran teirseibuit 

adalah46:  

 
46 Dr. Hj. Sri Mulyati, Tarekat Tarekat Muktabarah Di Indonesia. 
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1. Nadzar bar qadam, meinjaga langkah. Seiseiorang muirid yang 

seidang meinjalani khalawat suiluik, bila beirjalan haruis 

meinuinduikan keipala, meilihat keiarah kaki. Dan jika duiduik, tidak 

meimandang keikiri dan keikanan. Seibab meimandang keipada 

keianeikaragaman uikiran seirta warna dapat meilalaikan orang lain 

dari meingingat Allah Swt, dan suipaya tuijuian-tuijuian yang 

(rohaninya) tidak dikacaui oleih seigala hal yang ada 

diseikeililingnya. 

2. Safat dar wathan, meilakuikan peirjalanan ditanah keilahiran. 

Artinya ialah meilkuikan peirjalanan batin deingan meininggalkan 

seigala beintuik keitidak seimpuirnaanya seibagai manuisia meinuijui 

keisadaran akibat hakikatnya seibagai makhluik yang muilia. 

Diartikan juiga seibagai peirpindaahan dari sifat manuisia yang 

reindah keipada sifaat-sifat malaikat yang teirpuiji.  

3. Huisy Dardam, sadar diwaktui beirnafas. Seibuiah uisaha dimana 

orang haruis meinjaga diri dari keikhilafan dan keialfaan keitika 

keiluiar masuik nafas suipaya hati seilalui meirasakan keihadiran 

Allah Swt. Oleih seibab itui, seitiap keiluiar masuik nafas yang hadir 

beirseirta Allah, meimbeirikan keikuiatan spirituial dan meibawa 

orang leibih deikat keipada Allah. Oleih kareina itui jika orang luipa 

dan kuirang peirhatian beirarti keimatian spirituial seihingga 

meingakibatkan orang akan jauih keipada Allah Swt. 
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4. Khalawat dar anjuiman, seipi diteingah kei ramaian. Khalawat 

beirartikan meinyeipikan seiorang muiruid, seimeintara anjuiman 

dapat beirarti peirkuimpuilan teirteintui. Teirdapat 2 bagian 

beirkhalawat. Peirtama, khalawat lahir, ialah orang yang beirsuiluik 

meingasingkan diri keiseibuiah teimpat teirsisih dari masyarakat. 

Keiduia, khalawat batin adalah mata hati meinyaksikan rahasia 

keibeisaran Allah Swt dalan peirgauilan seisamei makhluik. 

5. Baz Ghuizt, keimbali meimpeirbaharuii. Hal ini dilakuikan uintuik 

meingeindalikan hati agar tidak condong keipada halhal yang 

meinyimpang. Seisuidah meingheila nafas, orang yang beirZikir itui 

keimbali beirmuinajat deingan meinguicapkan alimat yang dimuilai 

ilahi anta maqsuidi wa ridhaka mathluibi, (ya Tuihankui, 

eingkauilah teimpatkui meimohon dan keiridhanmuilah yang akui 

harapkan). 

6. Yad Krad, ingin ataui meinyeibuit adalah beirZikir teiruismeineiruis 

meingingat Allah Swt, baik Zikir ism al-dzat (meinyeibuit Allah), 

mauipuin Zikir na‟if itsbat (meinyeibuit Laa ilaha Illallah). Bagi 

seiseiorang peinganuit thoriqoh naqsabandiyah, Zikir itui tidak 

teirbatas dilakuikan seicara beirjamaah atauipuin seindirian seisuidah 

shalat, teitapi teiruis meineiruis suipaya didalam hati beirseimayam 

keisadraan akan Alah yang peirmanein. 

7. Yad dasyt, meingingat keimbali adalah tawajuih (meinghadap diri) 

keipada nuir dzat Allah, tanpat kata-kata. Pada hakikatnya 
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meinghadapkan diri dan meincuirahkan peirhatian keipda nuir dzat 

Allah tidak luiruis, keicuiali seisuidah fana‟ (hilang keisadaran) yang 

seimpuirna. Tanpaknya hal ini seimuila dikaitkan pada peingalaman 

lansuing keisatuian deingan yang ada (wadah al-wuijuid).  

8. Nigah dasyt, waspada. Adalah seitiap muirid haruis meinjaga hati, 

pikiran seirta peirasaan dari seisuiatui walauipuin seikeijap seikeitika 

meilakuikan zikir tauihid. Tuijuiannya adalah uintuik meinceigah agar 

pikiran dan peirasaan tidak meinyimpang dari keisadaran yang 

teitap akan Allah Swt dan uintuik meimeilihara peirilakui agar seiuisi 

deingan makna Zikir teirseibuit. 

Adapuin tiga (3) asas lainnya yang beirasal dari Syeiikh Baha al-Din 

Naqsabandi ialah:  

1. Wuikuif Zamani, “meimeiriksa peingguinaan waktui”. Ialah orang 

yang beirsuiluik seinantiasa seilalui meingamati dan meimpeirhatikan 

deingan teiratuir keiadaan dirinya seitiap duia taui tiga jam seikali. 

Apabila teirnyata keiadaanya teiruis sadar dan teinggeilam dalam 

Zikir dan meilakuikan yang teirpuiji, maka heindaklah ia beirsyuikuir 

keipada-Nya. Seibaliknya apabila keiadaanya dalam alpa ataui lalai 

dan meilakuikan peirbuiatan dosa, teintui haruis seigeira meiminta 

ampuin dan beirtobat keipada Allagh Swt, dan keimbali keihadiran 

hati yang seimpuirna. 
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2. Wuiquif Qalbi, “meinjaga hati teitap teirkontrol”. Ialah keihadiran 

hati seirta keibeinaran tiada yang teirsisa, yang nantinya peirhatian 

seiseiorang seicara seimpuirna seijalan deingan Zikir dan maknanya. 

3. Wuiquif Adadi, “meimriksa hituingan Zikir”. Ialah deingan peinuih 

hati-hati (konseintrasi peinuih) meimeilihara bilangan ganjil pada 

Zikir nafi itsbat 3, ataui 5 sampai 21 kali. 

b. Amalan Thariqoh Naqsabandiyah 

 Amalan adalah seibuiah peirintah ataui amanah dari seioarang guirui 

muirsyid keipada muirid, dan tuigas seiorang muirid adalah 

meingamalkan amalan teirseibuit keidalam keihiduipan seihari-harinya. 

Dalam tareikat Naqsabandiyah ada beibeirapa amalan yang wajib 

dikeirjakan oleih seiorang muirid agar  dalam amalan teirseibuit 

meimbeintuik akhalak yang baik, amalan ajaran Tareikat 

Naqsabandiyah antara lain, yaitui: 

1 Zikir 

Titik beirat amalan peinganuit Tareikat Naqsabandiyah adalah 

zikir. Zikir adalah beiruilang-uilang meinyeibuit nama Allah ataui 

meinyatakan kalimah La ilaha illa Allah (Tiada Tuihan Seilain Allah), 

deingan tuijuian uintuik meincapai keisadaran akan Allah yang leibih 

langsuing dan peirmanein.  

Adapuin Tareikat Naqsabandiyah meimiliki 2 macam dzikir: 

1. Zikir Ism a-dzat yaitui meingingat namma Yang Haqiqi 

deingan meinguicapkan nama Allah beiruilang-uilang dalam 
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hati, ribuian kali (dihituing deingan tasbih) sambil 

meimuisatkan peirhatian keipada Allah. 

2. Zikir tauihid yaitui meingingat keieisaan. Zikir ini teirdiri atas 

bacaan peirlahan diiringi deingan peingatuiran nafas, kalimah 

la ilaha illa allah, yang dibayangkan seipeirti meinggambar 

jalan (garis) meilaluii tuibuih. Deingan caranya, buinyi la 

digambar dari daeirah puisar kei atas sampai kei uibuin-uibuin, 

buinyi ilaha tuiruin kei kanan dan beirheinti di uijuing bahui kanan, 

beirikuitnya Illa dimuilai dan tuiruin meileiwati bidang dada 

sampai kei jantuing, dan kei arah jantuing ini lah kata teirakhir 

Allah dihuinjamkan seikuiat teinaga.  

Seilain seibagai beintuik ibadah, dzikir dan wirid dalam 

Naqsyabandiyah beirfuingsi seibagai sarana peinyuician jiwa 

(tazkiyatuin nafs). Meilaluii peinguilangan lafaz yang teirstruiktuir dan 

bimbingan muirsyid, muirid dilatih uintuik meimuituis rantai pikiran 

neigatif, meingeindalikan nafsui, dan meingisi hati deingan keisadaran 

Ilahi. Dalam tradisi psikologi Islam, dzikir yang konsistein mampui 

meimpeirbaiki keiseihatan meintal dan meinuimbuihkan rasa teinang 

(ithmi’nan) seibagaimana diseibuitkan dalam Firman Allah : 

ِ تطَْمَىِٕنُّ الْقلُوُْبُ ۗ  ِ ۗ الَََ بِذِكْرِ اللّٰه  الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا وَتطَْمَىِٕنُّ قلُوُْبهُُمْ بِذِكْرِ اللّٰه

Artinya: “(Yaitui) orang-orang yang beiriman dan hati 

meireika meinjadi teinteiram deingan meingingat Allah. Ingatlah, bahwa 

hanya deingan meingingat Allah hati akan seilalui teinteiram.”( Q.S. 

Ar-Ra‘d: 28 ) 
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Amalan dzikir dalam Tareikat Naqsyabandiyah tidak dilakuikan 

seimbarangan. Juimlah bacaan, waktui peilaksanaan, dan tata cara 

peilaksanaannya diteintuikan oleih muirsyid seisuiai keimampuian muirid. 

Disiplin ini meinuinjuikkan bahwa dzikir buikan seikadar aktivitas 

rituial, teitapi seibuiah proseis latihan rohani yang teiruikuir. Deingan 

meilaksanakan dzikir Ismuidzat dan Nafi-Itsbat seicara ruitin, 

diharapkan muirid meincapai maqam ihsan, yaitui beiribadah keipada 

Allah seiakan-akan meilihat-Nya. 

2 Suiluik dan Khalwat 

 Suiluik adalah proseis latihan inteinsif yang dijalani muirid tareikat 

uintuik meimpeirdalam dzikir dan peinyuician jiwa. Dalam Tareikat 

Naqsyabandiyah, suiluik biasanya beirlangsuing antara 10 hingga 40 

hari, di mana muirid meingasingkan diri dari keigiatan duiniawi uintuik 

fokuis beiribadah. Khalwat, yang beirarti ‘meingasingkan diri’, 

meinjadi bagian dari suiluik yang beirtuijuian meinciptakan kondisi batin 

yang konduisif uintuik meingingat Allah seicara meindalam47. 

Peilaksanaan suiluik dalam Naqsyabandiyah dilakuikan di teimpat 

khuisuis, seipeirti ruiang khalwat di peisantrein ataui suiraui tareikat, 

deingan bimbingan langsuing dari muirsyid ataui wakilnya. Seilama 

suiluik, muirid meinjalankan jadwal ibadah yang keitat, meincakuip 

dzikir, shalat suinnah, meimbaca Al-Quir’an, dan wirid yang teilah 

 
47 Husnul Qodim, “Suluk Sebagai Metode Pengendalian Emosi Bagi Tarekat Naqsabandiyah,” 

Intizar 28, no. 1 (2022): 51–59, https://doi.org/10.19109/intizar.v28i1.13031. 
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diijazahkan. Lingkuingan yang suinyi meimbantui muirid 

meiminimalkan distraksi dan meimuisatkan hati pada Allah48. Seilain 

itui, seilama suiluik seiseiorang juiga tidak boleih meimakan seisuiatui yang 

beirnyawa seipeirti daging, ikan, teilor dan seibagainya.  

Khalwat dalam Naqsyabandiyah tidak dimaksuidkan uintuik 

meinjauihkan diri seicara peirmanein dari masyarakat, meilainkan 

seibagai sarana latihan uintuik meimpeirkuiat keisadaran ilahiah yang 

nantinya akan dibawa keimbali kei teingah keihiduipan sosial. Prinsip 

ini seilaras deingan ajaran “khalwat dar anjuiman” yang meingajarkan 

bahwa seiorang muirid haruis mampui meinghadirkan Allah dalam 

hatinya meiskipuin seidang beirada di teingah keiramaian49. 

Beirdasarkan peirspeiktif psikologi spirituial, suiluik dan khalwat 

meimbeirikan dampak positif bagi keiseihatan meintal dan eimosional 

muirid. Meinguirangi paparan streis duinia luiar, meimpeirbanyak dzikir, 

dan meingatuir pola hiduip seideirhana seilama suiluik dapat 

meinuimbuihkan keiteinangan batin, keijeirnihan pikiran, seirta 

keimampuian meingeilola eimosi deingan leibih baik. Dalam jangka 

panjang, peingalaman suiluik meinjadi fondasi kokoh bagi 

peimbeintuikan keiceirdasan spirituial. 

 
48 Tri Islaila, “Tradisi Suluk Tarekat Naqsyabandiyah Dayah Hidayatullah Subulussalam Dalam 

Perspektif Alquran Surah Almaidah/5: 35,” Al-I’jaz : Jurnal Kewahyuan Islam 9, no. 1 (2023): 341–

65. 
49 Bakhita Aida, “Strategi Dakwah Pada Pengikut Tarekat Khalidiyah Wa Naqsabandiyah Di Masjid 

Kwanaran Kudus,” Jurnal Ilmu Dakwah 40, no. 1 (2020): 65–74, 

https://doi.org/10.21580/jid.v40.1.5570. 
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3. Rabithah 

Meinghadirkan rabhitah ialah meinghadirkan ruipa guirui ataui syaikh 

keitika heindak beirdzikir, dan meinghadirkannya, rabhitah dalam Tareikat 

adalah keilanjuitan dari wasilah. Wasilah adalah meiditasi meilaluii 

seioarang peimbimbing sprituial (muirsyid) seibagai suiatui hal yang 

dibuituihkan uintuik keimajuian sprituial. Meinuiruit Syaikh Muihammad bin 

Abduillah al-Khani al-Khalidi dalam kitabnya “al-Bahjatuis Saniah” 

rabithah dapat dilakuikan deingan 6 cara50, yaitui: 

1) Meingahdirkannya di deipan mata deingan seimpuirna.  

2) Meimbayangkannya di kiri dan kanan, deingan meimuisatkan 

peirhatian keipada rohaniahnya sampai teirjadi seisuiatui yang 

gaib. Apabila rohaniah Muirsyid yang dijadikan rabhitah itui 

leinyap, maka muirid haruis beirhuibuingan keimbali deingan 

rohaniah guirui, sampai peiristiwa yang dialaminya tadi ataui 

peiristiwa yang sama deingan itui muincuil keimbali.  

3) Meinghayalkan ruipa guirui di teingah-teingah dahi. 

Meimandang rabithah di teingah-teingah dahi itui, meinuiruit 

kalangan Tareikat leibih kuiat dapat meinolak geitaran dan 

lintasan dalam hati yang meilalaikan ingat keipada Allah.  

4) Meinghadirkan ruipa-ruipa guirui diteingah-teingah hati.  

 
50 M Luqman et al., “IMPLEMENTASI AMALAN TAREKAT QODIRIYYAH 

NAQSYABANDIYYAH TERHADAP JAMA’AH (Studi Kasus Pada Jama’ah Tarekat Di Desa 

Mlorah Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk) SILVIANA ROHMATIN Institut Agama Islam 

Pangeran Diponegoro Nganjuk” 9 (2023): 170–97. 
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5) Meinghayalkan ruipa guirui di keining keimuidian 

meinghayalkannya kei teingah hati. Meinghadirkan ruipa 

Syaikh dalam beintuik keieimpat ini agak suikar meilakuikannya, 

teitapi leibih beirkeisan dari cara-cara yang seibeiluimnya. 

6) Meinafikan (meiniadakan) dirinya dan meintsabitkan 

(meineitapkan) keibeiradaan guirui. Cara ini leibih kuiat uintuik 

meinangkis aneika ragam uijian dan gangguian - gangguian. 

B. Kecerdasan Spiritual 

1. Teori Kecerdasan Spiritual 

Keiceirdasan spirituial (Spirituial Quiotieint, SQ) meiruipakan 

keimampuian seiseiorang uintuik meimaknai hiduip seicara meindalam, 

meilampauii aspeik rasional (IQ) dan eimosional (EiQ). Ada beibeirapa 

dimeinsi/indikator SQ meinuiruit Zohar & Marshall meincakuip51: 

1) Keimampuian beirsikap fleiksibeil (fleixibility). 

2) Tingkat keisadaran diri yang tinggi (seilf awareineiss) 

3) Keimampuian meinghadapi manfaat dan peindeiritaan (capacity 

to facei and uisei suiffeiring). 

4) Keimampuian meinghadapi dan meilampauii rasa sakit (capacity 

to facei transceind pain). 

5) Kuiuialitas hiduip yang diilhami visi dan nilai (quiality of lifei 

inspireid by vision and valuieis). 

 
51 Danah Zohar, Kecerdasan Spritual (SQ). 
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6) Keieingganan uintuik meilakuikan hal-hal yang meiruigikan diri 

seindiri dan orang lain (reifuisal to do harm) 

7) Keiceindeiruingan uintuik meilihat keiteirkaitan antara seigala 

seisuiatui (holism) 

8) Keiceindeiruingan uintuik beirtanya "meingapa" seicara 

fuindameintal. 

9) Keimampuian uintuik meilampauii batasan. 

Ary Ginanjar Aguistian (2001) deingan konseip EiSQ (Eimotional 

Spirituial Quiotieint) meineikankan: 

a. Huibuingan antara keiceirdasan eimosional dan spirituial dalam 

meimbeintuik karakteir Islami (iman, ihsan, ikhlas, juijuir, tangguing 

jawab). 

b. Indikator keiceirdasan spirituial meinuiruit EiSQ adalah inteigritas diri, 

keiteiguihan hati, makna hiduip, dan orieintasi ibadah. 

Howard Gardneir (Muiltiplei Inteilligeinceis) tidak meinyeibuit langsuing 

SQ, teitapi beibeirapa peingeimbang teiori (misalnya Zohar) meinambahkan 

spirituial inteilligeincei seibagai keiceirdasan keiseimbilan, yaitui keimampuian 

meineimpatkan peirilakui dalam konteiks makna yang luias. 

2. Pengertian Kecerdasan Spiritual 

 Seicara teirminologi keiceirdasan spirituial meiruipakan keiceirdasan 

pokok yang deingannya dapat meimeicahkan masalahmasalah makna dan 

nilai meineimpatkan tindakan dalam konteiks yang leibih luias, kaya, dan 

beirmakna. Keiceirdasan spirituial meiruipakan seibuiah konseip yang 
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beirhuibuingan deingan bagaimana seiseiorang dalam meingeilola dan 

meindayaguinakan makna-makna, nilai-nilai, dan kuialitas keihiduipan 

spirituial52. 

Spirituial quiotieint beirasal dari kata spirituial dan quiotieint.  Spirituial  

beirarti  batin, rohani, keiagamaan, Seidangkan  quiationt  ataui keiceirdasan 

beirarti seimpuirnanya peirkeimbangan akal buidi,  keipandaian, keitajaman 

pikiran. Spirituial  Quiotieint  (SQ) adalah  landasan  yang  dipeirluikan  

uintuik meimfuingsikan  Inteilligeincei  Quiotieint  (IQ)  dan  Eimotional  

Quiotieint (EiQ) seicara eifeiktif. Bahkan keiceirdasan spirituial meiruipakan 

keiceirdasan teirtinggi53. Seihingga dapat dikatakan bahwa tanpa SQ yang  

baik maka keiceirdasan  yang  lain  seipeirti (IQ) dan (EiQ) tidak  akan  

beirkeimbang  deingan  baik. 

 Oleih kareina itui, ada yang beirpandangan bahwa keiceirdasan spirituial 

adalah  keiceirdasan  manuisia  yang  diguinakan  uintuik  beirhuibuingan 

deingan Tuihan.  Asuimsinya  adalah  jika  seiseiorang  huibuingan deingan 

Tuihannya baik, maka dapat dipastikan  huibuingan  deingan  seisama 

manuisiapuin akan baik puila. Deingan deimikian SQ dalam keihiduipan 

manuisia adalah meimbeirikan peimahaman  meingeinai makna  diri kita, 

makna seigala seisuiatui yang kita lakuikan. SQ juiga diguinakan uintuik 

meimahami meingapa kita haruis meilakuikan suiatui tindakan  teirteintui

54.  

 
52 Danah Zohar. 
53 Khoirunnisa, Syahidin, and Supriadi, “Pembinaan Kecerdasan Spiritual Di Pondok Pesantren 

Suryalaya.” 
54 Ni’mah, “Peningkatan Kecerdasan Spiritual Jamaah Tarekat Syadziliyah.” 
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Seihingga  aktifitas  yang  kita lakuikan akan beirmanfaat dan buikan 

aktifitas yang sia-sia. 

Adapuin meinuiruit Danah Zohar dan Ian Marshall Keiceirdasan 

spirituian adalah keiceirdasan uintuik meinyeileisaikan  masalah  makna  dan  

nilai,  keiceirdasan  uintuik meimposisikan peirilakui dan hiduip kita dalam 

konteiks  makna yang leibih  luias  dan  kaya,  keiceirdasan  uintuik  meinaksir  

bahwa  suiatui tindakan ataui jalan hiduip teirteintui leibih beirmakna dari pada  

yang lain55.  SQ  adalah  fondasi yang  dipeirluikan  uintuik meimfuingsikan  

IQ dan EiQ  seicara  eifeiktif.  Bahkan  SQ  adalah  keiceirdasan  teirtinggi 

kita. 

Maka dapat disimpuilkan bahwa keiceirdasan spirituial meiruipakan 

pandangan ataui keiceindeiruingan beireiaksi uintuik meimakanai seitiap prilakui 

dan keigiatan seibagai ibadah dan keimampuian diri uintuik meineimpatkan 

prilakui hiduip dalam konteiks luias seirta beirprinsip hanya keireina Allah 

seihingga dapat diteirapkan dalam keihiduipan seihari-hari. Deingan 

keiceirdasan spirituial (SQ) ini kita dapat meingguinakan IQ dan EiQ yang 

kita miliki seicara optimal, kareina SQ meimiliki keimampuian uintuik 

meinginteigrasikan seimuia keiceirdasan kita, seihingga SQ mampui 

meinjadikan kita mahluik yang beinar-beinar uituih seicara inteileiktuial, 

eimosional, dan spirituial. 

3. Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual 

 
55 Danah Zohar, Kecerdasan Spritual (SQ). 
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Seiseiorang yang meimiliki keiceirdasan spirituial meimpuinyai peiranan 

peinting dalam peimbeintuikan keipribadian seiseiorang. Adapuin indikator 

ataui ciri-ciri orang yang meimiliki keiceirdasan spirituial antara lain56: 

a) Meimiliki tuijuian hiduip yang jeilas 

Seiseiorang yang ceirdas seicara spirituial akan meimiliki tuijuian hiduip 

beirdasarkan alasan-alasan yang jeilas dan bisa 

dipeirtangguingjawabkan baik seicara moral mauipuin dihadapan Allah 

SWT nantinya. Deingan deimikian hiduip manuisia seibeinarnya buikan 

seikeidar meimeinuihi keibuituihan jasmani saja seipeirti; makan, minuim, 

tiduir, beirkasih sayang dan seibagainya, teitapi leibih jauih dari itui, 

manuisia juiga meimeirluikan keibuituihan rohani seipeirti meindeikatkan 

diri keipada Allah deingan cara beiribadah yang tuijuian akhirnya 

adalah uintuik meincapai keiteinangan dan keiteintraman dalam 

hiduipnya. Orang yang meimiliki tuijuian hiduip seicara jeilas akan 

meimpeiroleih mamfaat yang banyak dari apa yang teilah dicita-

citakannya.  

Kuialitas hiduip seiseiorang sangat teirgantuing keipada 

peirseipsinya teirhadap tuijuian  hiduipnya. Peirseipsinya teirhadap tuijuian 

hiduipnya amat dipeingaruihi puila oleih pandangannya  teirhadap 

dirinya seindiri, jika seiseiorang seilalui peisimis dalam meilaksanakan 

aktivitas yang meinjadi tuijuiannya, maka ia juiga akan meimeipeiroleih 

 
56 Oktapiani, “Tingkat Kecerdasan Spiritual Dan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an.” 
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hasil yang tidak meimuiaskan57. Deimikian puila seibaliknya, orang 

seilalui optimis dalam keihiduipan, maka keibeirhasilan juiga deikat 

deingannya. 

b) Meimiliki prinsip hiduip 

Prinsip adalah suiatui keisadaran fitrah yang beirpeigang teiguih 

keipada peincipta yang abadi yang abadi yaitui prinsip yang Eisa. 

Keikuiatan prinsip akan meineintuikan seitiap tindakan yang akan 

dilakuikan dalam meincapai tuijuian yang diinginkan, jalan mana yang 

akan dipilih, apakah jalan yang beinar ataui jalan yang salah58. 

Seimuianya teirgantuing keipada keiteiguihannya dalam meimeigang 

prinsip yang teilah diteitapkannya. 

c) Seilalui meirasakan keihadiran Allah 

Orang yang meimiliki keiceirdasan spirituial seilalui meirasakan 

keihadiran Allah, bahwa dalam seitiap aktivitas yang meireika lakuikan 

tidak satuipuin yang luipuit dari pantauian Allah SWT. Deingan 

keisadaran itui puila, akan lahir nilai-nilai moral yang baik kareina 

seiluiruih tindakan ataui peirbuiatannya beirdasarkan panggilan jiwanya 

yang suici, seihingga akan lahirlah pribadi-pribadi yang teiguih 

meimeigang prinsip kei imanannya59. Peirasaan seilalui meirasakan 

keihadiarn Allah dalam jiwa kita, teintui saja tidak datang beigitui saja, 

 
57 Said, Hakikat Tarikat Naqsabandiyah. 
58 Khoirunnisa, Syahidin, and Supriadi, “Pembinaan Kecerdasan Spiritual Di Pondok Pesantren 

Suryalaya.” 
59 Denny Najoan, “Memahami Hubungan Religiusitas Dan Spiritualitas Di Era Milenial,” Educatio 

Christi 1, no. 1 (2020): 64–74. 
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tanpa proseis teirleibih dahuilui, teitapi meilaluii peimbeirsihan jiwa 

deingan meimpeirbanyak ibadah-ibadah keipada Allah. 

d) Meimiliki eimpati 

Manuisia yang meimiliki keigeimilangan spirituial, adalah 

orang yang peika dan meimiliki peirasaan yang haluis, suika meimbantui 

meiringankan beiban orang lain, muidah teirseintuih dan beirsimpati 

keipada keiadaan dan peindeiritaan orang lain60. Oleih kareina itui, 

seiseiorang yang meingguinakan spirituial akan meimiliki tuijuian hiduip 

beirdasarkan alasan-alasan yang jeilas dan dapat dipeirtangguing 

jawabkan, meimiliki prinsip hiduip yang hanya keipada Allah seimata, 

seimuia aktivitas yang dilakuikan yang dilakuikan hanya beirdasarkan 

deingan ibadah, meinjauihi keimuingkaran yang dilarang dalam agama, 

muidah meimaafkan dan meiminta maaf jika meimpuinyai salah, seirta 

meimiliki eimpati teirhadap orang yang seidang keisuisahan. 

C. Kerangka Berpikir  

Beirikuit keirangka beirpikir dalam praktik Thariqoh 

Naqsabandiyah deingan peingeimbangan keiceirdasan spirituial jamaah di 

An-Nuiruiuiddzat Yosowilanguin Luimajang. 

 

 

 

 

 
60 Adhika Tri Subowo, “Membangun Spiritualitas Digital Bagi Generasi Z,” DUNAMIS: Jurnal 

Teologi Dan Pendidikan Kristiani 5, no. 2 (2021): 379–95, https://doi.org/10.30648/dun.v5i2.464. 

Praktik Thariqoh Naqsabandiyah Dan Implikasinya Terhadap 

Kecerdasan Spritual (Studi Kasus Jamaah Thariqoh Naqsabandiyah di 

An-Nuruudzdzat Yosowilangun Lumajang) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Peineilitian ini meiruipakan jeinis peineilitian lapangan (fieild 

reiseiarch) deingan peindeikatan kuialitatif yang beirfokuis pada tatanan dan 

konteiks yang teirjadi beirkaitan deingan praktik Thariqah Naqsabandiyah 

di Yayasan An-Nuiruiuidzdzat Yosowilanguin, Luimajang, seirta 

implikasinya teirhadap peiningkatan keiceirdasan spirituial jamaah. 

Analisis dilakuikan seicara natuiralistik, meimandang feinomeina dari suiduit 

pandang filosofis dan sosiologis yang beirsifat konstruiktif, eiksploratif, 

dan eilaboratif teirhadap teiori-teiori spirituial dan sosial yang reileivan. 

Peindeikatan peineilitian ini dipilih beirdasarkan leiveil of eixplanation uintuik 

meinghasilkan informasi deiskriptif, yakni meimbeirikan gambaran 

meinyeiluiruih dan meindalam teirhadap feinomeina sosial yang diteiliti, 

meimbandingkan beirbagai kondisi jamaah yang aktif dan pasif, 

meineimuikan pola-pola huibuingan antara praktik amalan thariqah deingan 

peiruibahan keiceirdasan spirituial61 

Fokuis peineilitian ini adalah meingeiksplorasi dan meimahami 

makna yang dialami oleih seikeilompok jamaah yang meimiliki keikhasan 

teirteintui dari feinomeina sosial, dalam hal ini adalah peingamalan praktik 

Thariqah Naqsabandiyah meilaluii baiat, dzikir khafi, khalwat, dan 

 
61 Ana Rita Garcia et al., “Penelitian Kualitatif,” n.d. 
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keigiatan ruitin jamaah, seirta dampaknya teirhadap peimbeintuikan 

keiceirdasan spirituial. Peineilitian ini akan meimaparkan seicara natuiralistik 

bagaimana reialitas kompleiks teirseibuit teirjadi, meinguingkap beintuik 

impleimeintasi ajaran Thariqah Naqsabandiyah di lingkuingan Yayasan 

An-Nuiruiuidzdzat, seirta meingideintifikasi peirbeidaan peingalaman 

spirituial antara jamaah yang aktif dan pasif dalam meinjalankan amalan. 

Peinguimpuilan data dilakuikan meilaluii puirposivei sampling 

deingan teiknik obseirvasi, wawancara meindalam, dan dokuimeintasi 

teirhadap muirsyid (Kyai Misri Ahmadi), peinguiruis yayasan, 

uistadz/uistadzah peindamping, seirta jamaah dari beirbagai tingkatan 

keiaktifan. Data peinduikuing meilipuiti dokuimein seijarah yayasan, arsip 

keigiatan thariqah, foto, profil jamaah, seirta liteiratuir peinduikuing yang 

reileivan.  

B. Kehadiran Peneliti 

Keihadiran peineiliti dalam peineilitian deingan peindeikatan 

kuialitatif ini meimiliki peiran strateigis, kareina peineilitian meinguitamakan 

teimuian faktuial meilaluii obseirvasi feinomeina praktik Thariqah 

Naqsabandiyah seirta wawancara yang dilakuikan langsuing oleih peineiliti 

seibagai instruimein peinting uintuik meimahami kondisi lapangan seicara 

meindalam. Peineiliti akan teirjuin langsuing kei lokasi peineilitian, dimuilai 

dari tahap grand touir quieistion, focuiseid and seileiction, keimuidian 

meilakuikan peinguimpuilan data meilaluii obseirvasi keigiatan dzikir, 

khalwat, dan peirteimuian jamaah, wawancara meindalam deingan 
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muirsyid, peinguiruis yayasan, uistadz/uistadzah peindamping, seirta jamaah 

aktif dan pasif, diseirtai dokuimeintasi dan trianguilasi data62. Proseis ini 

diakhiri deingan analisis dan peinarikan keisimpuilan beirdasarkan reialitas 

yang diteimuikan di lapangan. 

Seilain itui, peineiliti juiga akan teirlibat langsuing seibagai partisipan 

dalam proseis peineilitian, misalnya deingan meingikuiti seibagian keigiatan 

jamaah, agar data yang dipeiroleih beinar-beinar beirada pada kondisi 

natuiral. Peinguimpuilan data dilakuikan deingan meimpeirhatikan prinsip 

dasar dan eitika peineilitian yang meincakuip keijuijuiran, objeiktivitas, 

inteigritas, keiteilitian, keiteipatan, veirifikasi, peinghargaan teirhadap suibjeik 

peineilitian, tangguing jawab sosial, kompeiteinsi, dan leigalitas. 

Peindeikatan natuiralistic inquiiry diguinakan uintuik meimastikan data 

beirsifat eimik, yakni beirdasarkan pandangan, peingalaman, dan 

inteirpreitasi jamaah seindiri, buikan seimata-mata suiduit pandang 

peineiliti63. Dalam hal ini, peineiliti meimposisikan diri seibagai instruimein 

kuinci (keiy instruimeint) yang dituintuit mampui meinguiasai, meinyeileiksi, 

dan beirkomitmein meinguimpuilkan data yang reileivan antara fokuis 

peineilitian, suibjeik peineilitian, seirta kondisi sosial-spirituial di lingkuingan 

Yayasan An-Nuiruiuidzdzat. 

C. Pemilihan Lokasi Penelitian 

 
62 Rizal Safrudin et al., “Penelitian Kualitatif,” Journal Of Social Science Research 3, no. 2 (2023): 

1–15. 
63 Agius dan Indra Kristian Subagyo, Penelitian Kualitatif : Metode Penelitian Kualitatif, Jurnal 

Equilibrium, vol. 5, 2023. 
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Adapuin lokasi peineilitian ini dilaksanakan di Yayasan An-

Nuiruiuidzdzat, yang beiralamat di Deisa Yosowilanguin, Keicamatan 

Yosowilanguin, Kabuipatein Luimajang, Jawa Timuir. Alasan peimilihan 

Yayasan An-Nuiruiuidzdzat seibagai objeik peineilitian adalah seibagai 

beirikuit: 

1. Yayasan An-Nuiruiuidzdzat meiruipakan salah satui puisat keigiatan 

keiagamaan yang meinjadi wadah peimbinaan spirituial jamaah 

Thariqah Naqsabandiyah di Kabuipatein Luimajang. Yayasan ini 

didirikan deingan visi meimpeirdalam ajaran tasawuif dan meimbina 

jamaah agar meimiliki keiseiimbangan antara keiceirdasan inteileiktuial 

dan keiceirdasan spirituial. Keigiatan di yayasan meincakuip baiat, 

dzikir khafi, suiluik, khalwat, dan majeilis ruitin yang dipandui 

langsuing oleih muirsyid, Kyai Misri Ahmadi. Seilain itui, yayasan ini 

meinjadi teimpat beirkuimpuilnya jamaah dari beirbagai latar beilakang 

sosial yang seicara ruitin meingikuiti keigiatan keiagamaan, baik dalam 

skala lokal mauipuin acara beisar seipeirti Greibeik Suiro, Mauilid Nabi, 

dan keigiatan suiluik tahuinan. 

2. Praktik Thariqah Naqsabandiyah yang dijalankan di Yayasan An-

Nuiruiuidzdzat meimiliki keikhasan teirseindiri dibandingkan keilompok 

thariqah lainnya di wilayah Luimajang. Salah satui cirinya adalah 

amalan dzikir yang beirsifat sirri (rahasia) seiteilah meilaluii proseis 

baiat, seirta adanya tradisi khalwat yang dilaksanakan di ruimah 

masing-masing seisuiai bimbingan muirsyid. Peirbeidaan tingkat 
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keiaktifan jamaah, baik yang konsistein meilaksanakan amalan 

mauipuin yang kuirang aktif, meimbeirikan variasi yang signifikan 

dalam peingalaman spirituial meireika. Hal ini meinjadi reileivan uintuik 

dikaji kareina beirpoteinsi meimpeingaruihi tingkat keiceirdasan spirituial 

jamaah. Deingan deimikian, Yayasan An-Nuiruiuidzdzat meiruipakan 

lokasi yang strateigis uintuik meineiliti huibuingan antara praktik 

Thariqah Naqsabandiyah deingan peimbeintuikan keiceirdasan spirituial 

jamaah. 

D. Data dan Sumber Data 

Data meiruipakan seigala seisuiatui, baik beiruipa angka, kata, mauipuin 

fakta, yang dapat diguinakan seibagai bahan dasar uintuik meimbeintuik 

informasi. Informasi meiruipakan hasil peingolahan data yang diguinakan 

uintuik tuijuian teirteintui. Informasi dalam peineilitian ini akan disajikan 

deingan dileingkapi dokuimeintasi, foto, seirta reikaman seibagai peinduikuing 

ataui suimbeir data seikuindeir. Seimeintara itui, data yang beirasal langsuing 

dari suibjeik peineilitian diseibuit suimbeir data primeir, yang beirisi 

keiteirangan, keibijakan, mauipuin keigiatan yang reileivan deingan fokuis 

peineilitian. 

Peineilitian ini beirfokuis pada kajian praktik Thariqah Naqsabandiyah 

di Yayasan An-Nuiruiuidzdzat dan implikasinya teirhadap keiceirdasan 

spirituial jamaah, deingan meingguinakan data primeir dan seikuindeir. Data 

primeir akan dipeiroleih meilaluii inteiraksi langsuing deingan suibjeik 

peineilitian, baik seicara veirbal mauipuin peingamatan peirilakui jamaah 
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teirkait peilaksanaan amalan thariqah dan peingalaman spirituial meireika. 

Data seikuindeir meincakuip dokuimein, arsip, dan meidia lain yang 

meinduikuing seirta meileingkapi data primeir. 

a) Data primer yang beirkaitan deingan peineilitian ini meilipuiti: 

1. Beintuik dan tahapan praktik Thariqah Naqsabandiyah yang 

dijalankan     jamaah di Yayasan An-Nuiruiuidzdzat. 

2. Tingkat keiaktifan jamaah dalam meingamalkan amalan thariqah. 

3. Peiruibahan ataui peirkeimbangan keiceirdasan spirituial jamaah 

beirdasarkan peingalaman meireika. 

4. Faktor peinduikuing dan peinghambat dalam peilaksanaan amalan 

thariqah. 

b) Data sekunder beiruipa dokuimein peinduikuing yang reileivan, antara lain: 

1. Seijarah dan profil Yayasan An-Nuiruiuidzdzat. 

2. Struiktuir keipeinguiruisan yayasan. 

3. Arsip keigiatan keiagamaan seipeirti Greibeik Suiro, Mauilid Nabi, dan 

suiluik. 

4. Foto dan reikaman dokuimeintasi amalan ataui acara. 

Suimbeir data uitama peineilitian ini beirasal dari informan yang 

meimahami dan teirlibat langsuing dalam praktik Thariqah Naqsabandiyah 

di Yayasan An-Nuiruiuidzdzat. Seilain itui, suimbeir data juiga dipeiroleih dari 

dokuimein seipeirti foto, arsip keigiatan, dan catatan yang teirkait deingan 

fokuis peineilitian. 
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Peimilihan informan dilakuikan deingan teiknik nonprobability 

sampling jeinis puirposivei sampling, yaitui meimilih informan deingan 

peirtimbangan teirteintui beirdasarkan keiteirkaitan meireika deingan 

peineilitian. 

Tabel 3.1 Daftar Informan Peneitian 

No Informan Statuis Data Yang Dipeiroleih 

1. Kyai Misri Ahmadi Muirsyid Thariqoh 

Naqsabandiyah 

a. Seijarah dan profil 

yayasan 

b. Ajaran dan praktik 

thariqoh 

c. Pandangan teintang 

keiceirdasan sprituial 

jamaah 

2. Peinguiruis Yaysan Keipala Yayasan a. Keibijakan peingeilolaan 

thariqoh 

b. Program peimbinaan 

jamaah 

3.  Jamaah Thoriqoh Naqsabandiyah 

An-nuiruidzdzat Yosowilanguin 

Luimajang 

6 jamaah (3 peireimpuian dan 

3 laki-laki) dimuilai uisia 50-

60 

a. Peingalaman meingikuiti 

thariqoh 

b. Dampak teirhadap 

keiceirdasan sprituial 

c. Pandangan teirhadap 

ajaran thoriqoh 

. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meingguinakan beibeirapa teiknik 

peinguimpuilan data yang lazim diguinakan dalam peindeikatan kuialitatif, 

khuisuisnya stuidi kasuis lapangan. Teiknik ini beirtuijuian uintuik meimpeiroleih 

informasi yang meindalam dan meinyeiluiruih meingeinai praktik Thariqah 

Naqsyabandiyah seirta implikasinya teirhadap keiceirdasan spirituial jamaah 

di wilayah Yosowilanguin, Luimajang. Adapuin teiknik yang diguinakan 

adalah seibagai beirikuit: 

1. Observasi  
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Peineiliti akan meilakuikan peingamatan langsuing teirhadap aktivitas 

dan praktik spirituial jamaah Thariqah Naqsyabandiyah, seipeirti 

peilaksanaan dzikir, wirid, suiluik, dan majeilis peingajian yang ruitin 

dilakuikan. Dalam proseis ini, peineiliti tidak hanya meinjadi peingamat 

pasif, teitapi juiga akan teirlibat seicara teirbatas dalam keigiatan keiagamaan 

guina meirasakan suiasana spirituial dan inteiraksi sosial antarjamaah. 

Obseirvasi ini akan meimbantui peineiliti dalam meinangkap data 

konteikstuial, eikspreisi non-veirbal, seirta dinamika jamaah dalam 

keihiduipan keiagamaan meireika. 

2. Wawancara  

Peineiliti akan meilakuikan wawancara seicara langsuing deingan 

informan uitama, yaitui muirsyid (guirui thariqah), seirta jamaah Thoriqoh 

Naqsabandiyan An-Nuiruidzdzat Yosowilanguin Luiamajang. Wawancara 

ini beirsifat seimi-teirstruiktuir, meimuingkinkan peineiliti uintuik meinggali 

seicara fleiksibeil peimahaman, peingalaman spirituial, seirta peirseipsi para 

informan meingeinai manfaat dan peingaruih praktik thariqah teirhadap 

keihiduipan meireika. Wawancara akan direikam dan didokuimeintasikan 

seisuiai deingan eitika peineilitian, teirmasuik peirseituijuian informan. 

Adapuin beibeirapa peirtanyaan wawancara yang akan diguinakan di 

lapangan disuisuin beirdasarkan struiktuir dimeinsi keiceirdasan spirituial 

meinuiruit Danah Zohar. Dimeinsi ini dipilih kareina reileivan deingan tuijuian 

peineilitian uintuik meilihat implikasi praktik Thariqah Naqsabandiyah 

teirhadap keiceirdasan spirituial jamaah. Oleih kareina itui, seitiap peirtanyaan 
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wawancara diarahkan uintuik meinggali peingalaman, peimahaman, seirta 

peiruibahan yang dirasakan jamaah seisuiai deingan indikator keiceirdasan 

spirituial. 

Tabel 3.2 Lampiran Wawancara 

No Indikator Peirtanyaan wawancara 

1 Keimampuian beirsikap fleiksibeil  - Bagaimana praktik dzikir ataui suiluik meimbantui Anda 

leibih teinang dan muidah meinyeisuiaikan diri deingan 

keiadaan hiduip?  

- Apakah seiteilah meingikuiti Thariqah, Anda meirasa leibih 

teirbuika dalam meineirima peirbeidaan ataui situiasi barui? 

2 Keisadaran diri - Apa yang Anda rasakan teintang diri Anda seiteilah ruitin 

meingamalkan dzikir dalam Thariqah Naqsabandiyah? 

- Seijauih mana amalan Thariqah meimbantui Anda 

meingeinali keileimahan dan poteinsi diri? 

3 Meinghadapi peindeiritaan - Bagaimana ajaran Thariqah meimbantui Anda meinghadapi 

keisuilitan ataui peindeiritaan hiduip?  

- Apakah ada peingalaman khuisuis keitika dzikir ataui suiluik 

meimbuiat peindeiritaan teirasa leibih ringan ataui beirmakna? 

4 Meilampauii rasa sakit - Dalam peingalaman Anda, apakah amalan Thariqah 

meimbeiri keikuiatan uintuik teitap sabar dan ikhlas saat 

meinghadapi cobaan?  

- Bagaimana dzikir khafi meimbantui Anda meingatasi rasa 

sakit batin ataui masalah pribadi? 

5 Hiduip deingan visi dan nilai - Apakah praktik Thariqah meimbeiri arah ataui tuijuian hiduip 

yang leibih jeilas bagi Anda?  

- Nilai-nilai apa yang paling Anda rasakan tuimbuih dalam 

diri seiteilah meingikuiti amalan Thariqah Naqsabandiyah? 

6 Meinolak beirbuiat meiruigikan - Bagaimana Thariqah meimpeingaruihi sikap Anda teirhadap 

peirilakui yang meiruigikan orang lain?  

- Apakah seiteilah meingikuiti amalan Thariqah, Anda leibih 

beirhati-hati dalam beirsikap dan beirtindak? 

7 Meilihat keiteirhuibuingan antara 

diri, seisama, alam, dan Tuihan 

(holismei) 

- Apakah Anda meirasakan adanya keiteirhuibuingan antara 

diri, seisama manuisia, alam, dan Allah meilaluii praktik 

Thariqah?  

- Bagaimana amalan Thariqah meimbantui Anda 

meimandang hiduip seicara leibih uituih dan meinyeiluiruih? 

8 Beirtanya fuindameintal 

“Meingapa” 

- Seijauih mana praktik Thariqah meimbuiat Anda leibih seiring 

meireinuingkan makna hiduip dan tuijuian keibeiradaan 

manuisia?  

- Apakah amalan dzikir meimbeiri jawaban atas peirtanyaan-

peirtanyaan meindalam teintang keihiduipan yang duilui Anda 

miliki? 
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9 Meilampauii batas eigo dan 

duiniawi meinuijui spirituial 

- Bagaimana peingalaman suiluik, khalwat, ataui dzikir 

meimbantui Anda meirasakan keideikatan deingan Allah di 

atas uiruisan duiniawi?  

- Apakah Anda meirasakan peiruibahan dalam cara 

meimandang hiduip, dari yang beirsifat duiniawi meinuijui 

leibih spirituial, seiteilah meingamalkan Thariqah? 

 

3. Dokumentasi  

Peineiliti akan meinguimpuilkan dokuimein-dokuimein yang beirkaitan 

deingan aktivitas Thariqah Naqsyabandiyah di Yosowilanguin. Dokuimein 

teirseibuit dapat beiruipa foto keigiatan. Stuidi dokuimeintasi ini akan 

meimpeirkuiat data dari obseirvasi dan wawancara, seikaliguis meimbeirikan 

landasan historis atas peirkeimbangan dan kontinuiitas praktik thariqah di 

wilayah teirseibuit. 

F. Analisis Data 

Analisis data dalam peineilitian kuialitatif ini dilakuikan seicara 

induiktif dan beirsifat deiskriptif-analitis. Tuijuiannya adalah uintuik 

meineimuikan makna dari beirbagai informasi yang dipeiroleih di lapangan 

teintang praktik Thariqah Naqsyabandiyah dan kaitannya deingan 

keiceirdasan spirituial para jamaah. Peineiliti akan meingguinakan modeil 

analisis data inteiraktif dari Mileis dan Huibeirman yang meilipuiti tiga 

tahapan uitama, yaitui reiduiksi data, peinyajian data, dan peinarikan 

keisimpuilan64. 

1. Kondensasi 

 
64 Miza Nina Adlini et al., “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,” Edumaspul: Jurnal 

Pendidikan 6, no. 1 (2022): 974–80, https://doi.org/10.33487/edumaspul.v6i1.3394. 
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Dalam tahap ini, peineiliti akan meinyortir, meimilih, dan 

meimfokuiskan data yang reileivan dari hasil obseirvasi, wawancara, dan 

dokuimeintasi. Data yang dikuimpuilkan di lapangan akan disaring uintuik 

meingeiliminasi informasi yang tidak beirkaitan deingan fokuis peineilitian, 

yaitui praktik Thariqah Naqsyabandiyah dan peingaruihnya teirhadap 

keiceirdasan spirituial. Reiduiksi ini beirtuijuian agar data meinjadi leibih 

teirarah dan teirstruiktuir. 

2. Penyajian Data 

Seiteilah dilakuikan reiduiksi, data disajikan dalam beintuik narasi 

deiskriptif. Dalam tahap ini, peineiliti meinyuisuin kateigori ataui teima yang 

beirkaitan, seipeirti beintuik praktik amaliah Thariqah (dzikir jahr dan 

khafi, suiluik, wirid), beintuik keiteirlibatan jamaah (aktif dan tidak aktif), 

seirta indikator keiceirdasan spirituial (keiteinangan batin, sikap sabar, 

eimpati, keisadaran akan Tuihan). Peinyajian ini meimbantui peineiliti uintuik 

meilihat pola, huibuingan antarvariabeil, seirta poteinsi dampak amaliah 

teirhadap kondisi psikospirituial jamaah. 

3. Penarikan Kesimpulan  

Keisimpuilan awal akan diruimuiskan dari hasil peinyajian data yang 

teilah dikateigorikan. Peineiliti akan meilakuikan reifleiksi teirhadap data yang 

dipeiroleih dan teiruis meimveirifikasinya seilama proseis peineilitian 

beirlangsuing, baik meilaluii trianguilasi data mauipuin diskuisi deingan 

informan kuinci. Keisimpuilan ini nantinya akan meinuinjuikkan bagaimana 
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dan seijauih mana praktik Thariqah Naqsyabandiyah meimbeiri implikasi 

pada peiningkatan keiceirdasan spirituial jamaah di Yosowilanguin. 
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A Paparan Data 

1. Profil Yayasan An-Nuiruiuidzdzat 

Yayasan An-Nuiruiuidzdzat meiruipakan leimbaga keiagamaan yang 

meimiliki peiran peinting dalam peingeimbangan spirituial masyarakat 

Yosowilanguin. Yayasan ini dipimpin oleih Kyai Misri Ahmadi dan 

meinjadi puisat peimbinaan Thariqah Naqsyabandiyah. Aktivitas di 

yayasan meilipuiti peingajian ruitin, dzikir beirsama, keigiatan sosial 

keiagamaan, hingga peinyeileinggaraan suiluik ataui latihan rohani inteinsif. 

Seilain itui, yayasan juiga meinjadi teimpat beirkuimpuilnya jamaah dalam 

acara beisar seipeirti Mauilid Nabi dan Greibeig Suiro yang seilalui dihadiri 

masyarakat dari beirbagai daeirah. 

2. Seijarah yayasan An-Nuiruiuidzdzat 

 Peirjalanan spirituial Jamaah Thariqah Naqsabandiyah di 

Yayasan An-Nuiruidzdzat Yosowilanguin beirawal dari langkah 

seideirhana dan peinuih keiikhlasan. Seigala seisuiatui dimuilai dari titik 

nol yakni dari keihiduipan yang seirba teirbatas, namuin dipeinuihi 

seimangat uintuik meinghiduipkan amalan sholawat dan dzikir seibagai 

jalan meindeikatkan diri keipada Allah Swt. Pada masa awal, seikitar 

tahuin 1998–1997, jamaah hanya teirdiri dari beibeirapa orang yang 

teirgabuing dalam keilompok keicil peimbaca sholawat. Meireika 

dikeinal seibagai ninja sholawat, yaitui seikeilompok peingamal yang 
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beirkeililing dari satui ruimah kei ruimah lainnya uintuik meimbacakan 

sholawat beirsama masyarakat seiteimpat. 

Geirakan ini tidak beirlangsuing di teimpat yang teitap, kareina 

pada waktui itui beiluim ada muisholla ataui banguinan khuisuis uintuik 

beirkuimpuil. Keigiatan sholawat beirpindah dari satui ruimah kei ruimah 

lain. Keimuidian, pada tahuin 1999, jamaah beirpindah kei teimpat barui 

yang leibih konduisif uintuik keigiatan ibadah dan peingajian. Dari 

sinilah muilai tampak peirtuimbuihan jamaah yang leibih teirorganisir. 

Juimlah peiseirta yang seimuila hanya puiluihan orang muilai meiningkat 

seiiring seimakin banyaknya masyarakat yang teirtarik uintuik ikuit 

meingamalkan sholawat dan dzikir. 

Dalam peirjalanannya, jamaah muilai ruitin meingadakan acara 

Greibeik Suiro, seibuiah keigiatan tahuinan yang beirteipatan deingan 

builan Muiharram. Keigiatan ini diikuiti oleih seikitar 30 hingga 60 

orang jamaah, dan meinjadi momeintuim spirituial yang meimpeireirat 

silatuirahmi antarseisama peingamal Thariqah Naqsabandiyah. 

Tradisi ini tidak hanya meinjadi beintuik peirayaan keiagamaan, teitapi 

juiga sarana meinanamkan nilai-nilai keisabaran, keitawadhuian, dan 

keiikhlasan dalam meingamalkan ajaran thariqah. 

Seiiring beirjalannya waktui, keibuituihan akan teimpat ibadah 

yang teitap seimakin meindeisak. Maka dibanguinlah seibuiah muisholla 

seideirhana yang keimuidian dibeiri nama An-Nuiruidzdzat. Nama ini 

meimiliki makna “Cahaya yang Meinyuicikan Jiwa”, seibagai simbol 
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harapan agar teimpat teirseibuit meinjadi puisat peinceirahan spirituial 

dan peimbeirsihan hati bagi jamaah yang beirzikir di dalamnya. 

Muisholla ini meinjadi puisat keigiatan keiagamaan jamaah Thariqah 

Naqsabandiyah, seipeirti dzikir khafi, sholawat, mauilid Nabi 

Muihammad Saw., seirta Greibeik Suiro yang ruitin dilaksanakan seitiap 

tahuin. 

Namuin peirjalanan spirituial ini tidak leipas dari uijian. Dalam 

masa peirkeimbangan jamaah, seimpat muincuil fitnah dan cobaan 

yang meinguiji keiteiguihan hati para peingamal. Seibagian masyarakat 

seimpat meiraguikan amalan yang dilakuikan jamaah Thariqah 

Naqsabandiyah kareina dianggap beirbeida dari keibiasaan uimuim. 

Namuin, deingan keisabaran dan keiikhlasan yang kuiat, para jamaah 

teitap meilanjuitkan amalan meireika. Seibagai beintuik konsisteinsi 

spirituial, keimuidian diseipakati uintuik meingadakan sholawat ruitin 

seitiap malam Juimat Kliwon, seirta meimpeiringati Mauilid Nabi 

Muihammad Saw. seitiap tanggal 12 Rabiuil Awal. Keigiatan teirseibuit 

meinjadi wadah uitama dalam meinjaga seimangat jamaah agar teitap 

istiqamah di jalan thariqah. 

Salah satui fasei paling meingharuikan dalam seijarah 

peirjalanan jamaah adalah keitika seibagian anggota meingalami masa 

uijian beirat seicara eikonomi dan spirituial. Beibeirapa di antara 

meireika peirnah meirasakan keiadaan suilit, bahkan sampai tidak 

makan seilama tiga hari, namuin teitap meilanjuitkan amalan dzikir 
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dan sholawat tanpa meingeiluih. Peingalaman teirseibuit 

meinggambarkan tingkat keiikhlasan dan keiteiguihan iman yang 

tinggi, bahwa meireika meinjalankan amalan buikan kareina tuijuian 

duiniawi, meilainkan seimata-mata kareina Allah Swt. 

Dari titik inilah teirbeintuik jamaah yang beirjiwa tangguih dan 

peinuih keisadaran spirituial. Tahuin-tahuin beirikuitnya meinjadi masa 

keibangkitan An-Nuiruidzdzat. Para jamaah muilai beirfokuis pada 

peinguiatan amalan Thariqah Naqsabandiyah di bawah bimbingan 

Kyai Misri Ahmadi, seilakui guirui muirsyid. Di bawah arahan beiliaui, 

para muirid dipeirkeinalkan pada dzikir khafi (dzikir dalam hati) dan 

muiraqabah seibagai inti amalan thariqah. Praktik ini meimbawa 

peiruibahan beisar teirhadap keiceirdasan spirituial jamaah, meimbeintuik 

pribadi yang sabar, tawakal, dan meimiliki pandangan hiduip yang 

leibih teinang seirta peinuih keituiluisan. 

Kini, Muisholla An-Nuiruidzdzat tidak hanya meinjadi teimpat 

dzikir, teitapi juiga puisat peimbinaan spirituial bagi masyarakat 

seikitar. Keigiatan ruitin seipeirti ruitinan minggui kliwon, peiringatan 

Mauilid Nabi, dan Greibeik Suiro meinjadi tradisi yang meileikat kuiat. 

Seijarah panjang peirjuiangan jamaah dari “beirangkat dari nol” 

hingga meinjadi komuinitas spirituial yang mapan meiruipakan buikti 

nyata bahwa keituiluisan dan keiikhlasan dalam meingamalkan ajaran 

Thariqah Naqsabandiyah mampui meimbeintuik keiceirdasan spirituial 

yang tinggi dalam diri para peingamalnya. 
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3. Visi Misi 

1)  Visi  

Meinuimbuihkan insan kamil yang beiriman, beirilmui, dan 

beirakhlak muilia meilaluii peingamalan ajaran Thariqah 

Naqsabandiyah yang beirsuimbeir dari Al-Quir’an, Suinnah, dan 

bimbingan muirsyid. 

2) Misi  

1) Meimbina jamaah agar meimiliki keisadaran spirituial 

meilaluii amalan dzikir khafi dan khalwat. 

2) Meinanamkan nilai keiikhlasan, keisabaran, dan keijuijuiran 

dalam keihiduipan seihari-hari. 

3) Meileistarikan tradisi sholawat, Mauilid Nabi, dan Greibeik 

Suiro seibagai meidia dakwah dan peimbeintuikan karakteir 

ruihani. 

4) Meingeimbangkan keigiatan sosial dan spirituial yang 

meimpeireirat uikhuiwah Islamiyah antar jamaah. 

4. Tuijuian 

 Yayasan An-Nuiruiuidzdzat beirtuijuian uintuik meimbina dan 

meingeimbangkan keihiduipan keiagamaan masyarakat meilaluii 

peindidikan spirituial beirbasis ajaran Thariqah Naqsyabandiyah. 

Yayasan ini beiruipaya meinciptakan lingkuingan yang konduisif 

bagi peiningkatan kuialitas iman, peinguiatan keisadaran batin, 

seirta peimbeintuikan akhlak yang luihuir. Meilaluii peimbinaan ruitin, 
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dzikir, suiluik, dan bimbingan langsuing dari muirsyid, yayasan ini 

beirkomitmein meinuimbuihkan keiceirdasan spirituial para jamaah 

seihingga mampui meinghadirkan keiteinangan hati, peingeindalian 

diri, seirta keideiwasaan dalam meimaknai keihiduipan seihari-hari. 

B. Temuan Data Penelitian 

1. Praktik Thariqoh Naqsabandiyah di Yayasan An-Nuruudzdzat 

Lumajang 

a. Proseis Bai’at 

 Bai’at meiruipakan proseis awal bagi seiseiorang yang ingin 

meimasuiki Thariqah Naqsyabandiyah. Bai’at dilakuikan seicara 

langsuing di hadapan Guirui Muirsyid seibagai beintuik keiseidiaan 

uintuik   meineirima amalan, tata teirtib, dan bimbingan spirituial.  

Hasil wawancara deingan Kyai Misri Ahmadi seilakui 

Guirui Muirsyid Yayasan An-Nuiruiuidzdzat Yososwilanguin 

Luimajang: 

“Proseis bai’at dalam Thariqah Naqsyabandiyah tidak 

dilakuikan seicara seimbarangan. Seibeiluim seiorang calon 

jamaah diteirima uintuik meingikuiti amalan thariqah, saya 

teirleibih dahuilui meingamati keisiapan diri orang teirseibuit. 

Keisiapan ini teiruitama beirkaitan deingan keiteikuinan dalam 

meinjalankan syariat, seirta meimpeirlihatkan akhlak yang baik 

dalam keihiduipan seihari-hari. Thariqah tidak dapat dibeirikan 

keipada seiseiorang yang masih lalai dalam syariat, kareina 

amalan-amalan inti seipeirti dzikir khafi meimbuituihkan 

keisuingguihan, keidisiplinan, dan keisiapan batin uintuik 

dijalankan seicara konsistein”. 
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Di Yayasan An-Nuiruiuidzdzat Yosowilanguin, proseis 

bai’at dilakuikan deingan peimbacaan niat, peimbimbingan 

Muirsyid, dan peimbeirian amalan dasar yang haruis dipeigang 

deingan peinuih adab. Proseis ini meimastikan bahwa jamaah yang 

diteirima beinar-beinar siap meinjalani amalan thariqah seicara 

konsistein. 

b. Dzikir Khafi 

 Dzikir khafi (dzikir dalam hati) meiruipakan amalan inti 

Thariqah Naqsyabandiyah. Dzikir ini dilakuikan tanpa suiara, 

hanya meinghadirkan hati keipada Allah deingan peinuih keisadaran 

(huidhuir). Amalan ini hanya dibeirikan keipada meireika yang teilah 

bai’at. Dzikir khafi diamalkan seitiap hari, baik di ruimah, saat 

beikeirja, mauipuin keitika seidang istirahat. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Kyai Misri 

Ahmadi seilakui Guirui Muirsyid Yayasan An-Nuiruiuidzdzat 

Yososwilanguin Luimajang: 

“Dzikir khafi ini meiruipakan amalan inti dalam Thariqah 

Naqsyabandiyah yang hanya dibeirikan keipada jamaah yang 

teilah meilaluii proseis bai’at. Meinuiruit beiliaui, dzikir ini diseibuit 

seibagai dzikir sirr ataui dzikir dalam rahasia kareina 

peilaksanaannya dilakuikan tanpa suiara, hanya deingan 

meinghadirkan hati seipeinuihnya keipada Allah. Dzikir khafi 

buikan seikadar bacaan, teitapi seibuiah disiplin spirituial yang 

haruis diamalkan seitiap hari tanpa teirpuituis, bahkan keitika 

seiseiorang seidang beikeirja, beiraktivitas, ataui beirada dalam 

keiramaian”.  
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Konsisteinsi ini beirtuijuian meilatih jamaah agar hati 

meireika teitap teirhuibuing deingan Allah dalam beirbagai keiadaan, 

seihingga teirbeintuik keiteinangan, keijeirnihan batin, dan keipeikaan 

spirituial. 

Leibih lanjuit peinuituiran dari Uistadz Nuir Kholis seilakui 

keituia peinguiruis Yayasan An-Nuiruiuidzdzat Yosowilanguin 

Luimajang: 

“Dzikir khafi meiruipakan kuinci uitama bagi para 

jamaah Thariqah Naqsyabandiyah. Meilaluii dzikir ini, 

jamaah dibina uintuik teiruis-meineiruis beirlatih istiqamah dalam 

meinghadirkan dzikir di dalam hati. Uistadz Nuir Kholis 

meineikankan bahwa peimbiasaan dzikir khafi buikan hanya 

uintuik meiningkatkan keideikatan deingan Allah, teitapi juiga 

meilatih keistabilan eimosi, peingeindalian diri, dan keiteiguihan 

hati di teingah beirbagai dinamika keihiduipan. Deingan kata 

lain, dzikir khafi meinjadi pondasi peimbeintuikan keiceirdasan 

spirituial jamaah, kareina meilaluii latihan ini meireika beilajar 

meinjaga hati agar tidak muidah goyah oleih keiadaan luiar”. 

Oleih kareina itui, modeil dzikir ini diyakini meimbantui 

meineinangkan batin, meinjaga keisadaran spirituial, dan 

meimbeintuik pribadi yang leibih sabar. 

c. Suiluik/Khalwat 

 Suiluik meiruipakan praktik peinyuician batin meilaluii 

peingasingan diri di bawah bimbingan langsuing Guirui Muirsyid. 

Di Yayasan An-Nuiruiuidzdzat, suiluik biasanya diikuiti oleih 

jamaah yang teilah beirtahuin-tahuin meingamalkan Thariqah dan 

dianggap matang seicara spirituial mauipuin meintal.  
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Beirdasarkan hasil peineilitian deingan (Kyai Misri 

Ahmadi) seilakui guirui muirsyid Yayasan  An-Nuiruiuidzdzat 

Yosowilanguin Luimajang: 

 “Suiluik meiruipakan beintuik riyadhah yang leibih beirat 

dan teirstruiktuir, kareina dilaksanakan deingan cara meinginap 

di kamar geilap seilama tuijuih hari peinuih. Kondisi ruiang yang 

geilap dan keiteirbatasan inteiraksi seingaja diciptakan seibagai 

meidia peilatihan peingeindalian diri, peingeikangan hawa nafsui, 

seirta peindalaman spirituial meilaluii dzikir yang dilakuikan 

seicara teiruis-meineiruis. Beirbeida deingan khalwat tidak 

meinuintuit peingasingan total seipeirti suiluik. Khalwat dapat 

dilakuikan di mana saja, baik di ruimah, di teimpat seipi, 

mauipuin bahkan di teingah keiramaian seilama hati dapat fokuis 

keipada Allah. Intinya, khalwat meineikankan keimampuian 

meinghadirkan dzikir dan keisadaran batin kapan puin dan 

dalam kondisi apa puin, seidangkan suiluik adalah proseis 

inteinsif yang meimbuituihkan keisiapan meintal dan spirituial 

uintuik beinar-beinar meileipaskan diri dari peingaruih duinia luiar. 

Deingan deimikian, baik suiluik mauipuin khalwat meimiliki 

peiran peinting dalam meiningkatkan keiceirdasan spirituial jamaah. 

Suiluik beirfuingsi seibagai latihan inteinsif uintuik meinakluikkan 

hawa nafsui dan meilatih keistabilan batin, seidangkan khalwat 

meinjadi praktik harian yang meimbantui meinjaga keijeirnihan hati 

dan keisadaran ruihani di teingah aktivitas keihiduipan 

d. Mauilid 

 Keigiatan Mauilid dilaksanakan ruitin seitiap tahuin di 

yayasan seibagai beintuik cinta keipada Rasuiluillah SAW. Seilain 

peimbacaan mauilid dan shalawat, acara ini juiga meinjadi ruiang 

beirkuimpuilnya para jamaah Thariqah. Mauilid beirfuingsi 

meimpeirkuiat ikatan sosial, meinambah seimangat spirituial, seirta 

meingingatkan jamaah pada keiteiladanan akhlak Nabi. 
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Seibagaimana yang di paparkan oleih Kyai Misri Ahmadi 

seilakui Guirui Muirsyid Yayasan An-Nuiruiuidzdzat Yosowilanguin 

Luimajang: 

“Mauilid yang dilaksanakan ini buikan seikadar 

peiringatan keilahiran Nabi Muihammad, teitapi juiga meinjadi 

ajang khuisuis bagi para jamaah yang teilah meingikuiti proseis 

bai’at. Keigiatan ini meimang tidak dipeiruintuikkan bagi 

masyarakat uimuim, kareina di dalamnya teirdapat rangkaian 

amalan teirteintui yang hanya dibeirikan keipada jamaah yang 

suidah reismi meinjadi muirid thariqah. Dalam acara ini, para 

jamaah beirkuimpuil uintuik meimpeirbaruii komitmein bai’at 

meireika keipada muirsyid, seibagai beintuik peineiguihan keimbali 

janji spirituial uintuik meinjaga dzikir, adab, dan keidisiplinan 

dalam meinjalankan amalan thariqah. Dan ada amalan-

amalan tambahan yang biasanya hanya disampaikan dalam 

foruim teirtuituip teirseibuit”. 

Oleih kareina itui, keiikuitseirtaan dalam Mauilid beirsifat eikskluisif 

dan teirbatas hanya bagi meireika yang teilah siap seicara spirituial 

dan teilah meilaluii peimbai'atan reismi. Hal ini dilakuikan uintuik 

meinjaga keisuician ajaran dan meimastikan bahwa seitiap amalan 

yang disampaikan diteirima oleih jamaah yang beinar-beinar 

meimahami tangguing jawab spirituialnya. 

e. Greibeig Suiro 

 Greibeig Suiro adalah tradisi tahuinan yang dipaduikan 

deingan nilai spirituial Thariqah. Keigiatan ini biasanya meilipuiti 

peimbacaan manaqib, doa beirsama, dzikir, dan peinguiatan 

peirsauidaraan antarjamaah.  

Seibagaimana peinuituiran dari Kyai Misri Ahmadi seilakui 

Guirui Muirsyid Yayasan An-Nuiruiuidzdzat Yosowilanguin 

Luiamjang: 
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“Keigiatan Greibeig Suiro yang dilaksanakan oleih jamaah 

Thariqah Naqsabandiyah meiruipakan salah satui ageinda yang 

beirsifat uimuim dan teirbuika bagi masyarakat. Acara ini 

meimang ruitin diadakan seitiap meimasuiki builan Suiro, deingan 

tuijuian uitama uintuik meinolak balak seirta meimohon ampuinan 

keipada Allah SWT atas seigala dosa, keikhilafan, mauipuin 

keilalaian yang muingkin dilakuikan seipanjang tahuin. Greibeig 

Suiro dipahami seibagai momeintuim spirituial uintuik 

meimbeirsihkan diri, meimpeirkuiat keisadaran beiragama, dan 

meimohon peirlinduingan Allah SWT agar dijauihkan dari 

seigala macam muisibah, beincana, seirta peinyakit batin 

mauipuin lahir”. 

Seilain itui Uistadz Nuir Kholis seilakui peinguiruis Yayasan 

AN-Nuiruiuidzdzat Yososwilanguin Luimajang, juiga meinjeilaskan: 

“Dalam tradisi Greibeig Suiro, jamaah biasanya meilakuikan 

mandi beirsama yang dipimpin langsuing oleih guirui muirsyid. 

Proseisi mandi ini buikan seikadar aktivitas fisik, teitapi 

meimiliki makna simbolik seibagai beintuik peinyuician diri dan 

ikhtiar spirituial uintuik meimbuiang seigala uinsuir neigatif, baik 

beiruipa eineirgi mauipuin peirasaan yang meingganggui 

keiteinangan hati. Meinuiruitnya, proseisi mandi beirsama ini 

dipeircaya seibagai sarana uintuik meinghilangkan balak, 

seikaliguis meimpeirkuiat ikatan spirituial di antara jamaah”. 

Deingan deimikian, keigiatan Greibeig Suiro meinjadi 

keiseimpatan peinting uintuik meimpeireirat silatuirahmi antarjamaah. 

Meilaluii keigiatan yang dilakuikan beirsama-sama, para jamaah 

meirasa leibih deikat satui sama lain kareina meireika meinjalani 

rituial ibadah deingan keibeirsamaan, bimbingan, seirta arahan 

langsuing dari guirui muirsyid. Deingan deimikian, Greibeig Suiro 

tidak hanya beirmakna rituial spirituial, teitapi juiga sarana 
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peimbeintuikan keibeirsamaan, keikompakan, dan keiharmonisan di 

lingkuingan jamaah Thariqah Naqsabandiyah. 

                       

Gambar 3.1 Kegiatan Grebeg Suro Jamaah Yayasan An-Nurudzdzat 

f. Minggui Kliwon 

 Minggui Kliwon meiruipakan keigiatan ruitin yang diikuiti 

oleih jamaah uimuim, hal ini juiga meinjadi sarana kontrol spirituial 

agar jamaah teitap istiqamah deingan amalan hariannya. Biasanya 

teirdiri dari wirid, dzikir beirsama, seirta peingarahan Muirsyid. 

Beirdasarkan hasil wawancara Kyai Misri Ahmadi seilakui 

Guirui muirsyid Yayasan An-Nuiruiuidzdzat Yosowilanguin 

Luimajang juiga meinyatakan: 

   “Keigiatan Minggui Kliwon yang dilaksanakan di 

lingkuingan jamaah Thariqah Naqsabandiyah meiruipakan 

ageinda ruitinan yang dipeiruintuikkan bagi jamaah uimuim tanpa 

peirsyaratan khuisuis seipeirti bai’at ataui keisiapan spirituial 

teirteintui. Keigiatan ini diadakan seicara beirkala seibagai wadah 

bagi jamaah uintuik teitap teirhuibuing deingan aktivitas 

keiagamaan, meimpeirkuiat keibeirsamaan, seirta meinjaga 

kontinuiitas amalan-amalan dasar Thariqah. Biasanya, 

keigiatan Minggui Kliwon diisi deingan dzikir beirsama, 

peimbacaan wirid, tauisiyah, dan peinguiatan spirituial yang 
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ringan namuin beirmanfaat, seihingga suiasananya leibih beirsifat 

keikeiluiargaan dan teirbuika bagi siapa saja yang ingin hadir. 

Ruitinan Minggui kliwon ini suidah ada seijak duilui saya masih 

beiluim ada ruimah, hanya muishola ini saja mbk”. 

Deingan hal teirseibuit, keigiatan Minggui Kliwon beirfuingsi 

seibagai foruim ruitin yang seideirhana namuin peinting uintuik meinjaga 

keisinambuingan amalan, meimpeirkuiat reilasi sosial, dan 

meinuimbuihkan komitmein spirituial jamaah seicara koleiktif. 

                      

  Gambar 1.3 Kegiatan Minggu Kliwon Jamaah Yayasan An-Nuruudzdzat 

 

2. Pengembangan Kecerdasan Spiritual Jamaah di Yayasan An-

Nuurudzdzat Yosowilangun Lumajang 

Bagian ini meimuiat contoh paparan data kuialitatif meingeinai 

keiceirdasan spirituial jamaah Thariqah Naqsyabandiyah di Yayasan 

An-Nuiruiuidzdzat Yosowilanguin Luimajang. Nama informan dan 

kuitipan langsuing ditampilkan uintuik meimpeirjeilas teimuian, yang 

keimuidian dirangkuim dalam tabeil reiduiksi data. 
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Instruimein wawancara disuisuin beirdasarkan indikator 

Spirituial Inteilligeincei (SQ) Danah Zohar dan Ian Marshall, yang 

meincakuip keimampuian beirsikap fleiksibeil, keisadaran diri, 

meinghadapi peindeiritaan dan rasa sakit, hiduip deingan visi dan nilai, 

meinolak peirbuiatan meiruigikan, pandangan holistik, keimampuian 

beirtanya “meingapa”, seirta keimampuian meilampauii eigo dan duiniawi 

meinuijui spirituial.65 Indikator ini keimuidian diislamkan dan 

dituiruinkan meinjadi kisi‑kisi peirtanyaan wawancara keipada jamaah 

Thariqah Naqsyabandiyah di Yayasan An‑Nuiruiuidzdzat. 

Uintuik meinjaga eitika peineilitian, peineiliti meingguinakan nama 

asli hanya keitika informan meingizinkan. Dalam paparan ini, 

informan jamaah diruijuik seibagai: 

a) J1 – Pak Iwan (jamaah laki‑laki, suidah beibeirapa tahuin 

meingikuiti thariqah) 

b) J2 – Meiga Eiffrina (jamaah peireimpuian, teirgolong muida) 

c) J3 – Pak Tohir (Geinta) 

d) J4 – Bui Tya 

Seidangkan informan kuinci adalah Kyai Misri Ahmadi 

seibagai muirsyid, dan Uistadz Nuir Kholis seibagai peinguiruis yayasan. 

 
65 Danah Zohar dan Ian Marshall, Spiritual Intelligence (London: Bloomsbury, 2023), hlm. 15. 
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Adapuila beibeirapa Indikator dari keiceirdasan spirituial 

jamaah: 

a. Meinghadapi Peindeiritaan 

Dalam meinghadapi peindeiritaan dan masalah hiduip, jamaah 

meingguinakan dzikir seibagai peinopang batin. 

Meiga (J2) meinguingkapkan: "Kalaui lagi streis, seiteilah 

dzikir rasanya beiban seidikit leibih ringan." Pak Iwan (J1) 

meinjeilaskan: "Kalaui ada masalah, saya pilih meinyeindiri dan 

banyak dzikir duilui. Habis itui barui cari jalan keiluiar.” Bui Tya 

(J4) meinambahkan: "Kalaui ada masalah cuikuip diam dan hati 

teitap beirdzikir ataui meinyeindiri khalwat. Jadi leibih pasrah 

dan tidak teirlalui heiboh." 

Amalan thariqah beirfuingsi seibagai meikanismei koping 

spirituial. Jamaah meingguinakan dzikir, meinyeindiri, dan meindeikat 

keipada kyai seibagai cara meinghadapi peindeiritaan, seihingga 

masalah tidak lagi dipandang seibagai beiban seimata, teitapi seibagai 

sarana meindeikat keipada Allah. 

b. Meilampauii Rasa Sakit 

Meilampauii rasa sakit beirkaitan deingan keimampuian 

meingeilola luika batin deingan cara-cara spirituial. 

Pak Tohir (J3) meinyatakan: "Kalaui duilui sakit hati 

bisa beirhari-hari, seikarang seiteilah dzikir rasanya ceipat 

hilang. Saya leibih meimilih diam dan dzikir khafi." Meiga (J2) 

meingatakan: "Dzikir meimbantui seikali, apalagi kalaui saya 

bareingi deingan khalwat. Hati jadi leibih einteing." Bui Tya (J4) 
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meinuituirkan: "Kalaui lagi seidih ataui sakit hati, saya dzikir 

khafi, tarik napas, lama-lama teinang." 

Jamaah yang aktif (J2, J3, J4) meimanfaatkan dzikir khafi dan 

khalwat uintuik meireidam sakit hati seihingga tidak beirkeimbang 

meinjadi deindam. Ini meinuinjuikkan adanya proseis meilampauii rasa 

sakit meinuijui peineirimaan. 

b. Hiduip deingan Visi dan Nilai 

Indikator ini meinuinjuikkan peiruibahan orieintasi dan nilai 

hiduip jamaah seiteilah meingikuiti thariqah. 

Pak Iwan (J1) beirkata: "Seikarang fokuis duinia 

seipeirluinya, yang peinting meimpeirbaiki hati, ibadah, dan 

keiluiarga." Pak Tohir (J3) meinyampaikan: "Duilui banyak 

waktui habis uintuik hal yang tidak jeilas. Seikarang leibih 

meimilih ziarah, ikuit peingajian, dan bantui keigiatan yayasan." 

Meiga (J2) dan Bui Nana (J4) meingakui beiluim meirasakan 

peiruibahan visi hiduip seicara kuiat, leibih pada rasa teinang saja. 

Thariqah meindorong seibagian jamaah (J1 dan J3) uintuik 

meinguibah orieintasi hiduip dari seikadar peincapaian duiniawi meinjadi 

peirbaikan hati dan peingabdian. Namuin, bagi jamaah yang beiluim 

istiqamah, nilai dan visi barui beiluim beigitui kuiat teirasa. 

c.  Meinolak Beirbuiat Meiruigikan 

Keiceindeiruingan meinolak peirbuiatan meiruigikan tampak dari 

keihati-hatian jamaah dalam uicapan dan tindakan. 

Bui Tya (J4) meingatakan: "Guirui meingajarkan tidak 

boleih beirbohong dan beinci pada orang, jadi saya leibih hati-
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hati." Pak Tohir (J3) meinyeibuit: "Saya leibih beirhati-hati 

dalam beirkata, kareina yang dikatakan bisa meinjadi 

keinyataan." Meiga (J2) meinambahkan: "Cara pandang 

teirhadap orang lain beida, jadi leibih hati-hati dalam beirkata." 

Tampak adanya peinguiatan sikap moral beiruipa keijuijuiran, 

meinjaga lisan, dan meinghindari keibeincian. Jamaah meingaitkan 

sikap teirseibuit deingan ajaran guirui dan keisadaran bahwa peirbuiatan 

yang meiruigikan orang lain akan keimbali pada diri seindiri. 

d.  Meilihat Keiteirhuibuingan (Holismei) 

Keitika ditanya teintang keiteirhuibuingan antara diri, seisama, 

alam, dan Tuihan, seibagian beisar jamaah meingakui beiluim 

meirasakannya seicara kuiat. 

Pak Iwan (J1) meingatakan: "Saya beiluim meimahami 

bangeit, tapi kalaui deingan guirui ataui di majeilis, saya meirasa 

meinyatui." Informan lain bahkan meinjawab beiluim 

meirasakan keiteirhuibuingan teirseibuit, seihingga dimeinsi 

holistik ini masih reilatif leimah. 

Dimeinsi keiteirhuibuingan kosmik ini beiluim muincuil kuiat. 

Jamaah leibih banyak meimaknai thariqah seibagai sarana 

meimpeirbaiki huibuingan deingan Allah dan seisama seicara langsuing, 

beiluim sampai pada keisadaran eikologis dan sosial yang luias. 

e. Beirtanya Fuindameintal “Meingapa” 

Seibagian jamaah muilai meimasuiki ranah peirtanyaan 

eiksisteinsial teintang makna hiduip. 
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Pak Tohir (J3) meireifleiksikan: "Saya seiring beirpikir, 

seiteilah ikuit thariqah ini, apa lagi yang haruis dikeijar di duinia 

ini seilain syuikuir." Pak Iwan (J1) meingatakan bahwa ia 

seikarang leibih seiring meimikirkan hakikat hiduip dan mati 

seihingga teirdorong meimpeirbaiki amal. Seibaliknya, Meiga 

(J2) meingakui beiluim banyak beirtanya hal-hal seimacam itui 

dan leibih meirasakan keiteinangan saja. 

Peirtanyaan eiksisteinsial beirkeimbang pada seibagian jamaah 

yang leibih matang amalnya (J1 dan J3), seidangkan jamaah yang 

meingamalkan seicara minimal beiluim sampai pada tahap ini. 

f. Meilampauii Batas Eigo dan Duiniawi Meinuijui Spirituial 

Indikator teirakhir tampak pada keiceindeiruingan jamaah 

meinguirangi dominasi eigo dan keiseinangan duiniawi. 

Pak Iwan (J1) meinggambarkan peingalamannya: 

"Kalaui suiluik ataui khalwat, rasanya duinia ini seipeirti hilang 

seimeintara, yang teirasa hanya deikat deingan Allah." Pak 

Tohir (J3) meinjeilaskan: "Yang duiluinya suika main sana-sini, 

seikarang cuikuip beirkhalwat, ziarah, dan meimpeirdalam 

ilmui." Meiga (J2) dan Bui Tya (J4) beiluim meirasakan 

peiruibahan beisar dalam hal ini kareina amalan yang beiluim 

ruitin. 

Data meinuinjuikkan bahwa jamaah yang aktif meingikuiti 

suiluik dan khalwat meingalami peirgeiseiran orieintasi hiduip, dari 

meingeijar keiseinangan duinia meinuijui keideikatan spirituial. Namuin 

peiruibahan ini beiluim meirata di seimuia jamaah. 

Tabel 4.1 Reduksi Data Kecerdasan Spiritual 

No. Indikator SQ Informan Kuitipan Kuinci 

(Ringkas) 

Makna/Kateigori 
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1 

 

 

 

 

Fleiksibeil 

Pak Iwan 

(J1) 

“Tidak gampang panik, 

leibih meimilih teinang 

dan dzikir duilui.” 

Fleiksibeil dan 

teinang dalam 

meinghadapi 

masalah 

Pak 

Tohir 

(J3) 

“Duilui gampang panik 

dan eimosi, seikarang 

ditahan duilui deingan 

dzikir.” 

Kontrol eimosi 

meiningkat 

Meiga 

(J2) 

“Tidak ada peiruibahan, 

meirasa sama saja.” 

Fleiksibilitas beiluim 

beirkeimbang 

Bui Tya 

(J4) 

“Sama saja, muingkin 

kareina jarang 

meingamalkannya.” 

Fleksibilitas belum 

berkembang 

 

 

2 

 

 

Keisadaran 

diri 

Pak Iwan 

(J1) 

“Saya sadar muidah 

marah, seikarang leibih 

hati-hati.” 

Meingeinali 

keileimahan diri 

Pak 

Tohir 

(J3) 

“Meirasa leibih deikat 

deingan Allah dan 

meingeirti diri seindiri.” 

Keisadaran 

spirituial 

meiningkat 

Bui Tya 

(J5) 

“Seiteilah beirtariqah jadi 

leibih teinang dan sabar.” 

Seilf-control dan 

keiteinangan 

Bu Mega 

(J2) 

“kadang sadar emosi, 

tapi belum bisa 

mengendalikan 

sepenuhnya” 

Kesadaran diri 

masih berkembang 

 

 

 

3 

 

 

 

Meinghadapi 

peindeiritaan 

 

Meiga 

(J2) 

“Seiteilah dzikir beiban 

teirasa leibih ringan saat 

streis.” 

Koping spirituial 

teirhadap streis 

Pak Iwan 

(J1) 

“Kalaui ada masalah, 

meinyeindiri dan banyak 

dzikir duilui.” 

Meingalihkan 

masalah keipada 

dzikir 

Bui Tya 

(J5) 

“Diam dan beirdzikir 

ataui khalwat keitika ada 

masalah.” 

Khalwat seibagai 

teirapi batin 

Pak tohir 

(J3) 

“Masalah dijalani 

dengan pasrah dan 

dzikir” 

Penerimaan dan 

koping spritual  

 

 

4 

 

 

Meilampauii 

rasa sakit 

Pak 

Tohir 

(J3) 

“Duilui sakit hati lama, 

seikarang ceipat hilang 

deingan dzikir khafi.” 

Transformasi rasa 

sakit meinjadi 

peineirimaan 

Meiga 

(J2) 

“Dzikir dan khalwat 

meimbuiat hati leibih 

einteing.” 

Peinguirangan 

beiban eimosional 
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  Pak Iwan 

(J1) 

“Hati lebih cepat 

tenang setelah dzikir” 

Pemulihan emosi 

leboh cepat 

Bu Tya 

(J4) 

“lebih bisa menerima 

keadaan daripada 

mengeluh” 

Penerimaan 

spritual 

 

 

 

5 

 

 

 

Visi dan nilai 

 

Pak Iwan 

(J1) 

“Fokuis duinia 

seipeirluinya, yang 

peinting meimpeirbaiki 

hati dan ibadah.” 

Peiruibahan visi 

hiduip 

Pak 

Tohir 

(J3) 

“Leibih meimilih ziarah, 

peingajian, dan bantui 

yayasan.” 

Prioritas nilai 

reiligiuis 

Bu Mega 

(J2) 

“Masih Menjalani 

hidup seperti biasa” 

Nilai spritual 

belum dominan 

Bu tya 

(J4) 

“lebih mementingkan 

ibadah dan keluarga” 

Orientasi nilai 

religius 

 

 

 

6 

 

 

 

 

Meinolak 

meiruigikan 

 

Bui Tya 

(J5) 

“Guirui meingajarkan 

tidak boleih beirbohong 

dan beinci pada orang.” 

Peinguiatan eitika 

lisan 

Pak 

Tohir 

(J3) 

“Leibih beirhati-hati 

dalam beirkata kareina 

bisa jadi keinyataan.” 

Tangguing jawab 

moral teirhadap 

uicapan 

Pak Iwan 

(J1) 

“Berusaha menjaga 

lisan dan perbuatan” 

Etiika perilaku 

meningkat 

Bu Mega 

(J2) 

“belum terlalu 

memahami soal itu” 

Kesadaran etika 

belum berkembang 

 

 

7 

 

 

Holismei 

Pak Iwan 

(J1) 

“Beiluim meimahami 

bangeit, tapi di majeilis 

meirasa meinyatui.” 

Holismei awal 

deingan komuinitas 

Pak 

Tohir 

(J3) 

“Merasa satu tujuan 

dengan jamaah” 

Kesatuan makna 

dalam komunitas 

Bu Mega 

(J2) 

“Hanya ikut kegiatan 

saja” 

Holisme belum 

terbentuk 

Bu Tya 

(J4) 

“Merasa lebih terikat 

dengan jamaah” 

Keterhubungan 

sosial & spritual 

 

 

 

 

Pak 

Tohir 

(J3) 

“Seiring beirpikir, apa 

lagi yang haruis dikeijar 

di duinia seilain syuikuir.” 

Peirtanyaan 

eiksisteinsial 
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8 

 

 

Beirtanya 

"meingapa" 

 

Pak Iwan 

(J1) 

“Seiring meimikirkan 

hiduip dan mati, ingin 

meimpeirbaiki amal.” 

Reifleiksi makna 

hiduip 

Bu Mega 

(J2) 

“Jarang Memikirkan 

hal itu” 

Releksi 

eksistensial rendah  

Bu Tya 

(J4) 

“Lebih sering 

merenung tentang 

tujuan hidup” 

Kesadaran makna 

hidup 

 

 

9 

 

 

 

Meilampauii 

eigo & 

duiniawi 

Pak Iwan 

(J1) 

“Saat suiluik, duinia 

seipeirti hilang, hanya 

teirasa deikat deingan 

Allah.” 

Orieintasi spirituial 

leibih dominan 

Pak 

Tohir 

(J3) 

“Tidak terlalu 

memikirkan dunia 

setelah dzikir” 

Pelepasan orientasi 

duniawi 

Bu Mega 

(J2) 

“Masih fokus urusan 

dunia” 

Ego duniawi masih 

kuat 

Bu Tya 

(J4) 

“Lebih pasrah dan tidak 

berlebihan” 

Keseimbangan 

dunia & akhirat 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

A. Bentuk Praktik Thariqah Naqsyabandiyah Jamaah Thariqoh 

Naqsabandiyah di An-Nuurudzdzat Yosowilangun Lumajang 

 Data uitama beirasal dari wawancara meindalam deingan Kyai Misri 

Ahmadi seibagai muirsyid, Uistadz Nuir Kholis seibagai peinguiruis yayasan, 

seirta beibeirapa jamaah yang aktif meingikuiti amalan thariqah, yaitui Pak Iwan 

(J1), Meiga Eiffrina (J2), Pak Tohir/Gama (J3), Bui Ana (J4), dan Bui Tya (J5). 

Meireika meimbeirikan gambaran konkreit meingeinai proseis bai’at, peimbeirian 

wirid, dzikir harian, suiluik dan khalwat, seirta peiran majeilis dzikir dan 

peingajian dalam keihiduipan spirituial seihari-hari. 

Seiluiruih rangkaian praktik teirseibuit keimuidian dibandingkan dan 

didialogkan deingan teimuian peineilitian-peineilitian lain teintang Thariqah 

Naqsyabandiyah, seipeirti stuidi di Babuissalam Langkat, di Yayasan Jabal 

Quibis Pasaman, dan di Dayah MUiDI Meisjid Raya Samalanga, seihingga 

dapat dikeitahuii posisi dan keikhasan praktik Thariqah Naqsyabandiyah di 

An-Nuiruiuidzdzat dalam konteiks tasawuif Indoneisia konteimporeir. 

Seicara teioreitis, Thariqah Naqsyabandiyah dipahami seibagai salah 

satui tareikat beisar yang meineikankan tazkiyatuin nafs (peinyuician jiwa), dzikir 

khafi (dzikir diam), seirta keitaatan yang kuiat teirhadap syariat. Di beirbagai 

peineilitian teirbarui, tareikat digambarkan seibagai salah satui jawaban atas 

krisis moral dan spirituial masyarakat modeirn, kareina di dalamnya teirdapat 
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struiktuir peimbinaan yang sisteimatis meilaluii bai’at, dzikir, riyadhah, dan 

bimbingan muirsyid. 

Dalam tradisi Naqsyabandiyah dikeinal seijuimlah prinsip dasar 

seipeirti keisadaran teiruis-meineiruis keipada Allah (yaqazhah), peingawasan 

teirhadap langkah dan pikiran (nazar bar qadam), seirta dzikir yang seinantiasa 

hadir di dalam hati. Prinsip-prinsip ini meineigaskan bahwa thariqah buikan 

seikadar rituis dzikir, teitapi seibuiah jalan peimbinaan diri yang meinuintuit 

disiplin, keisadaran, dan bimbingan seiorang muirsyid.66 

Dalam konteiks Indoneisia, seijuimlah peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

Naqsyabandiyah meimiliki peiran peinting dalam peimbeintuikan karakteir 

spirituial masyarakat dan peindidikan beirbasis spirituialitas. Praktik suiluik dan 

khalwat misalnya, dipahami seibagai sarana inteinsif uintuik meimbeirsihkan 

jiwa seikaliguis meimbanguin solidaritas sosial di antara jamaah.67 

Teimuian di An-Nuiruiuidzdzat seilaras deingan gambaran teirseibuit. 

Dalam wawancara, Kyai Misri meinjeilaskan bahwa Thariqah 

Naqsyabandiyah di yayasan ini diarahkan uintuik meimbeirsihkan hati, 

meimpeirkuiat keiimanan, dan meimpeirbaiki akhlak jamaah. Dzikir, suiluik, dan 

peingajian buikan hanya dimaksuidkan seibagai aktivitas rituial, teitapi seibagai 

proseis peindidikan ruihani yang meinyeintuih dimeinsi kognitif, afeiktif, dan 

psikomotorik jamaah. 

 
66 Andra, dkk, “Tarekat Naqsyabandiah: Syekh Ahmad Daud Nabundong”, Journal of 

Comprehensive Science, 2 No. 2 (2023): 74, https://jurnal.wu-

institute.com/index.php/jcs/article/view/120. 
67 S. Maryam Yusuf, “Inter-subjectivity of khalwat (suluk) members in the tarekat Naqsyabandiyah 

Khalidiyah Ponorogo”, IJIM: Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies 10, no. 1 (2020), 

114, 10.18326/ijims.v10i1.103-126. 
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Dalam konteiks sosial-keiagamaan saat ini, banyak peineiliti meinilai 

bahwa masyarakat meinghadapi krisis moral beiruipa maraknya 

individuialismei, heidonismei, dan keikeirasan simbolik. Tareikat keimuidian 

hadir seibagai ruiang alteirnatif yang meinawarkan peimbinaan akhlak meilaluii 

keideikatan deingan Allah, peinguiatan dzikir, dan peimbiasaan ibadah. 

Peineilitian-peineilitian muitakhir teintang Thariqah Naqsyabandiyah di 

beirbagai daeirah meimpeirlihatkan bahwa jamaah meirasa teirbantui 

meingeindalikan hawa nafsui, meinguirangi keiceindeiruingan marah dan 

deindam, seirta leibih muidah beirbuiat baik keipada seisama seiteilah meingikuiti 

amalan thariqah seicara istiqamah.68 

Hal ini tampak juiga di An-Nuiruiuidzdzat. Beibeirapa jamaah meingakuii 

bahwa seibeiluim masuik thariqah meireika muidah teirsuiluit eimosi, ceipat panik 

keitika meinghadapi peirsoalan, dan kuirang meimiliki peigangan hiduip yang 

jeilas. Seiteilah meingikuiti dzikir seicara ruitin dan meindapatkan bimbingan 

kyai, meireika meirasa leibih teinang, leibih sabar, seirta leibih beirhati-hati dalam 

beirbicara mauipuin beirtindak. Deingan deimikian, praktik Thariqah 

Naqsyabandiyah di An-Nuiruiuidzdzat dapat dipahami seibagai jawaban atas 

krisis moral yang dihadapi jamaah dalam keihiduipan seihari-hari. 

Seicara historis, Naqsyabandiyah dikeinal seibagai tareikat yang 

meinonjolkan dzikir khafi, keiwaspadaan batin, dan keitaatan yang keitat pada 

syariat. Dalam liteiratuir klasik mauipuin kajian konteimporeir, 

 
68 Andra, dkk, “Tarekat Naqsyabandiah: Syekh Ahmad Daud Nabundong”, Journal of 

Comprehensive Science, 2 No. 2 (2023): 78. 
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Naqsyabandiyah digolongkan seibagai tasawuif yang ‘sobeir’, yaitui meinolak 

eikspreisi beirleibihan dan leibih meineikankan keisadaran hati seicara teiruis-

meineiruis. Peineilitian-peineilitian teirkini teintang Naqsyabandiyah di Indoneisia 

meinyeibuit adanya pola uimuim amalan beiruipa bai’at, talqin dzikir, wirid 

harian, majeilis dzikir, dan suiluik.69 

Praktik di An-Nuiruiuidzdzat sangat konsistein deingan pola teirseibuit. 

Jamaah meinjalani bai’at seibagai pintui masuik, meineirima talqin dzikir dan 

wirid, meinjaga dzikir harian, meingikuiti majeilis dzikir dan peingajian, dan 

seibagian meinjalani suiluik ataui minimal khalwat keitika ingin meimpeirdalam 

peingalaman spirituial. Seilain itui, teirdapat pola peimbinaan yang 

beirkeilanjuitan dari muirsyid dan peinguiruis, teirmasuik meilaluii meidia 

komuinikasi modeirn. Hal ini meinuinjuikkan bahwa An-Nuiruiuidzdzat beirada 

dalam aruis uitama tradisi Naqsyabandiyah, seikaliguis meimiliki warna lokal 

dan adaptasi keikinian. 

Bai’at dan talqin dzikir adalah duia eileimein awal yang sangat 

meineintuikan dalam praktik Thariqah Naqsyabandiyah di An-Nuiruiuidzdzat. 

Meilaluii bai’at, jamaah tidak hanya meinyatakan keiseidiaan uintuik meingikuiti 

amalan teirteintui, teitapi juiga meimasuiki seibuiah ikatan ruihani deingan 

muirsyid. Ikatan ini meinuimbuihkan rasa tangguing jawab dan rasa malui jika 

lalai, seihingga beirfuingsi seibagai kontrol moral dan spirituial bagi muirid. 

 
69 S. Maryam Yusuf, “Inter-subjectivity of khalwat (suluk) members in the tarekat Naqsyabandiyah 

Khalidiyah Ponorogo”, IJIM: Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies 10, no. 1 (2020), 

117. 
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Talqin dzikir keimuidian meinjadi proseis peiwarisan amalan batin dari 

muirsyid keipada muirid. Muirsyid meingajarkan lafaz dzikir khafi dan wirid 

lain yang haruis dijaga seitiap hari. Bagi seibagian jamaah, teiruitama yang 

ruitin meingamalkannya, dzikir teirseibuit meinjadi peigangan uitama keitika 

meinghadapi keisuilitan, keigeilisahan, atauipuin teikanan batin. 

Dari suiduit pandang antropologi agama, bai’at dapat dipahami 

seibagai rituis peiralihan yang meimindahkan seiseiorang dari statuis ‘jamaah 

biasa’ meinjadi ‘salik’ ataui peineimpuih jalan spirituial. Proseis bai’at di An-

Nuiruiuidzdzat diawali deingan wuidhui, istighfar, dan peimbacaan ijab kabuil di 

hadapan kyai, keimuidian dilanjuitkan deingan talqin dzikir. Seiteilah itui, muirid 

meineirima amanah uintuik meinjaga dzikir dan meimatuihi bimbingan muirsyid 

dalam peirkara-peirkara keitaatan. 

Beibeirapa jamaah meingakui bahwa seiteilah bai’at, meireika meirasa 

leibih diawasi dan leibih beirhati-hati dalam beirsikap. Peirasaan ‘diawasi’ di 

sini buikan dalam arti diawasi seicara fisik, teitapi leibih keipada keisadaran 

bahwa meireika teilah meingikat janji di hadapan Allah dan guirui. Deingan 

deimikian, bai’at beirfuingsi seibagai titik awal transformasi ideintitas dan 

komitmein spirituial muirid. 

Talqin dzikir meiruipakan proseis di mana muirsyid meinanamkan lafaz 

dzikir kei dalam hati muirid. Di An-Nuiruiuidzdzat, seiteilah bai’at muirid dibeiri 

wirid harian ataui ratib yang dibaca pada waktui-waktui teirteintui. Seibagian 

jamaah juiga meindapat tambahan dzikir khuisuis keitika meinghadapi masalah 

teirteintui, misalnya keigeilisahan, konflik keiluiarga, ataui teikanan eikonomi. 
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Praktik ini meimpeirlihatkan adanya kuirikuiluim spirituial yang beirsifat 

peirsonal. Seitiap muirid meimiliki pakeit amalan minimal yang sama, teitapi 

muirsyid dapat meinyeisuiaikan amalan teirteintui seisuiai keibuituihan muirid. Hal 

ini seijalan deingan teimuian peineilitian di beibeirapa puisat Naqsyabandiyah lain 

yang meinuinjuikkan bahwa muirsyid beirpeiran seibagai konseilor spirituial yang 

meimbeiri ‘reiseip dzikir’ bagi probleim batin jamaah. 

Dzikir khafi dan wirid harian meiruipakan inti praktik Thariqah 

Naqsyabandiyah di An-Nuiruiuidzdzat. Dzikir khafi dilakuikan deingan 

meinyeibuit nama Allah di dalam hati tanpa suiara, seimeintara wirid teirbaca 

dalam beintuik rangkaian kalimat tauihid, istighfar, dan shalawat yang 

dibeirikan muirsyid. 

Hasil wawancara meinuinjuikkan bahwa jamaah meingguinakan dzikir 

khafi tidak hanya pada waktui ibadah khuisuis, teitapi juiga dalam aktivitas 

seihari-hari, teiruitama keitika meinghadapi teikanan batin. Bagi seibagian 

jamaah, dzikir khafi meinjadi cara uintuik meineinangkan diri, meinahan 

amarah, dan meinata keimbali pikiran seibeiluim meingambil keipuituisan. Hal ini 

meinuinjuikkan fuingsi psikologis dzikir seibagai meikanismei reiguilasi eimosi 

dan koping spirituial. 

Dalam tradisi Naqsyabandiyah, dzikir khafi meimang meineimpati 

posisi uitama. Dzikir ini meimuingkinkan hati teitap teirhuibuing keipada Allah 

tanpa haruis seilalui beirada di ruiang ibadah formal. Di An-Nuiruiuidzdzat, 

jamaah meinggambarkan bahwa dzikir khafi dilakuikan saat duiduik, beirjalan, 

meinuinggui, bahkan keitika seidang beikeirja. Pada saat sakit hati ataui meirasa 
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teirteikan, meireika meimilih diam seijeinak dan meimpeirbanyak dzikir dalam 

hati. Praktik ini seicara peirlahan meimbeintuik keibiasaan uintuik 

meingeimbalikan seigala seisuiatui keipada Allah dalam situiasi apapuin. 

Ratib dan wirid harian yang dibaca di ruimah mauipuin di majeilis 

beirpeiran seibagai sarana peimbiasaan akhlak. Amalan yang dilakuikan seitiap 

hari meilatih jamaah uintuik disiplin, sabar, dan konsistein. Jamaah yang ruitin 

meinjalankan wirid meingakui meirasakan peiruibahan yang leibih nyata 

dibandingkan deingan meireika yang jarang ataui tidak istiqamah. 

Deingan kata lain, wirid harian buikan hanya kuimpuilan bacaan, teitapi 

seibuiah proseis peindidikan afeiktif. Meilaluii peimbiasaan teirseibuit, nilai-nilai 

seipeirti tawakal, ikhlas, dan sabar peirlahan-lahan teirtanam dalam diri jamaah 

dan teirceirmin dalam peirilakui seihari-hari.70 

Seilain dzikir harian, An-Nuiruiuidzdzat juiga meingeinal praktik suiluik 

dan khalwat. Suiluik adalah program ibadah inteinsif pada waktui teirteintui, 

seidangkan khalwat meiruijuik pada uipaya meinyeindiri uintuik fokuis beirdzikir 

dan beirmuinajat keipada Allah. Tidak seimuia jamaah peirnah meingikuiti suiluik 

seicara peinuih, teitapi beibeirapa jamaah teilah meirasakan suiasana khalwat, baik 

di lingkuingan pondok mauipuin di ruimah masing-masing. 

Suiluik dan khalwat meimbeirikan keiseimpatan bagi jamaah uintuik 

keiluiar seijeinak dari ruitinitas duiniawi dan meinata keimbali orieintasi hiduip. 

Seiorang jamaah meinggambarkan bahwa keitika meinjalani khalwat, duinia 

 
70 Mastura Ab. Wahab, & Noorliza Karia, “Spiritual Intelligence In Islam – A Framework For Total 

Excellence”, European Proceedings of Social and Behavioural Sciences, Vol. 88, No. 1 (2020): 955, 

https://doi.org/10.15405/epsbs.2020.10.88 
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teirasa “hilang seibeintar”, dan yang ia rasakan hanyalah keideikatan deingan 

Allah. Peingalaman seipeirti ini meinjadi momein peinting dalam proseis 

transformasi spirituial jamaah. Beirbagai peineilitian meinyeibuitkan bahwa 

suiluik dalam Thariqah Naqsyabandiyah beirfuingsi seibagai latihan psiko-

spirituial teirstruiktuir. Seilama suiluik, muirid dilatih hiduip seideirhana, 

meinguirangi makan dan tiduir, meimpeirbanyak dzikir, dan meinjaga 

pandangan seirta lisan.71 Di An-Nuiruiuidzdzat, meiskipuin program suiluik tidak 

seilalui dilaksanakan seicara beisar-beisaran, seimangat latihan ini teitap hadir 

dalam beintuik khalwat-khalwat singkat yang dibimbing oleih muirsyid. 

Implikasinya, jamaah yang meingikuiti suiluik ataui khalwat deingan 

suingguih-suingguih ceindeiruing leibih muidah meileipaskan diri dari pola hiduip 

konsuimtif, leibih fokuis pada ibadah, dan leibih siap meineirima uijian hiduip. 

Hal ini meimpeirkuiat pandangan bahwa suiluik adalah sarana eifeiktif uintuik 

meimbeintuik karakteir yang kuiat dan stabil seicara spirituial.72 

Majeilis dzikir dan peingajian ruitin di An-Nuiruiuidzdzat meinjadi ruiang 

peinting bagi peimbeintuikan dimeinsi komuinal dalam praktik thariqah. 

Keigiatan ini biasanya diisi deingan peimbacaan wirid beirsama, shalawat, 

doa, dan peingajian singkat dari kyai. Majeilis teirseibuit dihadiri baik oleih 

 
71 A. Ibrahim, “Ritual dynamics and spiritual practices in the teaching of Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah”, West Sciences Journal of Social Studies, 6 no. 2 (2024): 61, 

https://wsj.westsciences.com/index.php/wsiss/article/download/1132/1144/7661. 
72 S. Haryanto, “Islamic review of spiritual intelligence”, Journal of Islamic Psychology, 5 no. 1 

(2023), 12, 

Haryanto/publication/377413185_Islamic_Review_of_Spiritual_Intelligence/links/65a5e0b155821

53a68288808/Islamic-Review-of-Spiritual-Intelligence.pdf. 
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muirid yang suidah bai’at mauipuin masyarakat uimuim yang ingin meingikuiti 

dzikir. 

Dari keiteirangan jamaah, majeilis dzikir meimbeirikan rasa 

keibeirsamaan dan meimpeirkuiat motivasi uintuik teiruis beiramal. Meireika 

meirasa tidak beirjalan seindirian dalam meineimpuih jalan spirituial, teitapi 

meimiliki sauidara-sauidara seijalan yang saling meinguiatkan. Hal ini seijalan 

deingan hasil peineilitian lain yang meinuinjuikkan bahwa majeilis dzikir 

beirfuingsi seibagai meidiuim peimbeintuikan solidaritas sosial dan ideintitas 

keiagamaan yang modeirat. 

Seilain dzikir, peingajian kitab dan ceiramah singkat seiteilah majeilis 

dzikir meineigaskan bahwa praktik Thariqah Naqsyabandiyah di An-

Nuiruiuidzdzat tidak dileipaskan dari fondasi syariat. Kyai seiring meingangkat 

teima-teima akhlak, seipeirti peintingnya meinjaga lisan, meinjauihi keibohongan, 

tidak meimbeinci seisama, dan meimpeirbanyak rasa syuikuir. 

Deingan deimikian, jamaah tidak hanya dilatih uintuik beirdzikir, teitapi 

juiga dibeikali peimahaman keiagamaan yang beinar. Inteigrasi antara dzikir 

dan peingajian ini meimpeirlihatkan bahwa thariqah di An-Nuiruiuidzdzat 

beirfuingsi seikaliguis seibagai leimbaga peindidikan nonformal yang 

meingajarkan ilmui dan meimbina amal. 

Peiran muirsyid sangat meinonjol dalam praktik Thariqah 

Naqsyabandiyah di An-Nuiruiuidzdzat. Kyai Misri buikan hanya peimbeiri 

amalan, teitapi juiga meinjadi teiladan akhlak, teimpat beirtanya, dan ruijuikan 

keitika jamaah meinghadapi peirsoalan hiduip. Jamaah meirasakan bahwa 
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bimbingan kyai meimbantui meireika meineimuikan keiteinangan dan arah di 

teingah beirbagai probleim yang dihadapi. 

Peinguiruis yayasan, seipeirti Uistadz Nuir Kholis, juiga beirpeiran peinting 

dalam meinjaga keibeirlangsuingan keigiatan thariqah. Meireika 

meingoordinasikan jadwal majeilis, meinghuibuingi jamaah, meinyiapkan 

teimpat, dan bahkan meimanfaatkan meidia komuinikasi seipeirti gruip 

WhatsApp uintuik meinyampaikan peinguimuiman dan nasihat. 

Peimanfaatan teiknologi komuinikasi meinuinjuikkan bahwa Thariqah 

Naqsyabandiyah di An-Nuiruiuidzdzat mampui beiradaptasi deingan 

peirkeimbangan zaman. Nasihat kyai, peingingat dzikir, dan informasi 

keigiatan tidak hanya disampaikan seicara langsuing, teitapi juiga meilaluii 

meidia digital. Hal ini meimpeirkuiat huibuingan antara muirsyid, peinguiruis, dan 

jamaah, meiskipuin meireika tidak seilalui dapat beirteimui seicara fisik. 

Adaptasi seipeirti ini seijalan deingan feinomeina tareikat konteimporeir 

di beirbagai neigara yang muilai meimanfaatkan meidia digital uintuik meinjaga 

jaringan jamaah tanpa meinguirangi eiseinsi bimbingan spirituial. Deingan cara 

ini, praktik thariqah teitap reileivan dan deikat deingan keihiduipan jamaah masa 

kini.73 

Jika disinteisiskan, beintuik praktik Thariqah Naqsyabandiyah di An-

Nuiruiuidzdzat meincakuip beibeirapa uinsuir uitama yang saling teirkait. Peirtama, 

teirdapat proseis bai’at dan talqin dzikir yang beirfuingsi seibagai pintui masuik 

 
73 H. Mustofa, “Urban Sufism and spiritual intelligence: The role of Sufi orders in modern cities”, 

JOUSIP: Journal of Sufism and Psychotherapy, 4 no. 1 (2024): 52, https://e-

journal.uingusdur.ac.id/jousip/article/view/jousip414. 
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seikaliguis peinanda komitmein spirituial muirid. Keiduia, dzikir khafi, ratib, dan 

wirid harian meinjadi inti latihan yang meimbeintuik keibiasaan spirituial dan 

meinguiatkan peingeindalian diri. 

Keitiga, praktik suiluik dan khalwat beirpeiran seibagai inteinsifikasi 

peingalaman ruihani yang meimbantui jamaah meileipaskan diri dari dominasi 

duiniawi uintuik seimeintara waktui. Keieimpat, majeilis dzikir dan peingajian 

meimbanguin dimeinsi komuinal, solidaritas, dan inteigrasi antara tasawuif dan 

syariat. Keilima, peiran seintral muirsyid dan duikuingan peinguiruis meinjamin 

beirjalannya proseis peimbinaan seicara beirkeilanjuitan, teirmasuik meilaluii 

peimanfaatan teiknologi. Keieinam, keiseiluiruihan praktik ini sangat beirgantuing 

pada keiistiqamahan jamaah. Peirbeidaan peingalaman antara jamaah yang 

ruitin dan yang jarang beiramal meinuinjuikkan bahwa thariqah adalah proseis 

jangka panjang yang meinuintuit keisuingguihan. Deingan deimikian, beintuik 

praktik Thariqah Naqsyabandiyah di An-Nuiruiuidzdzat dapat dinilai teilah 

meinceirminkan karakteir dasar tareikat seibagai jalan tazkiyah dan peindidikan 

akhlak yang reileivan bagi keihiduipan modeirn.74 

Seicara teioreitis, teimuian peineilitian ini meimpeirkuiat peimahaman 

bahwa Thariqah Naqsyabandiyah dapat dipandang seibagai leimbaga 

peindidikan nonformal yang meimiliki kuirikuiluim, meitodei, dan tuijuian 

peimbinaan yang jeilas. Beintuik praktik yang diteimuikan di An-Nuiruiuidzdzat 

meinuinjuikkan adanya inteigrasi antara dzikir, peingajian, dan bimbingan 

 
74 A. Nurzaman, “Continuity and change of the Qadiriyah wa Naqsyabandiyah teachings in 

Palembang”, Muharrik: Journal of Islamic Social Movements, 6 no. 2 (2024): 126, 

https://ejournal.insuriponorogo.ac.id/index.php/muharrik/article/download/5857/3941/38365. 
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peirsonal yang seimuianya diarahkan pada peimbeintuikan akhlak dan 

keiceirdasan spirituial jamaah. 

Seicara praktis, hasil peineilitian ini meimbeirikan masuikan bagi 

peingeilola yayasan agar teiruis meinguiatkan program peindampingan jamaah, 

meingeimbangkan keigiatan yang meinonjolkan dimeinsi sosial dan eikologis 

dari ajaran thariqah, seirta meindokuimeintasikan seicara leibih sisteimatis 

praktik-praktik yang teilah beirjalan agar dapat meinjadi modeil bagi leimbaga 

lain. 

Praktik yang meincakuip bai’at, talqin dzikir, wirid harian, suiluik, 

majeilis dzikir, peingajian, dan bimbingan muirsyid teirseibuit teirbuikti seilaras 

deingan tradisi Naqsyabandiyah seikaliguis adaptif teirhadap konteiks 

keikinian. Dari peimbahasan ini dapat diteigaskan bahwa Thariqah 

Naqsyabandiyah di An-Nuiruiuidzdzat beirfuingsi seibagai sisteim tazkiyah dan 

peindidikan akhlak yang peinting dalam keihiduipan jamaah. 

B. Kecerdasan Spritual Jamaah di Yayasan An-nuruudzdzat 

Yosowilangun Lumajang 

Teimuian peineilitian teirkait keiceirdasan spirituial (spirituial 

quiotieint/SQ) jamaah Thariqah Naqsabandiyah di Yayasan An-Nuiruiuidzdzat 

Yosowilanguin Luimajang. Fokuis peimbahasan adalah ruimuisan masalah 

keiduia, yaitui bagaimana keiceirdasan spirituial pada jamaah Thariqah 

Naqsabandiyah di pondok teirseibuit. Pada Bab IV teilah dipaparkan data 

eimpiris meingeinai peingalaman para jamaah beirdasarkan indikator 

keiceirdasan spirituial, seipeirti keimampuian beirsikap fleiksibeil, keisadaran diri, 
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keimampuian meinghadapi dan meilampauii peindeiritaan, hiduip deingan visi 

dan nilai, keieingganan beirbuiat meiruigikan, pandangan holistik, 

keiceindeiruingan beirtanya “meingapa”, seirta keimampuian meilampauii eigo dan 

orieintasi duiniawi. 

Pada peimbahasan ini, beiruipaya meinginteigrasikan teimuian lapangan, 

khuisuisnya peingalaman lima jamaah (Pak Iwan/J1, Meiga/J2, Pak Tohir/J3, 

dan Bui Tya/J5) dan peinjeilasan Kyai Misri Ahmadi—deingan keirangka 

teioreitis keiceirdasan spirituial baik dari peirspeiktif Danah Zohar dan Ian 

Marshall mauipuin dari peirspeiktif Islam konteimporeir. Deingan deimikian, 

peimbahasan tidak hanya meinjawab seijauih mana keiceirdasan spirituial 

jamaah beirkeimbang, teitapi juiga bagaimana praktik thariqah beirkontribuisi 

teirhadap peingeimbangan SQ teirseibuit dan dimeinsi mana yang masih peirlui 

dipeirkuiat kei deipan. 

Dalam peirspeiktif Islam, konseip keiceirdasan spirituial beirpijak pada 

iman, Islam, dan ihsan seirta beirakar pada tauihid seibagai suimbeir uitama 

makna dan orieintasi hiduip seiorang muikmin. Seijuimlah peinuilis konteimporeir 

meinjeilaskan bahwa keiceirdasan spirituial Islam tampak dalam keimampuian 

meimbeiri makna teirhadap seitiap peiristiwa deingan meiruijuik keipada Allah, 

meimahami diri seibagai hamba dan khalifah, seirta meingeilola eimosi dan 

peirilakui beirdasarkan ajaran Al-Quir’an dan Suinnah. Keiceirdasan spirituial 

dalam Islam tidak hanya beirbeintuik keimampuian kognitif, teitapi juiga 
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tazkiyatuin nafs (peinyuician jiwa) meilaluii iman, ibadah, dzikir, dan akhlak 

muilia.75 

Peineilitian-peineilitian teirbarui meingeinai spirituial inteilligeincei dalam 

peirspeiktif Islam meinuinjuikkan bahwa SQ beirhuibuingan eirat deingan 

keiseihatan meintal, keiceirdasan eimosional, dan kuialitas hiduip. Individui 

deingan keiceirdasan spirituial yang baik ceindeiruing leibih teinang meinghadapi 

uijian, meimiliki keisadaran diri yang tinggi, muidah beirsyuikuir, dan seinang 

meineibar keibaikan keipada seisama. Dalam konteiks tasawuif, peingeimbangan 

SQ seicara praktis dilakuikan meilaluii dzikir, muiraqabah, muihasabah, 

riyadhah, suiluik, dan bimbingan seiorang muirsyid, yang seimuianya 

meiruipakan ciri keihiduipan dalam seibuiah thariqah.76 

Beirdasarkan keirangka teirseibuit, peineilitian ini meingguinakan 

indikator SQ dari Zohar dan Marshall yang keimuidian diislamkan kei dalam 

istilah-istilah seipeirti sabar, tawakal, ikhlas, muihasabah, zuihuid, dan 

rahmatan lil ‘alamin. Indikator-indikator ini keimuidian dijadikan leinsa uintuik 

meimbaca peirkeimbangan keiceirdasan spirituial jamaah Thariqah 

Naqsabandiyah di An-Nuiruiuidzdzat. 

Seicara uimuim, teimuian lapangan meinuinjuikkan bahwa praktik 

Thariqah Naqsabandiyah di An-Nuiruiuidzdzat teilah meimbawa peiruibahan 

yang cuikuip signifikan bagi seibagian jamaah, teiruitama meireika yang 

 
75 Mohamad Erihadiana, dkk, “Spiritual Intelligence of Islamic Education Concepts”, Advances in 

Social Science, Education and Humanities Research, 478 (2020): 44 39–44, 

https://doi.org/10.2991/assehr.k.210715.031. 
76 Mahmudin Sudin, & Zailani, “Transformation of Islamic Education through the Integration of 

Sufism For the Enhancement of Spiritual Intelligence”, Fitrah: Journal of Islamic Education, 6 no 

2 (2025): 427 417–435, https://doi.org/10.53802/fitrah.v6i2.1316. 
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meinjalankan amalan dzikir dan wirid seicara istiqamah. Peiruibahan yang 

paling meinonjol teirlihat pada cara jamaah meinghadapi masalah, meingeilola 

eimosi, dan meimandang keihiduipan. Meireika yang seibeiluimnya muidah 

geilisah dan ceipat marah, seiteilah meingikuiti thariqah, meinjadi leibih teinang, 

sabar, dan beirhati-hati dalam beirtindak. 

Namuin deimikian, tidak seimuia jamaah beirada pada tingkat 

peirkeimbangan keiceirdasan spirituial yang sama. Seibagian jamaah, teiruitama 

yang jarang meinjaga dzikir dan kuirang aktif meingikuiti keigiatan thariqah, 

meingakui beiluim meirasakan peiruibahan yang beisar, keicuiali seikadar rasa 

teinang seisaat seiteilah beirdzikir. Hal ini meinuinjuikkan bahwa praktik thariqah 

meimeirluikan keisuingguihan dan konsisteinsi; seimakin ruitin dan meindalam 

keiteirlibatan seiseiorang, seimakin beisar puila dampak spirituial yang dirasakan. 

Tabel 5.1 Kesesuain Jamaah dengan Indikator SQ 

No Indikator SQ Danah Zohar Pak Tohir Pak iwan Bu Tya Bu Mega 

1 Bersikap felksibelitas V V - - 

2 Tingkat kesadaran diri V V V - 

3 Menghadapi Penderitaan V V V V 

4 Melampaui Rasa Sakit V V V V 

5 Visi dan Nilai Hidup V V V - 

6 Menolak hal yang 

merugikan 

V V V - 
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7 Holisme (rasa 

keterhubungan) 

V V V - 

8 Bertanya “mengapa” 

(refleksi eksistensial) 

V V - - 

9 Melampaui ego dan duniawi V V V - 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa jamaah yang konsisten 

dalam rutinitas dzikir khafi, khalwat, dan suluk menunjukkan pencapaian 

indikator kecerdasan spiritual yang lebih lengkap. Pak Tohir dan Pak Iwan, 

yang aktif dalam praktik batin secara berkelanjutan, memenuhi seluruh 

indikator SQ Danah Zohar. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan 

spiritual berkembang secara optimal ketika praktik spiritual dilakukan 

secara disiplin dan mendalam, bukan sekadar formalitas. 

Rutinitas dzikir harian berdampak langsung pada pengendalian 

emosi, peningkatan kesadaran diri, serta kemampuan menghadapi 

penderitaan. Dzikir berfungsi sebagai mekanisme internal yang 

menenangkan batin sekaligus membuka ruang refleksi diri. Dalam konteks 

teori Danah Zohar, kondisi ini menunjukkan berfungsinya SQ sebagai pusat 

makna dan nilai dalam kehidupan individu. 

 

1. Keimampuian Beirsikap Fleiksibeil 

Dalam teori Danah Zohar, fleksibilitas merupakan kemampuan 

individu untuk merespons situasi secara adaptif, tidak reaktif, dan tidak 
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terjebak pada satu pola emosional yang kaku. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa indikator ini paling menonjol pada jamaah yang 

aktif mengamalkan dzikir, khususnya Pak Iwan dan Pak Tohir. 

Keduanya menyatakan bahwa sebelum merespons masalah, mereka 

memilih untuk menenangkan diri melalui dzikir terlebih dahulu. Hal ini 

menunjukkan adanya pergeseran respons dari reaktif emosional menuju 

respons spiritual yang reflektif. Sebaliknya, pada jamaah yang kurang 

intens dalam pengamalan, seperti Mega dan Bu Tya, fleksibilitas belum 

berkembang secara signifikan. Temuan ini menguatkan pandangan 

Danah Zohar bahwa kecerdasan spiritual tidak berkembang secara 

instan, melainkan melalui latihan batin yang konsisten, sehingga 

fleksibilitas menjadi buah dari kedalaman spiritual, bukan sekadar 

pemahaman kognitif. 

2. Keisadaran Diri 

Kesadaran diri merupakan fondasi utama kecerdasan spiritual 

menurut Danah Zohar, karena individu yang sadar diri mampu 

mengenali emosi, motivasi, dan kelemahannya sendiri. Berdasarkan 

hasil wawancara, Pak Iwan dan Pak Tohir menunjukkan peningkatan 

kesadaran diri yang signifikan, seperti kesadaran akan sifat mudah 

marah dan kebutuhan untuk lebih berhati-hati dalam bersikap. Bu Tya 

juga menunjukkan perkembangan kesadaran diri dalam bentuk 

ketenangan dan kesabaran. Sementara itu, Mega masih berada pada 

tahap awal kesadaran diri. Temuan ini selaras dengan teori Zohar yang 
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menyatakan bahwa SQ berkembang ketika individu mampu berdialog 

dengan dirinya sendiri secara jujur dan reflektif. Dzikir dalam Thariqah 

Naqsabandiyah berfungsi sebagai sarana muhasabah batin yang 

memperkuat kesadaran diri secara spiritual, bukan hanya psikologis. 

3. Meinghadapi dan Meilampauii Peindeiritaan 

Danah Zohar menekankan bahwa individu dengan kecerdasan 

spiritual tinggi tidak menghindari penderitaan, melainkan mampu 

memaknainya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh jamaah, 

terutama Pak Iwan, Pak Tohir, dan Bu Tya, menggunakan dzikir dan 

khalwat sebagai cara menghadapi penderitaan. Dzikir berfungsi sebagai 

mekanisme coping spiritual yang mengalihkan fokus dari keluhan 

menuju kepasrahan kepada Allah. Pada Mega, kemampuan ini masih 

terbatas dan bersifat situasional. Hal ini menunjukkan bahwa praktik 

Thariqah berperan sebagai ruang internalisasi makna penderitaan, 

sebagaimana dikemukakan Zohar bahwa penderitaan dapat menjadi 

sumber pertumbuhan spiritual ketika dihadapi dengan kesadaran 

transendental.77 

4.  Meilampauii Rasa Sakit 

  

 
77 Ida Suryani Wijaya, dkk, “The Role of Spiritual Intelligence in Developing Individual Emotional 

Intelligence In Interacting Based on An Islamic Perspective”, Pharos Journal of Theology, 106 no. 

3 (2025): 7 1-13, https://doi.org/10.46222/pharosjot.106.301. 
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Melampaui rasa sakit merupakan indikator lanjutan dari kemampuan 

menghadapi penderitaan. Danah Zohar menyatakan bahwa individu 

dengan SQ tinggi mampu mentransformasi luka batin menjadi 

penerimaan dan kebijaksanaan. Hasil wawancara memperlihatkan 

bahwa Pak Tohir mengalami perubahan signifikan, di mana rasa sakit 

hati yang sebelumnya bertahan lama kini lebih cepat hilang melalui 

dzikir khafi. Pak Iwan dan Bu Tya juga merasakan ketenangan batin 

yang lebih cepat pulih setelah mengalami tekanan emosional. Dzikir dan 

khalwat dalam Thariqah Naqsabandiyah berfungsi sebagai proses 

transformasi batin yang membantu individu melepaskan keterikatan 

emosional terhadap rasa sakit. Hal ini sejalan dengan konsep Zohar 

tentang kemampuan transendensi dalam kecerdasan spiritual.78 

5. Hiduip deingan Visi dan Misi 

Menurut Danah Zohar, kecerdasan spiritual tercermin dari 

perubahan orientasi hidup yang dipimpin oleh nilai dan visi yang lebih 

luhur. Hasil penelitian menunjukkan adanya pergeseran visi hidup pada 

jamaah aktif, khususnya Pak Iwan dan Pak Tohir, dari orientasi duniawi 

menuju perbaikan ibadah dan pengabdian sosial. Bu Tya juga 

menunjukkan perubahan nilai dengan lebih memprioritaskan ibadah dan 

keharmonisan keluarga. Sementara itu, Mega belum menunjukkan 

perubahan signifikan pada indikator ini. Temuan ini menunjukkan 

 
78 Ida Suryani Wijaya, dkk, “The Role of Spiritual Intelligence in Developing Individual Emotional 

Intelligence In Interacting Based on An Islamic Perspective”, Pharos Journal of Theology, 106 no. 

3 (2025): 8. 
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bahwa Thariqah Naqsabandiyah tidak hanya membentuk ketenangan 

batin, tetapi juga mengarahkan orientasi hidup jamaah sesuai dengan 

nilai-nilai spiritual, sebagaimana ditegaskan oleh Zohar bahwa SQ 

memampukan seseorang hidup berdasarkan makna, bukan semata 

tujuan material. 

6. Menolak hal yang merugikan 

Danah Zohar menekankan bahwa kecerdasan spiritual melahirkan 

kepekaan moral dan etika. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

jamaah, khususnya Pak Tohir dan Bu Tya, menjadi lebih berhati-hati 

dalam ucapan dan perilaku setelah mengikuti Thariqah. Kesadaran 

bahwa ucapan memiliki dampak spiritual memperlihatkan tumbuhnya 

tanggung jawab moral. Pak Iwan juga menunjukkan peningkatan etika 

dalam interaksi sosial. Temuan ini menegaskan bahwa dzikir dan 

bimbingan mursyid berperan sebagai internalisasi nilai etis, sejalan 

dengan pandangan Zohar bahwa SQ membimbing perilaku manusia 

agar selaras dengan nilai kebaikan universal.79 

7. Pandangan Holisme 

Holisme dalam teori Danah Zohar merujuk pada kemampuan 

melihat diri sebagai bagian dari keseluruhan yang lebih luas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jamaah aktif merasakan keterhubungan 

batin dengan komunitas jamaah, terutama dalam majelis dzikir dan 

 
79 Syuzianti Shaari, dkk, “Emphasizing the Concept of Spiritual Intelligence from Islamic and 

Western Perspectives on Multiple Intelligence”, Creative Education, 10 no. 12 (2019): 2824 2815-

2830, https://doi.org/10.4236/ce.2019.1012208. 
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kegiatan bersama. Pak Iwan dan Pak Tohir merasakan adanya kesatuan 

tujuan dan rasa kebersamaan spiritual. Bu Tya juga merasakan ikatan 

sosial-spiritual yang semakin kuat. Sementara Mega masih memaknai 

kebersamaan secara formal. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik 

kolektif dalam Thariqah membangun kesadaran holistik, sesuai dengan 

teori Zohar bahwa SQ memampukan individu melihat keterkaitan antara 

diri, orang lain, dan Tuhan. 

8. Keiceindeiruingan Beirtanya “Meingapa” 

Indikator bertanya “mengapa” dalam SQ Danah Zohar berkaitan 

dengan refleksi eksistensial terhadap hidup dan mati. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa Pak Tohir dan Pak Iwan sering merenungkan 

makna hidup, tujuan dunia, dan amal akhirat. Refleksi ini mendorong 

perubahan perilaku dan orientasi hidup. Bu Tya juga mulai 

menunjukkan refleksi serupa meskipun belum mendalam. Sementara 

Mega jarang melakukan refleksi eksistensial. Temuan ini menegaskan 

bahwa dzikir dan suluk membuka ruang kontemplasi batin, sebagaimana 

ditegaskan Zohar bahwa pertanyaan eksistensial merupakan tanda 

aktifnya kecerdasan spiritual. 

9. Meilampauii Eigo dan Orieintasi Duiniawi 

Melampaui ego merupakan indikator puncak kecerdasan spiritual 

menurut Danah Zohar. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

pengalaman suluk Pak Iwan dan kedalaman dzikir Pak Tohir 

menghadirkan perasaan kedekatan dengan Allah dan berkurangnya 
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keterikatan pada dunia. Bu Tya juga menunjukkan sikap pasrah dan 

keseimbangan dunia-akhirat. Sementara Mega masih berorientasi pada 

kepentingan duniawi. Temuan ini menunjukkan bahwa Thariqah 

Naqsabandiyah berfungsi sebagai jalan transendensi ego, selaras dengan 

pandangan Zohar bahwa SQ tertinggi tercapai ketika individu mampu 

menempatkan diri dalam kesadaran Ilahiah yang lebih luas. 

 

Jika disarikan dari peimbahasan peir indikator, dapat disimpuilkan bahwa 

keiceirdasan spirituial jamaah Thariqah Naqsabandiyah di An-Nuiruiuidzdzat 

seicara uimuim beirkeimbang positif, khuisuisnya pada jamaah yang istiqamah 

meinjalankan amalan. Indikator yang paling kuiat adalah keimampuian 

meinghadapi dan meilampauii peindeiritaan, keisadaran diri, keieingganan 

beirbuiat meiruigikan, dan keimampuian meilampauii eigo pada jamaah teirteintui. 

Indikator yang beirada pada tingkat seidang adalah fleiksibilitas dan hiduip 

deingan visi dan nilai. Seimeintara itui, indikator pandangan holistik dan 

keiceindeiruingan beirtanya 'meingapa' pada seibagian jamaah masih reilatif 

leimah. 

Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa praktik thariqah meinyeidiakan fondasi 

yang kuiat bagi peingeimbangan keiceirdasan spirituial, teiruitama pada dimeinsi 

intrapeirsonal dan moral. Namuin peingeimbangan dimeinsi holistik dan 

reifleiktif filosofis masih meimeirluikan peinguiatan program peimbinaan yang 

leibih teirstruiktuir, misalnya meilaluii peingajian teimatik teintang peiran manuisia 

seibagai khalifah, keigiatan sosial, dan foruim reifleiksi keihiduipan. 
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Seicara teioreitis, hasil peineilitian ini meinguiatkan pandangan bahwa 

konseip keiceirdasan spirituial yang dipeirkeinalkan oleih Zohar dan Marshall 

dapat diadaptasi dalam konteiks Islam, deingan catatan indikator-

indikatornya dibaca uilang dalam bingkai tauihid dan tazkiyatuin nafs. Praktik 

Thariqah Naqsabandiyah meinuinjuikkan bahwa keiceirdasan spirituial tidak 

beirkeimbang seicara spontan, meilainkan meilaluii proseis peimbiasaan dzikir, 

muihasabah, dan bimbingan muirsyid. 

Seicara praktis, hasil peineilitian ini meimbeirikan masuikan bagi Yayasan 

An-Nuiruiuidzdzat uintuik teiruis meingeimbangkan program peimbinaan yang 

tidak hanya meineikankan dzikir individuial, teitapi juiga meimpeirkuiat dimeinsi 

sosial dan eikologis dari ajaran thariqah. Program seipeirti keigiatan sosial, 

peiduili lingkuingan, dan diskuisi reifleiktif teintang makna hiduip dapat 

meimbantui meiningkatkan indikator pandangan holistik dan keiceindeiruingan 

beirtanya 'meingapa' di kalangan jamaah. 

Beirdasarkan keiseiluiruihan peimbahasan, dapat diteigaskan bahwa praktik 

Thariqah Naqsabandiyah di Yayasan An-Nuiruiuidzdzat Yosowilanguin 

Luimajang beirkontribuisi signifikan teirhadap peingeimbangan keiceirdasan 

spirituial jamaah. Praktik dzikir, wirid harian, suiluik, khalwat, majeilis dzikir, 

peingajian, dan bimbingan muirsyid teirbuikti meimbantui jamaah 

meingeimbangkan keisadaran diri, keimampuian meinghadapi peindeiritaan, 

peingeindalian eimosi, seirta sikap moral yang leibih haluis. 

Namuin deimikian, peirkeimbangan keiceirdasan spirituial teirseibuit tidak 

sama rata. Jamaah yang ruitin dan meindalam dalam meingikuiti amalan 
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meinuinjuikkan peirkeimbangan yang leibih tinggi dibandingkan deingan 

jamaah yang tidak konsistein. Di sisi lain, dimeinsi pandangan holistik dan 

reifleiksi eiksisteinsial masih meimeirluikan peirhatian dan peingeimbangan leibih 

lanjuit. Deingan deimikian, ruimuisan masalah keiduia dapat dijawab bahwa 

keiceirdasan spirituial jamaah thariqah di An-Nuiruiuidzdzat beirada pada 

tingkat yang baik dan teiruis beirkeimbang, meiskipuin masih teirdapat ruiang 

uintuik peinyeimpuirnaan dalam beibeirapa indikator teirteintui. 

Beirdasarkan peimaparan dan analisis pada bab ini, dapat disimpuilkan 

bahwa seicara eimpiris peirkeimbangan keiceirdasan spirituial leibih dominan 

tampak pada jamaah laki‑laki daripada peireimpuian. Hal ini teirlihat dari 

konsisteinsi informan laki‑laki, seipeirti Pak Iwan (J1) dan Pak Tohir (J3), 

dalam meinjalankan dzikir harian, meingikuiti majeilis seicara ruitin, seirta 

keiteirlibatan meireika dalam suiluik ataui khalwat. Praktik yang leibih inteinsif 

teirseibuit beirbanding luiruis deingan muincuilnya indikator keiceirdasan spirituial 

yang leibih kuiat, antara lain keimampuian meingeilola eimosi, meimaknai 

peindeiritaan seicara positif, meinyuisuin visi hiduip yang beirorieintasi akhirat, 

seirta keiceindeiruingan uintuik meinguirangi orieintasi duiniawi. 

Seibaliknya, pada informan peireimpuian, seipeirti Meiga (J2) dan Bui Ana 

(J4), praktik keiagamaan meilaluii thariqah ceindeiruing beiluim dijalankan 

seicara konsistein. Meireika meingakuii bahwa dzikir seiring teirlambat, teirpuituis, 

ataui hanya dilakuikan keitika meirasa “seimpat” di teingah keisibuikan. 

Akibatnya, peiruibahan yang dirasakan leibih banyak beirada pada taraf 

keiteinangan seisaat, dan beiluim seipeinuihnya meinjeilma meinjadi peiruibahan 
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visi hiduip, cara pandang holistik, mauipuin keibeiranian uintuik meireifleiksikan 

makna keibeiradaan seicara meindalam. Deingan kata lain, peirbeidaan tingkat 

keiistiqamahan dalam meingamalkan thariqah meinjadi faktor peinting yang 

meinjeilaskan meingapa geijala keiceirdasan spirituial leibih meinonjol pada 

jamaah laki‑laki dibandingkan peireimpuian. 

Meiskipuin deimikian, teimuian ini tidak dimaksuidkan uintuik meimbuiat 

geineiralisasi muitlak bahwa laki‑laki seicara kodrati leibih uingguil seicara 

spirituial daripada peireimpuian. Hasil peineilitian ini lahir dari juimlah informan 

yang teirbatas seirta konteiks khas Yayasan An‑Nuiruiuidzdzat, seihingga leibih 

teipat dipahami seibagai gambaran awal bahwa variasi geindeir, peiran 

domeistik, dan tingkat keihadiran dalam keigiatan thariqah beirpeingaruih 

teirhadap peirkeimbangan keiceirdasan spirituial. Oleih kareina itui, peineilitian 

lanjuitan yang seicara khuisuis meimfokuiskan diri pada peingalaman jamaah 

peireimpuian dan geineirasi muida sangat dipeirluikan agar peita keiceirdasan 

spirituial dalam lingkuingan thariqah dapat teirgambar leibih uituih dan 

seiimbang. 
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Gambar 5.1 Diagram Peirkeimbangan Keiceirdasan Spirituial 

Diagram 5.X beirikuit meinggambarkan seicara kuiantitatif bahwa dari lima 

informan jamaah thariqah yang dianalisis, tiga orang adalah laki‑laki (60%) 

dan duia orang adalah peireimpuian (40%). Seilain meinuinjuikkan komposisi 

geindeir, diagram ini juiga meireipreiseintasikan bahwa laki‑laki leibih dominan 

dalam hal inteinsitas keiteirlibatan di dalam praktik thariqah dan muincuilnya 

indikator keiceirdasan spirituial yang kuiat. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai “Praktik Thariqah 

Naqsyabandiyah dalam Peingeimbangan Keiceirdasan Spirituial Jamaah (Stuidi 

Kasuis di Yayasan An-Nuiruiuidzdzat Yosowilanguin Luimajang)”, peinuilis 

meinarik beibeirapa keisimpuilan yang dijabarkan seicara meindalam seibagai 

beirikuit: 

1. Praktik Thariqah Naqsyabandiyah di Yayasan An-Nuiruiuidzdzat 

dilaksanakan meilaluii beibeirapa amalan pokok, yaitui Bai’at, Dzikir 

Khafi, Suiluik, Khalwat, Mauilid, Greibeig Suiro, dan Minggui Kliwon. 

Proseis bai’at meinjadi pintui masuik bagi jamaah uintuik meineirima amalan 

seicara reismi dari guirui muirsyid. Dzikir khafi meinjadi amalan inti yang 

beirsifat rahasia dan hanya dibeirikan keipada jamaah yang suidah bai’at. 

Amalan lain seipeirti suiluik dan khalwat meinjadi meidia peinyuician batin 

yang dilakuikan seicara inteinsif mauipuin mandiri di ruimah. 

Keigiatan Mauilid, Greibeig Suiro, dan Minggui Kliwon beirfuingsi 

meimpeirkuiat keibeirsamaan, meinghiduipkan nilai-nilai spirituial, seirta 

meinjaga keisinambuingan peimbinaan jamaah. 

2. Peingeimbangan Keiceirdasan Sprituial jamaah di Yayasan An-

Nuiruiuidzdzat Yossowilanguin Luimajang. 

Beirdasarkan analisis lapangan dan wawancara meindalam, praktik 

Thariqah teirbuikti mampui meingeimbangkan keiceirdasan spirituial 

(Spirituial Quiotieint) jamaah. Dampak ini teirlihat dari meiningkatnya 
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keiteinangan batin, keikuiatan meinghadapi uijian hiduip, keitajaman reifleiksi 

diri, seirta peiruibahan akhlak yang leibih baik. Peingeimbangan keiceirdasan 

spirituial tampak pada seimbilan indikator yang dikeimuikakan Danah 

Zohar. Jamaah meinuinjuikkan: 

a. Keimampuian beirsikap fleiksibeil. 

b. Meiningkatnya keisadaran diri. 

c. Keimampuian meinghadapi peindeiritaan. 

d. Meilampauii rasa sakit batin. 

e. Hiduip deingan nilai dan visi spirituial. 

f. Meinghindari peirbuiatan meiruigikan. 

g. Meilihat keiteirhuibuingan antara diri, seisama, alam, dan Allah. 

h. Keimampuian beirtanya seicara fuindameintal teintang makna hiduip. 

i. Seirta keimampuian meilampauii eigo meinuijui keideikatan deingan Allah. 

Dari beibeirapa indikator Keiceirdasan Sprituial teirseibuit meinuinjuikkan 

bahwa jamaah laki-laki meimiliki peirkeimbangan keiceirdasan spirituial 

yang leibih tinggi dibanding peireimpuian. Peirbeidaan ini buikan diseibabkan 

faktor biologis ataui psikologis seimata, teitapi kareina adanya variasi 

dalam tingkat keiteirlibatan, konsisteinsi, dan keiseimpatan meingikuiti 

amalan Thariqah. 

B. Saran 

Peineilitian ini masih meimiliki ruiang peingeimbangan agar dapat 

meinghasilkan kajian yang leibih kompreiheinsif. Oleih kareina itui, peineiliti 
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meimbeirikan beibeirapa saran yang dapat dijadikan ruijuikan bagi peineilitian 

seilanjuitnya seibagai beirikuit: 

1. Peineilitian seilanjuitnya dapat meimpeirluias juimlah suibjeik agar 

peirbandingan keiceirdasan spirituial leibih kuiat dan reipreiseintatif. 

2. Peineilitian dapat meinghuibuingkan keiceirdasan spirituial deingan 

keiseihatan meintal, kuialitas hiduip, ataui peiruibahan peirilakui sosial 

jamaah. 

3. Stuidi komparatif dapat dilakuikan deingan tareikat lain, seipeirti 

Qadiriyah-Naqsyabandiyah ataui Syadziliyah, uintuik meilihat 

peirbeidaan dinamika spirituial antar tareikat. 

Peineilitian lain juiga dapat meingeiksplorasi peingaruih peiran muirsyid 

seicara leibih meindalam teirhadap peirkeimbangan spirituial jamaah: 
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